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A. Lacar &la&ang 

-he &gi17g G&z,@?j~n and -he . ..- rDfz$rj~i~ 52.~ Act?jgn 1995 (&~&y 

Educs?ion and De~feicpment; Intemafianal Cenfre of The KG,) sezra iegas 

menyaiakan bahw : "pendldikan merupakan hak asasi n?anusia bar! alai 

penting daiam mencapai kesetaraan, perkembangan uan perdamalan. 

PendIdikan yang 'lidak diskrIrnin&if akan mengun'iiii.lgkan balk bag; 

perzrnpuan maupun laki-iaki, yang pada giiirannya akan mernwnnudah 

terjadinya keseiaraan (equity} dalarn relasi anbra perernpuan dan iaki-faki 

dewasa pada masyarakaf yang lebih iuas". 

Pendapat di atas tetah tertuang daiam L!UD 1945 p a d  3i  ayat i : 

"Setizp wsrganegam, ba.ik pe.rempuan rnaupun /ski-/ski, rnendapatkan 

kesempafan setam untuk mengecap pendidikan". Hal ini menunjukkan tidak 

adanya perbeciaan a n t m  perernpuan dan lakl-iaki untuk meniperoieh akses 

pada pendidikan yang berituafitas. Sefanjutnya diperkerat dengan adanya 

UU nomor 2 tahun 1989 tentang pefididikai; Nasional daiam Bab iii pasai 5 

yang menyatakan bahwa setiap warga negara mempunyal hak yang sama 

daiam mernperoleb pendidikan, selanju'inya pasal 7 menyatakari : 

penerirnaan seseorang sdbagai pesertz did& daiam suatu satuan 

pendidikan diseienggamkan dengan tidak membedakan jcnis keiamin, 

agarna, suku, ras, kedudukan sosiaf dan tIngka? kemampuan ekonomi, self;! 

dengan tetap mengindahkan kekhususan sat~ar! pendidikan yang 

bersangkutan. 

Sehubuncan dengan hai di atas, pendapat Dewey yang dikutip clsh 

Rajzb (2002) menyz-izkzn hhwa pendidikzn Sehmgsi sebzgai aia-i 

ir2nsfoml,s! SQSI~!. SSal transf~masi fersehi CripnuR~kiRkan dengar: 

rneiaiui pengajaraz di sekoiah yang terorganisi;, o;sr!.ng dapai vengena! 

kemampuan dan kckuatsn diri sendig. seza didormg t;ntuk memperta- 

nyakan Serbagz,; asu~.si. sees mei?m.$ kebsnaran. Arab pendidikan 

senuv~.;i-i De:a:ey be%ai.,sud un$~k 3engembangkai: pcten& yznn - ads pa& 



din' manusia seiuas-iuasnya schingga rnereka mampu 5srpikir kritis, ban 
.. . dapat memkrikan peniiaian SeEdiri atas berbagai slttrasi yang dihadapinya. 

Dan selai?.jutfiya &pat rilei-e!eksikafl sees me-jadikaitnva sebagai 

iznda,qn daiam mengintegrasikan diri bahkan ikut membentuk reziiias itu 

sencfiri. Dengan katz iain, ideainya pendidikan akan mengarzhkan manusia 

tidak hanya rnemiliki kemampuan adaptif ierbadap iingkungannya, tetapi 

dagat rnerekonst~dksi, dan bahkan mendekonstruksinya sehingga 

memungkinkan manusis hidup daiarn tatsnan ri7asyaraks.t dernokratis yang 

rnenyediakan pe!uang yang =ma k g I  setiap orang baik iaki-iaki maupun 

perempuan. 

Menurut Arivia (2992) persoafannya adaiah dalam piaksanaannya 

ternyata pendidikar; bukanlah sesuatu yang bebas nilai, karena ia 

merupakan produk atau konstmksi sosia!. Terlebih-iebih ada Jenis ke!an?in 

dalam masyarakat yaitu perempuan yang tidak selallr diuntungkan akibat 

konstruksi sosiai tersebut. O!eh sebab itu sekolah sebagai iernbaga 

pendidikan forma! merupzkan lemhga sosial yang amat penting dalam 

membentuk dan kemudian memposisikan individu laki-laki dan perempuan 

pada golongan dan strata tertentu dalam masyarakat. Kondisi ini pada 

gilirannya cenderung menjadi penyebab munculnya berbagai bentuk 

ketidakadilan di dalam keluarga, masyarakat, dan negara tenftama terhzda? 

perernpuan yang menurut (Fakih,?996) temanifestasikan &!am bentuk 

marjinaiisasi, subordinasi, stereotipe, bebanke rja ganda, dan kekeramn. 

Pernerintah telah mencsnangkan Program Wajib Beiajar 6 Tahun 

pada tahun 1984 dan Program Wajib Beisjar 9 Tahun pada tahun ?994. 

Kedlra program tersebut s-ra Settahaj, teiah krhasi! rnemper!ilas angka 

partisipasi pada tingkat pendidikan dasar. 

Meskiptin kebijakan pndldikan bi Indonesia ticfak membedakan 

akses menuwt jenis keiamin, narnun kenyataannya peremptiai-t masih 

tertinggal dalam menikrnati itcseir;lpaiar; be!ajar. Sebagai cantoh, pada 

tahun 1980 hanya 93% pebernpuan meiek hurtif dibanbingkan ciengan 80% 

!&I-I&. Sepu!tih i-ahui: kemudian presensse k g ~ t f  un?~k per&qpuan 

meningkat mefijadi 79% dzn laki-iaki 90%. ?adz bhun 2998, kesenjzngan 



melek huruf antara laki-laki dan p~~arnpuan semakin mengecil (laki- 

laki=93,4%, dan peremp~;an=85,5%). Namun jika dilihat dari jumlah, masih 

terdapat 11,7 juta perempuan yang buta huruf dibandingkan dengan 5,2 juta 

laki-laki yang buta huruf. 

Perbedaan partisipasi antara perempuan dan laki-laki juga dapat 

dilihat menurut jenjang pendidikan. Sensus penduduk 1990 menunjukkan 

bahwa terdapat 32% laki-iaki lulusan SD, sementara hanya 28% perempuan 

yang memiliki ijazah SD. Untuk tingkat SLTP, ada sebanyak 12% laki-laki 

lulusan SLTP dan hanya 9% perempuan lulusan SLTP. Di tingkat Sekolah 

Menengah (SM), terdapat 12% laki-laki lulusan SM, sementara hanya 8% 

perempuan lulusan SM. Pada jenjang Perguruan Tinggi (PT), ada 2% laki- 

laki yang lulus PT dan hanya 1% perempuan lulusan PT (BPS,1992). Pada 

tahun 1999, terjadi perubahan, penduduk perempuan yang berhasil 

menamatkan SO sudah mencapai 33,4% sementara laki-laki yang lulus SO 

hanya mencapai angka 32,5%. Perempuan yang berpendidikan SLTP 13% 

sediki lebih rendah dari laki-laki yang berpendidikan sama yaitu 15%. 

Penduduk perempuan yang berpendidikan SM sebesar 11,4% dan lebih 

rendah dari laki-laki yang berpendidikan sama yaitu 15,7%. Sementara 

penduduk perempuan berpendidikan sarjana sudah mencapai 2.1% masih 

lebih rendah dari laki-laki yaitu 3,2%. 

Ketidak setaraan gender juga terlihat dari angka partisipasi, 

berdasarkan keiompok usia maupun jenjang pendidikan. Pada tahun 1991, 

APM laki-la~i adalah 8496, sedikit lebih tinggi dari APM perempuan yaitu 

83%. Pada tahtin 1997, APM perernpuai; di tjngka: SD sebesar 92,8%, IeSlh 

fendah dari 4PM laki-laki yaltu sebesar 97,1% (Puss: Infotmatik, 

Depdiknas, 1998). h a d  Shun 1997, APM faki-laki di SLT? ada!ah 57,C 1% 

dan 54,796 uatuk perempuan. APM !ski-iaki di tingkat SM ada!at? 30% !ski- 

!ski ban 29,896 untuk perempuan. 

DI Surnaterea Bearst! khususnya datam tat.znan sosial budaya 

masyaskat Miilangkabau yang matriiineal, menempatkan pere'empuan pads 

posisi yang t,inggi dafi terhor-at yang :&en& dengan fil~sofi "&&c 
. . ,ya:q&an_cM. Nzmen sejauh 13; bebe~z-zpa hasit -zpene!itjzn menyimpuikzn 



bahwa dalam banyak hal, peran dan posisi perempuan Sumatera Barat 

masih tidak jauh berbeda dengan permasalahan perempuan di daerah lain. 

Penelitian tersebut antara lain dilakukan oleh Fatmariza dkk (2002) tentang 

partisipasi perempuan dalam pembangunan rtagari di Sumatera Barat; 

Suasti (2000) tentang pekerja perempuan pada industri bordiran; Alrafni 

(2002) tentang sikap politik perempuan. Demikian juga hasil laporan BPS 

dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan tahun 2002, dinyatakan 

bahwa di Sumatera Barat masih terdapat ketimpangan antara penduduk 

perempuan dengan penduduk laki-laki 

Pada tahun 200112002 Angka Partisipasi Mumi (APM) SDIMI 

mencapai 90,53% (termasuk paket A) dan 90,10% (tidak termasuk paket A), 

tingkat SLTPIMTs 68,92% (termasuk paket B) dan 68,06% (tidak termasuk 

paket B), tingkat SMIMA 40,23%. Angka untuk melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi ke SLTPlMTs 96,64%, untuk ke SMiMA 57,41% (Diknas 

Prop.Sumbar,2001). Dari data ini terlihat bahwa sebagian besar siswa tidak 

ciapi nleianjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan mereka 

mempunyai peluang untuk mengikuti pendidikan melalui program paket A,B 

dan C. Menurut data dokumentasi dari BPS, Angka Partisipasi Se~olah 

(APS), Angka Partisipasi k s a r  (APK) dan Angka Partisipasi Mumi (APM) 

menurut jenjang pendidikan di Sumatera Barat pada tahun 2003 dapat 

dilihat pada tabel - tabel berikut :. 

Sumber : Data Susenas 2003 BPS Propinsi Surnatera Barat. 



Tabel 2. APS, APK dan APM SLTPlMTs menurut KabupatenlKota 

Sumber : Data Susenas 2003 BPS Propinsi Sumatera Barat. 

Tabel 3. APS,APK dan APM SLTA Menurut KabupatenlKota 

7 
APM 

LK [ PR 
69.17 61.21 

No 

1 

Sumber : Data Susenas 2003 BPS Propinsi Surnatera Barat. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa APS (Angka Partisipasi Sekolah) di 

Sumatera Barat, penduduk perempuan pada tahun 2003 untuk semua 

APK 
LK 1 PR 

102.45 / 92.75 

KablKota 

Kab Kep Mentawai 

jenjang pendidikan temyata lebih tinggi dibanding laki-laki. 

APS 
LK PR 

96.10 i 98.23 

Selanjutnya jumlah penduduk yang masih buta huruf di beberapa 

kota di Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini: 



Tabel 4. Persentase Pendudu!: hnrumur 10 - 44 tahun yang Buta Huruf 

Dari data di atas terlihat bahwa penduduk pada usia sekolah (7-24 

tahun), lebih banyak laki-laki yang mengalami buta huruf dibandingkan 

perempuan. Oleh sebab itu seharusnya sasaran pendidikan harus lebih 

ditekankan pada penduduk laki-laki, terutama melalui pendidikan non formal 

baik paket A, B maupun paket C, sedangkan pada penduduk berusia 24 

tahun ke atas, keadaan buta huruf lebih banyak dijumpai pada penduduk 

perempuan. 

Dan uraian terdahulu dijumpai sejumlah faktor yang mempenganrhi 

kesenjangan gender dalam praktek pendidikan yang relatif tidak berubah 

sejak 1970 an. Salah satu faktor utama adalah faktor sosial budaya yang 

sangat sulit untuk dirubah dalam waktu yang singkat. Untuk itu diperlukan 

studi kebijakan yang bertujuan untuk mengungkap sebab terjadinya 

kesenjangan, dan merumuskan upaya sistematis guna mengurangi 

kesenjangan gender yang ada. 

Data penelitian tahun 2003 yang dilakukan oleh PSW-UNP, telah 

diperoleh profil sementara provinsi Sumbar yang berasal dari 9 

kabupatenlkota dijumpai data proporsi siswa laki-laki lebih banyak 

dibanding siswa perempuan di semua tingkatan kelas kecuali di kelas 6. 

Demikan juga dengan proporsi mengulang kelas dan proporsi putus sekolah 

laki-laki relatif lebih banyak dibandingkan dengan siswa perempuan. Data 



yang ditemukan menggambarkan bahwa secara proporsional, jumlah siswa 

iaki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan siswa perempuan. Akan tetapi, 

mengulang kelas dan putus sekolah tetap proporsinya lebih banyak dialami 

oleh siswa laki-laki di semua tingkatan kelas. 

Untuk tingkatan SMA I MA juga menunjukkan bahwa proporsi siswa laki- 

laki lebih kecil dari siswa perempuan, sedangkan mengulang kelas dan 

putus sekolah relatif banyak dialami oleh laki-laki. Berbeda dengan profil 

SMAIMA, proporsi siswa laki-laki di SMK jauh lebih besar dari siswa 

perempuan. Hal ini lebih banyak disebabkan oleh SMK yang ada juga lebih 

banyak yang bersifat SMK teknologi. Selanjutnya mengulang kelas dan 

putus sekolah relatif banyak dialami oleh laki-laki. 

Mutu pendidikan juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan guru, 

karena melalui pendidikan guru yang lebih baik atau memenuhi standar 

minimal yang disyaratkan akan mempengaruhi profesionalitas guru yang 

secara langsung bertanggungjawab mentransfer nilai-nilai pendidikan 

kepada siswa. Untuk standar minimal pendidikan guru SD/MI adalah D-ll 

Keguruan ke atas yang pada tahun 2002 tercatat 67,21%, artinya lebih dari 

separoh guru SDIMI secara akademis layak untuk mengajar. Semi layak 

artinya dengan tingkat pendidikan D-ll non Keguruan ke atas 30,41% dan 

tidak layak dengan tingkat pendidikan di bawah D-ll sebanyak 2,38%. 

B. Perurnusan Masalah 

Dari latar belakang masalah dan data pembuka wawasan tedihat 

bahwa pada sekolah-sekolah di Sumbar pada semua jenjang dan jalur 

pendidikan telah te rjadi kesenjangan gender, terutama dalam ha1 tinggal 

kelas dan putus sekolah. Data tersebut merupakan hasil sementara karena 

baru mengungkap data di 9 kabupatenlkota di Sumatera Barat. Kebijakan 

pendidikan yang adil gender perlu dilakukan dengan menggunakan metoda 

yang tepat. Untuk itu perlu dirumuskan upaya sistematis guna mengurangi 

kesenjangan gender yang ada 



C. Tujuan 

i. Secara umum studi ini bertujuan untuk melengkapi hasii studi 

terdahulu dengan mengumpulkan dan menganalisis data pendidikan 

yang terpilah di semua kabupatenlkota yang ada di Sumatera Barat, 

dengan mempergunakan Gender Analysis Pathway (GAP) dan 

Poiicy Outiook and Pian of Action (POP). Sasaran a~h i r  adalah 

melengkapi profil pendidikan yang responsif gender di seiuruh 

kabupaten/kota provinsi Sumbar 

2. Secara khusus, studi ini bertujuan untuk melakukan kajian 

mendaiam tentang penyebab terjadinya kesenjangan gender bidang 

pendidikan, dengan mempergunakan pendekatan kualitatif. najian 

terhadap tiga isu yang terkait erat dengan adanya ketimpangan 

gender, yaitu : akses terhadap sernua jalur, jenis dan jenjang 

pendidikan; mutu dan efisiensi pendidikan; serta penjurusan dan 

program studi. 

D. Pentingya Penelitian 

Untuk mengatasi rendahnya kualitas sumber daya yang ada, periu 

diupayakan program-program antara lain: "Pengembangan kebijakan 

pendidikan yang berperspektif gender ". Hal ini haws direalisir dengan 

memberi kesempatan yang sama kepada warga negara baik laki-iaki 

maupun perempuan untuk berpartisipasi di semua jenjang dan jenis 

pendidikan, tanpa terkecuali. Sejalan dengan ekspansi pendidikan yang 

melanda masyarakat dunia sejak awal abad yang ialu, maka angka 

partisipasi perempuan dalam segala jenjang dan jenis pendidikanpun 

meningkat dengan pesat pula, baik angka absolutnya maupun proporsi 

perempuan dibanding~an iaki-laki. Meskipun demi~ian hingga Kini 

kesenjangan itesempatan pendidikan antara iaki-laki dan perempuan tetap 

menandai dunia pendidikan . 

Sesuai dengan konsep gender terungkap bahwa perempuan dan 

laki-laki mempunyai hak dan kewajiban yang sarna kecuali yang bersifat 



kodrati. Aplikasi dari konsep gender ini perlu dipahami oleh masyarakat 

luas, baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda, besar maupun 

anak kecil. Namun dalam masyarakat tertentu dapat dijumpai nilai, aturan 

agama ataupun adat kebiasaan yang tidak mendukung dan bahkan 

melarang keikutsertaan anak perempuan dalam pendidikan formal 

(Sunarto,2000,1 16) 

Untuk mengatasi kendala dalam memasyarakatkan konsep gender 

ini ditengah-tengah masyarakat telah dilakukan upaya, baik melalui media 

massa, media elektronik dan organisasi masyarakat. Namun usaha ini 

belum membuahkan hasil secara maksimal. Untuk itu perlu dilakukan 

pem bena han Yaw mendasar, dengan arti kata 

memasukkan/memasyarakatkan konsep gender ini melalui pendidikan 

seperti yang dicanangkan oleh Menteri Pemberdayaan Perempuan RI. 

Namun, kenyataannya APS penduduk perempuan masih lebih rendah dari 

laki-laki, penduduk yang buta huruf dari tahun ke tahun menunjukkan 

penurunan, namun penduduk perempuan yang buta huruf masih lebih tinggi 

dari laki-laki, persentase penduduk perempuan yang melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi masih rendah dibandingkan dengan laki-laki 

serta masih ditemukan pada program studi tertentu terlihat kesenjangan 

gender yang menonjol. 

Banyak aspek yang mempengaruhi anak dalam menjalani pendidikan 

di sekolah baik yang bersifat intern maupun ekstem. Pengaruh ekstem 

diantaranya, latar belakang pendidikan orangtua (akan berpengaruh pada 

bimbingan belajar anak di rumah;, pekerjaan orang tua, lingkungan berrnain 

anak dan lingkungan pemukimannya, jarak antara rumah dengan sekolah, 

fa;rsi!Itas belajar baik di rumah maupun di sekolah. Demikian juga dengan 

pengamh sosial ekonomi serta budaya yang ikut berperan serta dalam 

kesenjangan gender yang terjadi di Sumbar. 

Studi yang dilaksanakan adalah untuk melengkapi kegiatan analisis 

kebijakan pendidikan berwawasan gender dengan menggunakan model 

analisis GAP dan POP yang telah dilakukan pada tahun 2003, dengan 

menampilkan data terpilah mengenai pendidikan di setiap kabupatenlkota 



yang ada di provinsi Sumatera Barat pada semua jenjay dan jalur 

pendidikan. Artinya, sebagai hasil analisis GAP dan POP, akan disajikan 

data terpilah menurut jenis kelamin per kabupatenikota yang belum 

tenrngkap pada tahun 2003. 

Kondisi di atas mengisyaratkan bahwa penting sekali dilakukan 

analisis terhadap kebijakan pendidikan, agar dapat dirumuskan suatu 

kebijakan pendidikan yang responsif gender di masa mendatang. 

E. Manfaat Penelitian 

Melalui studi ini diharapkan diperoleh : 

1. Profil Pendidikan Provinsi Sumatera Barat Berwawasan Gender 

berupa data pendidikan yang terpilah (laki-laki dan perempuan) per 

kabupatenikota; 

2. Hasil analisis tentang penyebab kesenjangan gender pada bidang 

pendidikan tingkat provinsi, dilihat dari akses, partisipasi,, manfaat, 

dan kontrol bagi laki-laki dan perempuan; 

3. Draft Rencana Aksi Daerah (RAD) Pengarusutamaan Gender bidang 

Pendidikan di tingkat provinsi. 
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A. Gender Sebagai Korstruksi Bubzya 

Kebudayaan rnencakup bahasan yang a-al iuas. Koenijarzningrat 

("90) secara iebih je!as menyabkan hahwa kebedayaan rnetiputi 

keseluruhan sistem gagasan, tindakar?, cian hasit karya manusis da!an? 

rangka kehidupannya yang kemudian dijadikan rnilik bersama melaitii 

proses belajar. Gender merupakan pernilahan peran iaki-iaki dan 

perempuan dalam kehidupan sosial yang rnerupakan bagian dari budaya 

tersebut. Karenanya gender juga mencakup sistem, gagasan, 

pedakuan, dan bahkan teknologi yang bias gender (Mutha!i'in, 2001). 

Sebagai konstruksi budaya, gender dapat dijumpai pada banyak 

budaya etnis di Indonesia. Di antaranya daiam budzya Jaws, Sunda, 

Bali, Minangkabau, Madura, Batak, dar! eugis dengan populasi 

pendukung budaya yang relatif banyak secsra mudah dapat dijumpai 

konstruksi gender. Daiam budaya etnis tersebut semuanyz 

menemp&kan perempuan unttrk beke j a  di seictor dornesW, sementara 

dominasi sektor publik ada pada pihak iaki-!ski (Soewondo, 1884). 

Menurut Mosser (1989) gender adalah " perbedaan laki-laki dan 

perernpuan yang dititik bemtkzn kepada perilaku, harapan, status dar: 

peranan setiap i n x n  faki-laki clan perempuln yang ditzrrfukan o!eh 

stwktur sosiaf dimana ia berada." feranan gender tlmbui aklbat, 

pehdaan persepsi masyaraka: terhadap laki-!ski dan peremptian yang 

menentukan bzgairnana secrrang !ski-laki dan perernpuzn berfikir, 

krtindak dan krperasaan. Pea-srnan la&-!ski dan perempan dbamai 

oleh budaya,noma, clan tata ~njlai yang ber!~icu ditengah-tengah 

masyarskat. Dengan dernikian dapat disimylksn bah\+:a status dan 

peranafi laki-taki dan perempuan bi!a bitinjal; dari perspktif gender 

dapat brtrbah dari satu masyarskat kemasya~kat lain dan dari satu 

wakic! ke wakiu lain. 



Perkdaan gender tidak rnenjadl masaiah sejach tidak neiahiritan 

ke!ldakabi!an gender. Nanlun, FakIh ( 5  996), seerang ariaijsis sosia!, 

mengemukakan bahwa perbedzag gerrde: ternyata teiah me~yebabkan 

muncuinya berbagai ketldakzdilan gender yzng iejadi di dafam 

icefuzrga, masyarakat dzn nqam. S-?a umum ke5dakadilan fender ifi! 

iemanifestasikan dalarn bentuk marginalisasi, suborciinasi, sfereotipe, 

beban kerja, dan. kekerasan tehadap perempuan. 

Budaya suatu inasyarakat atau bangsa disosiaiisasikan agar 

generzsi penerusnya memiliki cara krpikir, berperaszan, dan 

berperilaku sesuai dengan niiai-nilai budaya yang dianut (Salirn,1999). 

Dengan demikian, nifai-nilai budaya gender yang befivujud cara berpikir, 

berperilaku, dan berperasaan yang terdapat dalam budaya nasional juga 

akan ikut disosiaiisasikan ketikzr krlangsungnya sosiaiisasi kebudayaan 

nasional yang merupakan wujud dari kebudayaan daerah (etnis) dan 

agama. Salah satu institusi budaya yang melakukan sosialisasi tersebut 

adalah sekolzh, dl samping keluarga dan llngkungan masyarakat. 

Sek~!ah sebagai institusi budaya dalam penyelenggaman 

pembelajarznnya terikst dengan aturan-aturan pemerintah (penentu 

kebijakan). Sentm!isasi melaitri dinas pndidikan (Diknas) k i k  pusat 

maupun daerah {propinsi, kabupaten/kota), rnewamai hampir seluruh 

proses pembelajaran yang dllakukan dl seku!ah. Dengan kata iain, 

budaya gender sebgaimana yang tercemin daiam reafitas masyarakat 

d m  kebijakan cegara disosialisasikzn mefa!ui proses pernklajaran di 

seko!a h. 

%. UssenrZ Kebijakzx PendDdikan yang Berpewpektif Gender 

Dalam menghadapi globaiisasi dan pasar &bas, ba~gsa !ndonssia 

hams mau mink mefakukan in'ire-ospeksi terhadap, keungguian dan 

kefemahannya. Ssjalan dengan itu per!u di iakukan evaluasi terfiadap 

kcadsan ~cdid ikan fcxrsal, &rkait dew~an kiraiitas hzsi! pendidlkan, 

jenis dan kuaiitas keterampilan sumberdaya manusianya. Sumberdzya 



man~sia di indonesia, hams dapat dibanggaican dan mampu 

berkompetisi tanpa membedakan gender. 

Ketldakzdiian gender ditemui di k&agai bidang kehidupanl Ci 

antamnya kesehatan, akses teriiadaz sumbe: daya, pendidikan, hak 

asasi, ban sebagainya . Penyebabnya sangat kompieks, saIah sziu 

dianiaranya berkaitan dengan proses pengambiian keputusan beik di 

lingktrngan dornestik maupun pub!ik. 

Keputusan bi iingkungan rumah tangga akan rnempengartfhi 

aiokasi surnber dzya yang dikuasai rumah Bngga yang krsangkutzn, 

seperti besamya pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan, dan 

makanan yang diterima anak iaki-laki dibandingkan dengan anak 

perempuan. Proses pengambilan keputusan di dalam rumah tangga 

ssngat kompieks dan dipengaruhi banyak kktor temasuk noma sosiai 

dan budaya. 

Dalarn iingkup pubiik, sumber daya dia'lcrkasikan rnelalui krbagai 

kebijakan pub!ik. Alokasi surnber daya datarn iingkup publik pun terbukti 

tidak mernberikan kesempabn yang sama berdasarkan gender. Alasan 

yang paling sering dikemukakan adaiah karena selama representasl 

berdasarkan gender dalam badan-badan pengambiian keputusan di 

level pl!blik tidak seimbang. Pilihan-pilihan dan partisipasi perempuan 

dalarn pmses kebijakan sangat terbatas akiht pmses sosiaiisasi yang 

selama ini menyebabkan perempuan hams melalui banysk riniangan 

ketika akan memasuki arena poiitik dan kebijakan. 

Pada tahun 2002, Kementerian Pemkrdayaan Perexpuan 

beke jasama dengan Bappenas dan CiDA daiam melakukan 

Pengarusutarnaan Gender di berbagai sektor menunjukkzn 

perkernbangzrn positif karena membangun komltmen pnyusunan 

kebijakan dan 32 program yang respnsif gender rneliputi bidang 

ekonomi, politik, pendidikan, dan sosia! budaya. Dari sekian jumiah 

tersebut terSagi ke daiarn beberspa sektor, yaitl! MA, Depkeh, HAM. 

Kejagung, Depzzkertmns, Deptsn, Dcpkes, Eepsos, Depdiknas, dan 

sebagainya. Ha! iii! be!um maksimal karena masih perlu di-ilzgkaikzr! 



jar.;kauan kebijakan dan prqramnya yang dimiiiki seii ir~h iernbaga 

tinggi dan tertinggi negara (Supandi, 2002). 

Ha! itta dlsebabkan gm!iiik dan kebijakan dipeicsya sebagai dunis 

laki-!ziti, karenanya banyak perempuar! memsa inferior di hadapan !zir.i- 

iaici di dafam arena poiit& dan kebi!akan. Bahkar! kadang kaia mernasuki 

dunia ini masih dianggap sekgai peianggaran terhadap uk~cf r~P '  

perempuan. Dalam praktek di masya~kat, masih Sanyak diternukan 

kebijakan-kebi!aCtan publik yang gender inequality atau ketidakadilan 

gender, khususnya di bidang pendidikan yang akan diungkapkan dalarn 

peneliiian ini. 

Kebijakan publik adalah arah yang hams dipiiih untuk memenuhi 

kepentingan masyarakat yang didasarkan atas keterbatasan sumber' 

daya di satu pihak dan pertnasalahan yang mendesak di pihak lain, 

umumnya kebijakan publik selama in! hanya menguntungkan laki-laki 

dengan atau tanpa merugikan perempuan. Di lain pihak, ada kebijakan 

yang memberikan dampak positif lebih besar kepada laki-laki 

dibandiqkan perempuan (Sjaifudian,l996). Kebijakan adatah rangkaian 

konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam 

peiaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara krtindak 

(pemerintahan, organisasi, pemyakan cita-cita, tujuan, prinsip, atau 

maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha 

mencapai sasatan (Aii 1995: 131). 

Kebijakan publjk yang berkaitan dengan bidang pendidikan 

menakup (1) pendidikan dasar dan prasekolah, (2) pendidikan 

menengah, (3) pendidikan tinggi, dan (4) pembinaan pendidikari dasar. 

sekolah. Dalam Prepenas 2000-2004 diungkapkan bidang pendidikar! 

tersebut haws responsi; gender namun kenyalaan masih diternukan 

kebijakan-kebijakan yang iidak ahu beiurn responsif gender terdiama 

pada tatamn peiaksanaan. OIeh karena itu periu dilakukan peneiitian 

tentang kebijakan-kebijakan bi bidang pendidikan apakah subah 

responsif gender a'iagkah beium. Peengarusutarnaan Gender dalam 



PemSangunan Nasionai ini rnengactl !nstr~ksi Presiden Ri No.9 tahur; 

2000. 

Sernua i?egara diiiarapkan dapat mencapai sasacan pendidikan 

dasar r!nttik sen?ua omng waiing ranbat tat-rurt 201 5 dengan tahapan (a) 

menghapus prbedaan gender daiain iingkat pendidikztn dasar pafing 

lambat tahun 2005 dan jb) menjamir: rasio angka partisipi~asi mumi 

untuk laki-iaki dan perempuan paling rendah 85 persen untuk bhun 

2000 dan 90 persen untuk tahun 2010 (Re!&! Sumaryoto,2001). 

Pada Konferensi VVanita Sedunia keempat yang diseienggamkan di 

Beijing "199, istiiah "Gender Mainstreaming" temntum da!am "Pejigg 

PlaVorm of Action". Untuk menjadikan kepentingan dan pengalaman 

perernpuarr dan laki-laki menjadi dimensi integral dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan, dan peni!aian kebijakan-kebijakan dalam 

program pembangunan dan upaya-upaya untuk mencapai Kesetaraan 

dan Keadi!an Gender maka Pemerintah Indonesia melallri GBHN 1999 

menyatakan bahwa Pengamsutamaan Gender mempakan kebijakan 

nasional yang hams diembn oleh lembaga yang mampu rnew~judkan 

Kesetaraan dan Keadilan Gender. 

Strategi ini sangat penting sehingga pemerintah memandang perla 

mengeluarkan lnpres yang selanjutnya dikenai dengan Ins;zuksi 

Presiden Nornor 9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalarn 

Pembangunan Nasional. Pemerintah dapat bekerja lebih efisien dan 

efekiif daiam memproduksi kebijakan-kebijakan ptlbiik yang adii dar! 

responsif gender kepada rskystnya, persmpuan dan iaki-iaki. 

Kebi!akan PUG yang diiakukan adaiah Kebijakan Satu Pintu (One 

Door Policy), peningkatan kuaIitas SDM perempuan, pemba-haruart 

hijkum dan perziumn pe~indang-undangan, penghapusan kekeasan 

terhadap peremvan, penegakar! HARPi bagi perempan, pernarnpuan 

Ismbags pernsfintsh dalam pemkrdayaan perempuan, peningkatar; 

kuaiitas: peran clan kemandiriari otganisasi prempuan, peningkatan 

peran serla rnasyzirzkat, periilasan jangkaiian pembedayaan 



pece-err;puan,dan peningkatan penerapar; komitmen intamas,vi-ial (Rejeki 

Surnartoyo, 2GCl).  

Da!am Lapran Feneiitiao Kebijakan Bank Dunla Pe.mbangmzn 

Berpe.speMi: Gender: me!a!cii .?eseta.ma~ Gender d31a.m Ezk: 

Sumbe,dsya, dai? Aspj-asl dikernukakan ketidaksetaaan gender 

merugikan kesehaian dan kesejahteraan laki-!ski, perempuan, serta 

anak-anak. Ketidaksehraan gender rnengurangi petuang mengen- 

taskan kemiskinan dan jaminan kemajuan ekonorni serta dapat 

rnelernahkan pernerintah suatu negara yang berakibat pu!a pada 

bunrknyz efektivitas kbijakan pembangunannya. 

Berkaitan dengan bidang pendidikan dalam kesempatan Dakar 

ditetapkan 3 b~ !.tir yang bertujuan rnenghapus kesenjangan pendi-dikan 

bagi perempuan, yaitu (1) menjamin men!eiang tahun 201 5 semua anak, 

khususnya perempuan mempunyai akses menyelesaikan pendidikan 

dasar dan wajib dengan kuaiitas yang baik, (2) penca~ai perbaikan 50% 

pad8 tingkat keniraksaraan orang dewasa men!elang tahun 2015, 

terutama kaum perempuan dan akses yang adii pada pendidikan dasar 

dan pendidikan berkelanjutan bagi semua orang dewasa, (3) 

penghapusan kesenjangan gender pada pendidikan dasar dan 

menengah pada tahun 2005 dan mencapai kesetaraan gender dalam 

pendidikan pada tahun 2015 dengan fokus pada kepastian sepenuhnya 

bagi anak perempuan terhadap akses datam memperoieh pendidikan 

dasar yang bemutu. 

Pendidikan sebagai suatu slstem mempemleh masukan dari supra 

sistem dan memberikan hasil (ke!uara.n) kepada sistem suprs sistem. 

Masukan yang diperoleh dari supra slstem ieralri dari data ni!ai, dtacita, 

dan nama-nama yang terdapal dalarri masyarakat. Dtperoieh pula dai-i 

ormg yang akan menjadi ciswa afar! rnahasicul gum, dosen, personalia 

lain dalam penbidikan. 

Pendidikan mexpakan pmses txcsf~rmasi a%u ~e~dbahan 

kernampuar! potensiai indlvidlr peseriz didik men!adl kemarnpuan nyata 

snti_ik meningkztkan tamf hidupnya izhii- dan hi in.  Skiem pendidikzn 



nasiortat Indonesia bert~juan membangun manusia irrdonesia yang u t ~ h  

sebagai icompnen utarr;a cfaiarr'; psmbangunan bangsa tmpa 

membedakan jenis kelarnin laki-faki dan aerempiian. f~1zskipun daiam 

slstem pendidikan dan perundangan yzng berlaku tidak membzdakan 

pendidikan yang diberikan kepada anak iaki-!ski dan perempuan namun 

kenyataannya isu gender di bidang pendidikan masih te qadi perbedaar; 

periakukan berdasar gender terjadi di lingkungan pendidikan f ~ m a i .  

Peran dan banyak keuntungan serts kesempat~n yang masih dinikmati 

iaki-iaki dibandingkan perempuan, diskriminasi, pelecehan, 

marginalisasi, dan sebagainya. Proses sosialisasi dan legitimasi perm 

dan kedudukan perempuan dan laki-laki yang berbeda menyebabkan 

perempuan secara internal menghadapi berbagai kendala untuk dapat 

memanfaatkan hak-hak maupun kesempatan yang terbuka bagi dirinya 

(Sad!( 2994). 

Dalam Buku Data Pokok Pendidikan Tahun 2001/2002 

Pemerintahan Propinsi Sumate.- Bami Dinas Pendidikan belurr! 

diungkapkan data terpilah berdasarkan gender tentang jumlah siswa SD, 

SLTP, dan Sekolah Menengah Limurn/Kejunran Propinsi Sumatera Barat 

tahun 200112002 yang berkaitan dengan jurnfah siswa mengulang, slswa 

putus sekoiah dan kondisi guru. Demikian juga dalam Buku PmfiI 

Pendidikzn Propinsi Sumatem Barat Dinas Pendidikan iahun 2002Q003 

set-!.!. tahun 2003E004, data yang ditampilkan belum berperspektif 

gender sehingga belum tenrngkap secara jelas proprsi perempuan dan 

laki-laki, baik dalam ha! kualitas maupun kuantitasfiya di setiap Jenjang 

pendldikan. 

Semeniara iiu, pewncznaan stmtegis Dinas Pendidikan b p i n s i  

Sumatera Earat tahun 2001 -2005 juga betum menggunzkan perspekiif 

gender yang be&aitan dengan tujuan, sasaran, itekijakan, program, dan 

kegiatsnnya. iial-hal yang diungkapkan dafam perenmasan itu masit; 

tekesztn timum atsd ticfak berfckus pada gender perspektlf, misalnya 

progmm yang berkaiian dengar? peningkatan muiu cia- pemerataan 



perri-rii. ;~i,,xan, pembinaart G U W ,  pemberian Seaslsiva tanpa disngkapkan 

pi-oprsi iintuk iaki-iaki dan peismpuan. 

Daiam upaya geningkaikan kuaiitss pcndidika* vans 

bcrperspektif gender pedc: adanya evaiuasi-evaluasi terhadap 

kebijakan, sictern pendidikan, kufikuium, das: SumSerciaya Manusia di 

tingkungan pendidikas: tentang kesenjzngan gender di bidang 

pendidikan mtuk diapayakan soiusinya. 

Berbimra tentang perempuan Minangkabau, ah!i-ah!I tentang 

masyarakat Minangkabau dzlam tulisannya mengemukakan posisi dan 

pe2nan perempuan PJinangkabau yang sentra! di daiarn ketuarga. . 

Peranan tersebut tidak hanya terbatas pada pendidikan anak, tetapi juga 

dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keiuarga rnelalui wnguasaan 

sumber-suzber ekonomi seperti sawah dan iadang. 

Bekrapa ah!. lain berpendapat bahiva kedudukan peiempuan 

Minangkabau dalam masyarakat Minangkabau cukurj tinggi. Hal ini 

se!alan dengan fafsafah samo (duduk sama refidah, tegzk same tinggi). 

Faictor iain yang memperkuat citra dan kedudukan perempuan 

Minangkabau adaiah perhitungan garis kdurunan berdasarkan ~ a r i s  Ibu. 

Di sarnping itu yang menarik adalah bahwa adat minangkabau secara 

normatif rnengantisipasi kesenjangan antara laki-!zki dan permptian, 

karena laki-lzki secara fisik dianggap lebih kuat. Daiarn sistern scsial 

budaya k4lnangkabau ditemukan mekanisrne antisipatif tersebut dengan 

rnemberikan hak penguasaan surnkr-stimber ekonomi yang vital seprti 

sawah, iadang: dan rdmah kepada perempuan. Sehlngga kekuatan fisik 

laki-iak~ diimbangi dengan tidak krhakfiya m e ~ k z  atas tanah dan 



Dahuiunva perempuar; Minangkabau mempunyai hak penguasaan 

hasii dan surnber-sumber ekonomi, karefia keitsyaan keluargs tereapat 

pads perernpuan: maka perempuan Minangkabau tamgiil sebsgal 

kepata keluargz yang kfianggcrnc izwzb penuh tehzdap ketuaiganya, 

ia rnengasuh dan rnernbesarican anak-anaknya. Aka3 te-izpi, daizm 

keiuarga yang tidaic banyak mempunyai haria pusaka, maka 

perempuan atau ibu bekeja mencad na%sh keiuarga. Kenvaiaan inl 

rnasih ieriihat sarnpai sekarang uaian-i persnan ibu-ibu di pasar-pasar di 

Sumatera Barat. Oieh karena itu perernpuan rnenjadi rnandiri, dan aktif 

daiarn ekonomi, (Syarifuddin, 1984). 

Secara nonnatii perempuan Minangkabau mernpunyai hak 

penguasaan nasii aari sumber-sumber ekonomi yang viiai seperii 

sawah, iadang, dan rumah. Namun secara empifis citra, kdudukan: 

dan nasib perempuan ?dinangkabau terletak pada dikotomi figur Buntio 

Kanduang, dengan figur Siti Nurbaya, (Bachtiar,l983). Figur pertama 

merupaican iambang-kekuasaan perempuan, sedangitan figur keduz, 

mencerminkan ~euaakberdayazn perernpuan cii bgwah jaring-jaring 

kekuasaan iaki-iaki baik sebagai mamak, bapak, maupun suami. 

Oieh k a ~ n a  sernakin krkurangnya faktor-faktor penuukung s:atis 

dan kedudukan perernpuan Minangkabau terutarna secara ekonomi, 

m a ~ a  penciiai~an yang berkuaiiizs dan Wak bias gender te~diarna k g i  

perempuan menjacii saiah satu ?aidor yang penting sebagai pengganii 

i a W i  ekonomi, sosiai, dan bzdaya diberikan oieh adat Minangkabau 

yang teiah mufai niiang. Dengan demiitian, ketinggian s?a:us dafi 

kedudukan perempuan daiarn masyarakar Minangkabau yang 

mztrjlineai dawat dipertahankan. 



Jenis peneiiaian i ~ i  adaiaj deskflp-8 kuaiitatif dan kgantitatif. 

Dikatakan kua!itatif karena daiam perretitian ifii akan diungkapkan: pertama 

faktar-faktor penpbab teijadinya kesenjangan gender (akses, gaeisipasi, 

kontroi dan benefit), sedangkan kuantitatif karma. akan diungkapkani 

digambarkan mengenai : Pememtaan kesempatan belajar, Kuriku!um dan 

Proses pembelajaran, penjurusan dan program studi difinjau dari jenis 

keiarnin ( laki-laki dan perempuan). 

B. Subjek dan Lokasi penelitian 

Yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini adaiah 

semua pengambii kebijakan di bidang pendidikan yang meliputi : Kepala 

Dinas Pendidikan tingkat pro~insi dan tingkat KabIKota di Sumatera Barat, 

serta kepala Dinas Pendidikan se Ksb/Kota, jugs para s+akehoider 

pendidikan. Sedangkan lokasi penelitian untuk data deskripsf adalah 

seluruh Kantor Dinas pendidikan kab/kots, seluruh Kantor Dinas Kecarnatan 

di KabiKota, dengan pertiinbangan agar diperoieh datdinfomasi yang lebih 

akurat dan lengkap. Sedangkan untuk data kualitatif ditentukan dua daerah 

tingkat dua di Sumatera Sarai yang terdiri atas 15 KablKota. Fenentuan 

tokasi dua daerah sampei untuk studi kuaiitatif ini ditetapkan krdasarican 

kriterizi kinerja pendidikan dengan KKG tertinggi dan terendah. 

Lol<.asi untuk pendaiaman kesen!angan gende!', terpili'r? kob Padang 

dan kabupaten Agam (dari !?J 2002). Selanjutnya sekofah-sekoiah szmpei 

Dada kedua koWkabupaten tersebui dite'i~pita~ sebagai beriki? : cii Faciang 

sekolah yang terpiiih adaiah SMA yang rnewakiii sekoiah bebas rayon (SMA 

1, 2, dan 10); SMA tidak be5as rayon f 3,4, dan 8);  SMK teknologi, bisnis, 

pa~wisata; MAN 2 Padang. Untuk tingkatsr? SLTWefigan kiitefia yang 

samz dengar: SMA diizmbah SMP Tei-hka. Seclangkar! sekolzh daszr 



ditelapkan sekoiah )far.; ~ei~!aiciii iokasi puss? kota, iingkungan panta!, ban 

lingkungan Sukitipegufiungafi. 

6' 
b. : eknik dan Aizt Pengumpic! Dab 

Dalam peneiiiian ~uaiiiaiif, peneiitiiah yang men,&! instr'irnen ~ttsma; 

maksudnya pengumpulan data itu tergantung pada peneIIti sebagai aiat 

pengurnpdl data, instrumen dalam penelitian k~aiitstif merguk kepada dirj 

peneiiti sebagai aiat pengumpur data. Sumber data da!am kegiatan ini 

adalah para kepala sekolah, kepaCa dinas, gum, siswa yang krmasaiah 

(tinggal kelas) dan pu t~s  sekolah, orang tua sIswa serta kornite sekolah 

sekgai stake holder. Data yang akan dijaring adalah mengenai sebab 

terjadinya kesenjangan gender dikaitkan dengan aspek-aspek akses, 

partisipasi dan kontrol terhadap pendiciikan anak. 

Dalam pengumpulan data pene!iti mzfiggunakan tape recorder 

sebagai alat perekzm daiam pelaksanaan wawstncara dan dipandu dengzn 

format wawancara. Disamping itu juga disiapkan aiat unfuk pencatatan data 

tertulis . 

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dafam penelitian ini 

adalah Wawancara, teknik dokumentasi. Untuk lebih jelasnya data, alat 

pengumput data dan teknik pengumputan data dapat dilikst pada t a k l  5 

j ~ o  1 Data 
i 

I r . / Faaor wnyebab k e s e n j a n ~  gender 
I ! / 2 i Pernerntaan kesernp3?nn belajar 

i j 
; 3. j Ku:ikuium dan Proses Pembeiajarat: 
i i 
1 4. 1 Penjvwsas aan Prog;sin stud: 
i ; 

Aiat pengumpui data ! Teknik 
j ~engumpu! data 
! 

Pedornan w.zwencara / Liu'awancaia, FGD 

Catatan j Dokutneniad 



Gender F,nalisis Pathmy (GAP) ddan Policy Outlock afid Pizn of ,A,,ciion 

pemahaman yang lebitr iuas tentang aspek ~endei-, v k~pekaari gender dan 

Indikator gender. A!ur kerja dad GAP dapai diiiRat paria bagan : Serik~rt : 

Gmfisis KebijzR 
gender 

* 

Rencana 
i 
i findalr 

Kebijaican / Gender 
i 
i i 

! 
Tujuan 1 % 

Kebijakan f Kegiatan 
gender i i 

i 
f i 

i I 1 
Indikator i 

i 1 7 

Gender 1 / Sasaran 

i 
,,--- : Monitoring 

*# ~e!aksanaart'i 1 I a n  ! i 

Evaiuasi i - I - j 

Dari bagan 1 di atas, dapat dikernukakan kerangka GAP sebagai benkut : 
'I. Analisis kebijakan yang responsif Gender 
2. Refonnuiasi Kebijakan yang responsif Gender 
3. Renmna Aksil kebijakan Opemsionai yang responsif Gender 
4. Pelaksanaan Gender 
5. Morritoring $an Evaiuasi 

Selain iiii untuk data kualitatif yang aka3 dianaiisis sebagai beriki'; : 

Anaiisis isi kebijakan: pada iingka'. propinsi dilakukan clntLlk 4 iai?un ierakhir 

(2900-20G3). ?ads tingkai kabupa?en!kota (2 kabupaien/kota teqiih) 

di!akukan analisis isi terhadap kebijakar! sefarna empat taRun terakhi; 

berikut operssionallsasinya dalam bent& prDga3 maiipui? kegiatan, 

kebijakan pene5maar: guru Sekzitan dengan psmberlakrisn ~tsnomi 

dzerah. ?a& iingkz'. sekciah: dienaiisis kebijakan sepe~ :  (a_) Kebiiakzn 



peneGma=rn mufib! peniurusannya . - apakaii fsias gender, netrzi gender atze 

resportsif gender; (b) Kebijakan sekolah mengatas: masafah putus sekoiah 

(dianalisis s-ta iebih tajam daiam hubungannya dengan kasus kehamilan, 
X i > &  , \ i narkuba: kerniski~an: fawuwn anak sekciah: xbics: ziij; jcj debijsckan 

penugasan gum, apakah bias gei?der aiatl iidak; (d) kebijakar! 

pengusulanlpengangkatan sebagai kepaia sekoiah; (e). Kebijakar! rnengirim 

gum mengikuti Dizat {apakah bias gender, netrat gender atau resprtsif 

gender). 

Data yang akan diiarnpitkan dalarn bentuk tabei silang yang memuat 

indikator kesetaraan gender di bidang pendidikan antar kzbupztenkot~ 

Sumate- Barat, dengan mernasukkan dimensi prkofaan dan pedesaan. 

Tampifkan data dengan rnenggunakan scafier bkck diagr~m untr~k 

mengetahcri kabupatenkota yang berada pada psIsi diatas emta tingkat 

propinsi, atau dibawah remta tingkat pmpinsi, baik pacia keiompok 

perernpuan maupun iaki-faki.(dengan rnernbuat 4 kuzdmn). Da!am 

'peneliiian iai yiang dlzksanakan adatah kegiztan-kegiaian krikirt, Anahis 

Kebijakan, Refomu!asi Kehijakan dan Rencsna Aksi, gilna meienekapi data 

seklumnya sehingga didapat data yang sesungguhnva. Sdangkan 

Pelaksanaan Gender dan Monitoring dzn Evaiuasi tidak terrnasuk datam 
kegiatan penelitian ini. 



i-v 

ANALISIS PROGRAM PENDID1WM SU55ATRA BARAT 

A. Kebijakan Pembangunan Pendidikan 

Untuk meningkatkan kuaiitas Sumber Days f~4anusia safah sat2 

pihak yang rnerniiiki peran stmtegis adaiah Dinas Pendidikan. Ha! ini sesuai 

dengan kebijakan strategis pernerintah di bldang pendidikan nzsiona! yang 

rnenakup empat ha! yaitu, peningkatan mufu, pendidikan, perneraQan 

kesempatan mernperoieh pendidikan, peningkatsn relevansi pendidikan, 

serta peningkatan efisiensi dan efektivitas pendidikan. Abs d a ~ r  itu Dinas 

Pendidikan Pmvinsi Sumah Bamt merumuskan Visi pendidikan Sums!= 

Barat, yakni "Pendidikzn yang mandiri, berkuaiitas, dan bebudaya dalam 

usaha menunjang terca~ainya rnasyarakat madani daiam wsdat? negam 

kesaiuan repubfik Indonesia" 

Berdaxkan visi tersebut Dinas Pendidikan Sumat:;l Barat 

menjabarkan dalam bentuk misi Dinas Pendidikan Pmvinsi Sumatra Barat 

yang tetap mengacu pada prioritas pembangufiar! Suma*m Bamt, yaitu: (? j. 

Peningkatzn rnutu penddikan dasar rnelalul kendali rntrtu, di samplng 

penun'asan wzjib belajar 9 tahun; (2). kningkatan mum SMA me!alui 

pengembangan wawasan keunggu!an; (3). Peningkatan m~ri-u dan relevansi 

SMK me!a!ui penerapan kurikulun ber?xsls korrtpetensi dan kurikuIun 

berbasis meiuas dan menbasar; (4).?eningkatan pmfesionaiisme te~agr  

kepndldikan; (5). Peningkatail manajemen peningkatan m u t ~  berbasis 

seko!zh; (6). Pengembangan pendidikar! berilrasis mzsyarakzi,; (7). 

Metengkapj samna przsarstns sekoiai! temtema uniuk kegiatan beiajz: 

mengsjar pang sangat menbanti! gun! mencig%kan KBM vang kondusif. 

Sehtibungan dengan visi-xisi pendidikar! tersebtit. dlnas 

pendidikan pmvin.si E.uzzlrz Baral &lam Renmna Stralegis i&un 2001- 



2005 te!ah menyusun kebijakan vans mengaci! kepada 4 sirategi pnkok 

kebijakan pemerintsh di bidang pendiciikar! sebagai beriitu!: 

?. Lisaha pen.i:7g&afan mzfg pe.r?di&kan 

Kegiatar! yang akan diiekukar! abaiah meningkafkan k~eiitas SDM 

metalui peningkatan profesicna!Isrrte tenac;a kependidikan, meiengkapi 

secarz bertahaw sarma, prasaena: dan #aslli'ras pendidikan Iainnya, 

rnemjenahi manajemen pendidikan ser+! menjalin hubungan ke?a =ma 

dengan rnasyaraka? 

Peningkatan pmfeslonalisrne tenaga kependidikan dilakukan me!aiul 

pendidikan, pelatihan dan pembinaan s m r a  krkeianjutan terukur dar! 

secuai dengan kebutuhan tenaga kependidikan guna mampu menunjang 

efisiensi dan efeMifitas pendidlkan, sehingga diharapkan marnplr 

rnenciptakan tamatan yang menguasai kornpetensi dasar, yang di!andasi 

dengan sikap dan budi pekerti luhus serta memifiki keterampilan yang dapat 

dlrnanfaatkan untuk hidup di masyarakat rnaupun di dunia usahatdunia 

industri. 

Pengadaan sawna dan prasaena dilujukan untuk rnendukung 

standar pelzyanan minimal antara iain rasio bukutsiswa t - l ;  rasio kelastlab 

93; rasio loka!!rombongan belajar 1:l Hai Ini bertujuan untuk menunjang 

kemudahan anak menguasai konsepkonsep dasar me!alui kreativitas siswa 

&!am pemkiajaran dengan rnenggunakan prinsip "learning by &oingu. 

Pembenahan manajemen pendidikan di!akukan dafam rangka !ebih 

rnemberdayakan poiensi sekoiah dan petens! rnssys=kat untuk iebih 

beperan melahi pengembangan manajemen pendidikan berbasis sekolah 

dan manajernen pendidikan behasis masya:zkat, =*a manajemen Mas. 
1 3 -  n~mpannya ada!ah tercip'iznya "!ea.mhg sock:#" sefia kemanGirian 

ceko!ah. 

2. Pemerataal? dm ,~duasan kese:~aafar! me:~pex/e:t: endj5kzn 

Sasargfi kegiaiar: ini adaiah uni:iik pefluntasan -wajih belajar 9 

tahun dar! pemberiar! kewmpatan yzng szrna bagi setiap warga 



masya;sk& ~;ntuk memwrofeh pendidikan baik meiaiui iaiur seketah 

maupun iuar sekolat?. Safah satu E.rs adaiai? meningksf~ar; kemampuan 

days tsmprtng mefa!ui pernbmgunan Uni! Seiictah Batu {USE), 

penambzhan Ruzng Keias kin! (RKS), pengembangan SKB, ?YBM seSz 

mengembangican poi2 wajar dikdas yang sesrrai antsra iain SL4FfMTS 
-r .. I . . . ,  . .  

I Cr iluna. ig ih ~ a j a  p e n g ~ m b m g a n  d q a  brnpung hams diik!A dengan 

pemenuhan kebutuhan tenaga, sarana, fasiiiks pembiayaan serta 

perkembangan sekolah ke depan. Penuntassn Wsjar Dikdas tetsp 

mernperhatikan mutu pendidikan sehingga mampu mendukung terci~tanjra 

SDM yang berkualitas. Ditinjau dari penduduk usia sekalah untuk tahun 

2003 dari setiap jenjang penrjidikan dapt  aiiihat pada Tabe! 6. 

Tabel 8. Keadaan Penduduk Menurut Usia Sekolah 

3.Solok 

7. Agam 1 8036 29624 ( 12519 / 31901 / 10458 / 11520 
8. LirnapuluhKota / 20376 2:844 1 90013 1 6903 j 9438 j 8491 
9. Pasaman / 45981 / 402B ! 20?W ! 18377 / 19827 / ?7099 i 

Kota : ! 
1. Padang ! 52677 1 44775 1 20707 / 18354 / 25404 1 28242 j 

4. Pd. Panjang 1 3354 1 21316 1 1724 1 1610 1 4516 1 1501, j 
5. Ekt.Tinggi 5773 1 5520 1 2838 1 2242 j 2876 ! 3388 I 
'6.Payakumbclh 6575 1 62-44 1 2927 3356 1 3726 f; 261 1 

- Jurnizh . . . j. 32M53 .! 2S7704. ! 342587 j 131-GOQ 1 143249 ! 142512 / 

Reievansi pendidikar? me~ipakan kesepakatan program 

pendidikan rnenm-kup dengan kehidupan di masyaekat, dengan dlrnia 

~!sahaidc!nia indt!stri dan pendidikan yang iebih tinggi. Relevansi dencan 

!ir?gkungan rnasyarakzi dimpai anis= iain meiziui pngembzngan 



k~irikuiurn muatan i ~ k a i  Oaik menyangkut bubaya, olah raga, bahasa 

naupun keterampiian /kerajinan. Sedangkan re!evansi dengan dunis 

usaha!dunia indiistri akan dikernbangkan rnelalui PSG, Sentpa kompe-knsi 

yang ditijudkzn meia!tci penempan kcrriku!urri behasis korripetensi dan 

kurikufurn be!-basis kemzmpuan clasar yang mefuas. U n t ~ k  reievansi 

dengan pendidlkan yang lebih tinggi diutamakan penguasaan kemampuan 

akademik guna meniinjang kemampuan lulusan mengiku,j pendidikan di 

perguruan tinggi. 

4. Peningkatan efissiensi dan efektivifas pendidiican 

Efisiensi dan efeMivitas pendidikan akan mendukung tercapainya 

peningkatan muttf dan re!evansi pendidikan. Untuk tingkat SD!M! dilakukan 

revitaiisasi dan re-grouping sekolah guna mening-katkan efisiensi efektivitas 

tenaga, sarana dan biaya. Untuk itu perfu difakukan pernetaan sekofah 

cialam rangka pembentukan gugus sekoiah, pembinaan dan pernerataan 

tenaga kependidikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Di tingkat 

SMP/MTs dan SLTA peningkatan eisiensi dan efektivitas pendidikan dapzt 

dilakukan dengan menerapkan standar pelayanan minimal dengan 

memanfaatkan potensi yang ada secara optimal g una rnenunjang 

pembelajaran. 

Guna mengirnplementasikan kebijakan tersebut, teiah disusun 

program dan kegiatan untuk iahun 2001-2005, berikut 

1. Pmgrarn dan pernbinaan Pendidikan Dasar dan Praseko!sh 

(a). Mernperluas days tampung dengan memperkitungkan 

keseirnbangan jangkauan antara SD!MI dan SMP!MTs; 

(b).Peningkatzn kesempztas untuk rnernpemleh wendidikan Sagi 

rnasyarakat kurang mampu dengan pengembangan po!a belajar 

yang reievan; fc). Rtieningkatkan sarana dan grasarana pen-didikan; 

fd). Mempeduas pendidikar! praseko!ah meiaftii fie-nirrgkstan Y 

partisipasi rnasyarwkat; (e). Meningkatkan imtaq, akhlak, moral dan 
sikap mentzi setiap peserta did;%; (9. Me-ningkatkan ajga kemampuan 



dasa:, %4sternatika, !?Ak, dan Bahasa; (g). P.4eningkatkan 

kesejafiteraan, profesionalitas, kemandirian guru dan ier;SGE 

kependidikan !ainnya; jh). Menyem-purnakan pelaksanaan kufikuIum 
. , yang mendukung !erczpzir!yz rujuar! pendidikan nasio~ai denaar: - 

memperlimbangkan kurikui~rn muatan icicai yang sesuai dengan 

konuisi Sumatra Barat/ kabupaienikota 

Pmgmrn pernbinaan Menengah Un;u,m 

(a). Meningkatkan mutu pendidikan sejalan dengan periuasan dzya 

tarnpung dengan teiap rnemperhatikan kebutuhan dan potensi 

daerah ; (b). Melengkapi kebutuhan xrsna dan pra-sarana 

pendidikan ; (c). Menyediakan beasiswa secsrs seiektif dan 

berkelanjutan ; (d). Menerapkan sistern dan standar penilaian 

nasionai secara berlahap agar berkua!itas, sehingga lulusan SMA 

dapat bersaing secarz nasional ; (e). Peningkatan efisiensi dzn 

efeuvitas PBM rneialui penifaian proses bela!a: dan manajernen 

sekolah 

3. Program p~rnbinaan pendidikan Menengah Kejttruan 

(a). Mernper!uas jangkauan dan daya tarnpung SMK dengar, tetap 

memperhatikan p~tensi dan kebutuhan daerah ; (b).Meningkatkan 

kernampuan siswa SMK melalui peiaksanaan program sistem ganda 

; (c). Meningkatkan re!evansi pendidikan SMK sesuai dengan 

kebutuhan dunis kerja ; (d). Melengkapi kebutuhan s a m a  dar; 

ptasama SMK ; (e). Meningicatkan kernarnptran lu!usan SMK 

me!a!ui penerapzn kurlkulurn berbasis kompelensi 

4. ?rugram penhgkafan kemampuan profesionai/sme dan manajemen 

tenaga kependidikat? 
In\ - ic;.i. -enlngka!an kemampuan pmfesicna!isrne gtircd dan tenaga 

i<e*n&dikan n;e]ali_ii pendidikan pelalihan ; (5;.).!&r:ing-katkan~ 

:iemokr&isr,si Qafi Qesentrz!isasi pendjdikan rr,eiaigi pembe~d-ciayaan 



komite sekoiah; fc). b$~laitsar;akan kegiatan daiam ranglra donomi 

manajernen pendidikan : (d).Pengem-bangan itemarnpuar; 

profesional gurg diQi&q prfigus.saafi maier! wfajamr! mefai~i 
pe!-&:+n 

'BLi: .8: : 

5. Frogrsm peningksfm .ma~$emen pefl$i@ka~ 

(aj. Meningkstkan transparsnsi dan akuntabiiitas pnyeiengga-rsan 

pendidikan melalui kegiatsn pelatihan ; (3). Meningkatkan 

dernokratisasi dzn desentralisasi pendidikan meia!ui pember-dayaan 

kornite sekoiah ; (c). Meningkathn pelaksanaan mana-jernen 

pendidikan berbasis sekotah ; (d). Meningkatkan ctonomi manzjernen 

pendidikan di setiag sekoiah ; (5). Pengembangan kornite!bewarr 

sekolah dan gugus kendali mutti 

6. Program peningkatan mu& dan pernerataan Pendidikan Dasar d2n 

fdenengzh 

(a). Penyusunan prqrarn perluasan aaya tampung rnetafui 

pembangunan USB dan RKB denqan melibatkan masyarskat ; (b). 

Pengembangan kurikulum muatan lcka! untuk kabupatenkota ; (c). 

Penyusunan program dengan keterlibatan masyarakat cialam 

pengembangan pendidikan meialui kornite sekolah ; (d).Meiibakzn 

masyarakat dalam menyusun kebutuhzn sarana dan prasaranz 

dalam rnenunjang pembeiajaran 

B. Data Pembuka V4awasan 

!. Pendidikan FomaE 

Pendidikan fcrmaf berfi~ngsi mengembzngkan t i  sisws 

dengan penekanar! pada penguasaan pengetahuar! dar! keterampilan 

fungsicznal seca pengembangan s i ka~  dan kepribadian profesionai. - i.endidikan fomai meiipuii gendidikan crass: f ~endidikaii Sekoiah Dasar 

dar! Sekolzh Lanjutan Tingkat ?er:ama); pendidlkan menengzh f rrreiipuii 



Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah dan Kejuruan ) dan lain-lain. 

Berikut ini akan dikemukakan secara berturut-turut masing-masing jenjang 

pendidikan. 

a. Sekolah DasarlMadrasah lbtidaiyah 

I ) .  Proporsi 

(a). Proporsi Siswa SDlMl tahun 00101- 01102- 02/03 

. Proporsi Siswa SD O(X0101102.02103 Surnbar 

Sumber: Profil Dinas Pendidikan prov Sumbar 00/OI- 01/02 - 02/03 

Berdasarkan data pada grafik, dapat dilihat bahwa persentase 

mengulang kelas pada SDIMI di Prop Sumatra Barat dapat dijelaskan 

sebagai berikut: (a). Tahun ajaran 00101 : SD sebanyak 8,7%, pada MI 

sebanyak 2,7%, sedangkan secara keseluruhan SDIMI sebanyak 8,5%; (b). 

Tahun ajaran 01/02 : SD sebanyak 7,9%, pada MI sebanyak 3,3%, 

sedangkan secara keseluruhan SDIMI sebanyak 7,9%; (c). Tahun ajaran 

02/03 : SD sebanyak 4,5%, pada MI sebanyak 3,9%, sedangkan secara 

keseluruhan SDIMI sebanyak 4,4%. 

Dibandingkan dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

mengulang kelas untuk SDIMI yaitu rnaksimal 2%, rnaka persentase 

mengulang kelas tersebut masih terlalu tinggi. Walaupun demikian jika 

dilihat perkembangan setiap tahunnya, pada SD, persentase tersebut terus 



menurim, narngn iidak dernikian pada k4i yang setiap tahunnya ie%s 

cenderung menaik. 

(5). Proposi Sbudz SWMi Tzhun 2G0312904 

Keiasl Lisias 2 KeBs 3 Keias 4 Kelas 5 KsBs 5 1 

Surnbec Diaiah dati data Dinas Pendidikai! Kab/Ko?a pmv Srrrnbar 2054 

Berdasarkan diagram di atas, terlihat proporsi siswa laki-!ski sedikit 

lebih banyak dari perempuan, namun pada tingkatan keias tertinggi proporsi 

siswa perempuan iebih banyak dari pada laki-iaki. Kaiau dilihat per 

KabupateniKota di Sumbar proporsi siswa laki-laki secara umum lebih 

tinggi dari siswa perempuan dan sedikit iebih menyolok di Kota 

Payakumbuh yaitu 54% siswa laki-laki dan 46 0/6 perempuan. 

2). Mengulang Kelas Siswa SDiM! 

fa). Mengulang Kelas Slswa SDiMi Tahlrn 00101 - 02/02 - 02/03 



Dari gra% di aias, ie;iihat baavia persentase menguiang keias pads 

SDiM di Prov Sumairs Barat ciapat di!eiaskar; sebagai berikui: (a).iahun 

a j a m  08/01 : SD sebanyak 8,7%, pads M! sebanyak 2,726, sdangkan 

secam keseiumhan SDlMI sebanyak 8:5% ; (bj. Tahun ajarzn Oll02 : SD 

sebanyak 7,9%, pads i?4f sebanyak 3,3%, sdangkan secara keseiumtihan 

SD/Ml sebanyak 7,9% ; (c). Tahun ajaran 02/03 : SD sebanyak 4,S0/0, -,adz 

MI sebanyak 3,994, sedangkan s-ra keseluruhan SD!IVII sebanyak 4,4%. 

Dibandingkan dengan St~ndar Pelayanan Minimat (SFMj 

mengulang kelas untuk SD/M! yaitu rnakslmal 2%: maka persentase 

menguiang keias tersebut masih terlalu tinggi. Walaupun demikian jiks! 

dilihat perkembangan setiap tahunnya, pads SD persentase tersebut terns 

menurun, namun i i d a ~  dernikian pada Mi yar;g setiap tahunnya terus 

cenderung menaik. 

(b). Menguiang Kelas Siswa SDlMl Tahun 200312004 

k lzs  1 Ketas 2 K e l x  3 Keks 4 k!zs 5 k!zs 6 I 
f 

i 
L EP 1 I 

Surnber: Di3/a!1 dari dafa Di:~as Penddikar? KaIYKo!a prov Sornbar 2004 

Berdasar?tan diagram di atas, dapa'. dilihat bahuvs! sernakin tinggi 

tingkatan kelas temyata jumlah sswa laki-iaki yang rnengulang keias jugs 

menurun, namun prepmi S~S~YB laki-faki ini tetap iebih tjnggi bsri siswa 

perernpuan yang mengulang. !tala8 dilihat per kabupaten!kcP;a di Sk;mbar, 

proa;clsi siswa mengulang laki-!ski semz umrtm lebih iinggi daii sIs~~2 

perernpuan. Dari data tzrsebui dapat juga tiikemukakan siswa menguiang 

Iebih banyai: berasal dac vy4!ayah pad2 kabupz'.aq dafi pati2 wiizyah 



pe%otaan. Dsri enan tingkatan kefas pads Sekolat-i dasa:, temyas 

persentase mengulang kefas balk kefornpok laki-laki matlpui-! perempuan 

Semda di atas Stmdard Pelayanar, Minirnuil? (SPM) sebesar maksimal2%. 

Rata-rats untuk Sumbar persentase mengtiiang sisiivz laki-laki iebih besar 

daR perempuan (5,89%>3,79%). 

31. Putus Sekolah Siswa SD/M 

(a]. Putus SekoCah Siswa SDIhII Tahun 09/01 - 01102 - 02/03 

Putus Sekdak S i a  SDMl Tahun 00iMMID202K13 Sunhr 

Surnber: Pmfil Dinas Penddikan pmv Surnbar 00/07- 07/02 - 02/03 

Berdasarkan grafik di atas, untuk angka putus sekolah psda SD!MI 

dapa: dijelaskan sebagai berikut: (a). Tahun ajaran 00/01 : SD sebanyak 

0,8%, pada MI sebanyak 1,4%, sedangkan secara keseluruhan SD/Ml 

sebanyak C,8% ; (b). Tahun ajaran 01/02 : SD sebnyak 0,7%, pada Mf 

sebanyak 0,5%, sedangkan secara keseluruhan SD/MI sebanyak 0,7% ; (c). 

Tahun ajaran 02/33 : SD sebanyak 0,7%, pada Nil sebanyak 0,6%, 

sedangkan secarz kese!uruhan SDINI! sebanyak 0:7% 

Dibandingkan dengai? Standar ?e!ayana:! Minimal (SPM) putiis 

seko!ah untuk SD/Pvql yaitu makslm! ?%, maka persentase putus sekolah 

tersebut sudah men~gembirakan. tkhfsupur: pads tahu:: ajara-an 

200012031persent~se putus sekolah pada MI berada dl atas SPM? namun 

pads tshun ajaran krikutnya cenderung menurun. 



fb). Futus Seko!ah Siswa SD!# Tzhun 20C.3!2004 

i 8 I 
Sumber: M a h  den d&a Dinas Pendidken K a b M a  pov Sumbar 2004 

Pada diagram di atas tentang kondisi siswa yang putus sekolah 

pada tahun zjaran 200312004 , terlihat bahw;! pada setiap tingkatan kelas 

proporsi siswa laki-laki yang putus sekolah lebih besar dari pada siswa 

perempuan. Semakin tinggi tingkatan kefas pm-oporsi siswa la%-laki putus 

sekolah semakin meningkat, namun pada siswa perempuan pmporsi ini 
betfiuktuasi. Selanjutnya biia dl!ihat per kabupaten kota, angka putus 

sekclah laki-laki jauh lebih k s a r  dari siswa perempuan. Proporsi putus 

sekolah s isw laki-laki lebih besar terjadi pads wilayiah kabupaten dari pada 

wilayah perkotaan. Namun apabila dibanding-kankarr dengar: Standard 

Delayanan Minimum (SPM) seksz: ?%, temyatz peisentase Saik putus 

sekolah sisws! iaki-iaki rnaupur! perernpuan pslcla setiap tingksttar! ke!as 

berada dibaivah SPM. !?a%-rat2 persentase siswa putus seko!ah (DO) 

untuk Sumbar ada!ah :C,42% unttfk iaki-!ski bar; 0,25% untuk perempuar;.. 



b. Sekslah Menengah PertamdATadrasah Tsan~'~:lyah. 

?). Froporsi Siswa SMDIMTs 

{a). "roporsi Siswa SMP!MTs Tahun 00!0i - 04!Q2 - 02!W 
! 
i 

I 

, Proporsi Siswa SMPllTs Tahun 00@?-Iyi10242@3 Sub: 
i 

"7: pi= j : _4= 
. , 

i sir : , 7 :  j jeiiaSoM 

! T A n V i  WLC i TAHVIL.~.'. i TAnu1 2::2 , . 
:Era Pazxan j j 

Sumber: Profil Dinas Pendiciikan prov Sumbar QCJOI- 07/02 - O m 3  

Berdasarkan data grafik di atas, untuk tahun ajaran 200112002 

jumlah siswa SMP cenderung berkurang dibandingkan dengan tahur! 

sebelumnya, namun pada tahun sjsrsn 2602!2003 angka ini naik sedikit. 

Pada siswa MTs demikian juga dan pada tahun ajaran 200212003 

cenderung menaik kembs!i. Secara keseiumhan dapat dikemukakan bahwa 

jumlah siswa SMPJMTs pada tahun a:tzran 200112002 menurun 

dibandingkan dengan tahun ajaran 200012001, namun pada tahun ajaran 

2002/2003 menaik kembali 

(b). Distribusl Siswa SMPlMTs Tahun 2003~2064 
Tabe! I C .  Proporsi S i s m  SMPIMTs Bordasatkan Kelas 

dan Jenb Ke!atnEn 
I 

1 

1 P -- 
i--= k - . - .  .-- --- -.-- , -- . -- 

e= 

-- c------ -- r- 
- ---- --- / O ~ - - . l ~ . z -  

-- -. - ! 
i 

Sumber: Dices Pendi6iks.n Kab!Ko!a Tehuc 2md 

. . ~  .- 



r'lnrr - :, di atas, menunjukkan hhwa, jumlah siswa laki-iaki iebih 

sedikit dari pada siswa perempuan , baik dilihat per!ingka:sn kcias maupun 

per KaS!kota di Sumbar, kecuaii Kotz S8k~ah!un;o p r o ~ s i  siswa laki-iaki 

iebih besar dari pada siswa perernpuar: ( 53?4>47%). Ada kecendemngar: 

proporsi sisu~a Iaki-taki pada ting~atzn keias yang lebih fir?ggi menitiidr?, ini 

menuniukkan siswa iaki-iaki memiiiki kemampuan beriahan yang sangat 

kurang dibandingkan perempuan. 

2). Menguleng Kelas Slswa SMP/Mfs 
(a). Mengulang Keias Siswa SMPiMTs Tahun 00103 - 04i02 - 02103 

I Mengukyl K&s Siswa S M P M s  Tahun ODIOIOWm-OZ01 Sumbar 1 
i 

Sumber: Profi\ Dinas Pendidikan prov Sumbar 00/07- 07/02 - 02/03 

Grafik di atas menunjukkan bahwa, persentase mengulang keias pada 

SMP!MTs di Prop Sumatra Barat dapat dijelaskan sebagai berikut : 

(a).Tshun ajaran 2000/01 : Pada SMP sebanyak I ,  I %, pads MTs sebanyak 

0,70/0, sedangkan secara keseiumhan pada SMPiMis sebanyak 3 %  ; 

(b).Tahun ajaran 2003102 : Paca SMP sebanyak -i %, pads L4Ts sebznyak 
- 

1 %, sedangkan secara keseluruhan SMPIMTs sebanyak 1 % ; -(c). i ahtin 

a ! a ~ n  2032f03 : Pada SMP sebanyak I%, pads MTs sebanyak 1,2%, 

sedangkan secam keseluruhan SMP!Mf s sehnyak 1 %. 

Dibandingkan dengzn Standar Delayanzn Minima! (SPM) mengulang 

kelas uniuk ShiiFIMTs yak! maksimal 2%, maka persentase mengulang 

b ias  tersebut sudah menggernblrakan paiii; berada di baivah 2%. Secara 

kesejuruhan persentase tersebtft setiap tahunnya k~ns i~?? .  walaupur? 



demikian pada jenjang k K s ,  sisvda yang mengaiang keias dari iahun ke 

tahur; cenderung terns beflarnbai? banyak. 

I 1 

Sumber: Dines Fenaidiken KabiKda Tehun 2034 

Diagram di aias menunjukkan bahwa, semakin tinggi tingkzian 

keias temyaia jumiah siswa menguiang ~e ias  makin sedikit, namun 

proporsi menguiang siswa laki-iaki iebih banyak dari pada siswa 

perempuan, baik di!ihat pertingkatan keias maupun diiihat per kabupa- 

ten/kota di Sumbar. Terdapat bebetapa kabikota dengan persentase 

mengulang siswa iaki-iaki sangat menyoiok aibandingkan persentase 

mengulang siswa perempuan, seperti Kab.50 Kota (89%,i I %j, kab. Tanah 

Datar (55%<9%j cian ~ o t a  Padang Panjang (94%<6%). Rata-rata di 

Sumbar persentzse menguiang siswa laki-iaki iebih tinggi dari sis~va 

perempuan ( 3  ,Z f  %>6,44%j. Difinjau dari petsentase menguiang keias 

sisw laki-laki rnauplin perempuan di setiaw tlngkatar! keias, ternyak 

persenhsenya masih berzaa dibawah Standard Petayanan Fv4inirnurn 

(SPivi) 2%. Hal Ini ciapzi ciiaciican bai-ivva icuaiiias pendidikan SMPlt~fiTs cii 

S~~rnbar dapal dii<aiegorikan baik. 



Graiik 61 afas menunjukkan, untuk angka puius sekoiah pada 

SMPiiJiTs dapst dijeiaskan sebagai kriku!: (aj. Tahun ajaran 00i01 : Pads 

SMB sebanyak A,?%, pada MPs sebanyak 2,396, sedangkan secara 

keseiuruhan SMP/NlTs sebanyak 7,6% ; (b). Tahun ajzran 01/02 : Pada 

SMF sebanyak 1,6540, pada MTs sebanyak 0,7%, sedangkan secara 

keseiuruhan SMP/i'JiTs sebanyaic 1,294 ; (cj.Tanun ajaran 02i03 : Pada SMF 

sebanyak I ,7%, pada MTs sebanysk 0,8%, sedangkan secara keseiuruhan 

SMPiMTs sebanyak 1 3%. 
Dibandingkan clengan Standar Peiayanan Minimal (SPM) putus 

sekotah uniuk SMPiR4Ts yaitu maksimal i YO, secara umum persentzse 

putus sekolah tersebui cukup mernprihatinkan, walaupur; seiiap tahunnya 

terjadi penurunan. Namun pada jenjang MTs persentase tersebut cukup 

menggembirakan, yaitu te jadi pensrunail terus setiap iahunnya dan pada 

tahun 2002/2003 tetah berada di bawah slandar peizyanan minimal. 



Diagram di atas, menunju~~an banwa pacia setiap tingkaian keias 

proporsi siswa Iakikiaki yang putus sekdah ieblh besar dari pada siswa 

perempuan. Sernakin tinggi tingkatan keias proporsi siswa iaki-!aki tian 

perernpuan yang putus sekolah !uga semakin rnenurun. Narnun apabiia 

dilihai per kabupatenikota angka pMus sekoian iaici-iaki jaun iebih besar 

ciari siswa perempuan. Raia-raia perseniase siswa puius seitoian (DOj 

untuk Sumbar adaian :I ,Id% untuk iaki-iaki dan 0,8696 untuk perempuar;. 

Disamping itu uari iampiran 31. juga teriihat angka putus sekoiah aaerah 

kabupaten lebih tinggi dari pada daerah kota. Bitinjau dari SBM (l%;o!, 

iemyyata t~niuk setiap tingkafin keias persentase puius seko!ah siswa iaki- 

iaki berztda di atas SPM, sedang~an puius sekoiah siswa perernpuan 

berada aibawah SFM. Dari data di muka teriinai banwa angka menguiang 

kelas berhubungan secara signifikan dengan angka putus sekoiah. Ciaiam 

ha! ini seiain kondisi siswa , juga periu diperiiatikan proses pernk!ajaran tii 

keias aan lingkungan keiuarga yang merupakan ?&tor-faktor pnentu bagi 

pencapaian Rasii beiajar siswa. 



Berdasaritzn data pada diagram di atas, pada tahun ajaran 

2001f2002 jumlah siswa SMA cenderung menaik, demikian juga pada siswa 

MA. Fada siswa SMK waiaupun pada iahun ajaran 200ii2002 menaik 

dibanding~an tahun sebeiumnya, namun pada iahun 200212003 cenderung 

menurun. Secara keseiuruhan dapsi ciikemukakan bahwa jumiah siswa 

SMNMNSMK terus menaik setiap tahunnya. 

(b). Distribusi Siswa SMAlMA Tahun 2003R004 

i i 



-. uiagrarn di aias menunjukian, kesenjang-an proporsl sis$~a iakl-iaki 

dan perempuan se~ak in  isjam baik diiiha: per tingKaian keias rnaupiii; per 
- . .. . - -  . .  

kabiipatenko: di Sumbas, kecuati koia srikittinggi pc~porsi s i s w  laki-!ski 

iebih besar dari pads perempuan (56%>44%). Sernakir?; iinggi t~ngkaian 

keias sernakin besar kesenjangan pr~porsi s i s ~ a  faki-iaki da:'i pacia s iwa  

perempuan. Disisi iain proporsi siswa perempuan di ~ o t a  Paaang Panjan~ 

dua ~ a i i  ilpat proporsi siswa iaki-iaki., ha! yang sama Juga terjadi di kota 

Sawahfunto. lni beratti partisipasi siswa iaitiiaki daiarn bidang pendidikan 

untuk ~en~ang pendldikan sekolah menengab lebih rendah dari pada 

perzmpiiaii. 

2). Mengulang Keias 8AANMA 
(a). Riiengrrfafig Keias Siswa SlviNMA Tahun c6W2 - 6ii02 - S f i 6 3  

s'umber: Profii Dines hndidikan prow Sumbar Oii.435- G i / i i 2  - O Z D 3  

Dan graf i~ di aias, aapat aiiinat bahwa persentase menguiang keias 

pada SMNFJNSidK di Prop Sumatra Barat dapat dijeiaskan sebagai 

berikut: ja).Tai?trn ajarar? WiGi : Pada SMA sebanyak 0,9%, pads MA 

sebanyak 'I%, pads SMK 0,6%, sedangkar! s m r a  keselunrhan pads 

SMAIM.4fSP+4K sebanyak Q,8% ; (b). Tahrrn ajamn C111'02 : ?adz SMA 

sebanyak 0,9%, pcia MA sebanyak i , i%, pads SMK 8,6%: sedangkan 
-- -. - - - .- - 

sesra keseiumiian S%?K sebanvak O,Sch ; ((c.Tahun ajaran uzcus : Pada 

SMA sebanyak ?%: pada MA sebanyak ?,8%, pads SMK 8,9%, sedangkar! 
- .. 

 sea^ ke~iuruhan SF4K sebanyak 1%. sibandingkan clengan Sandaz 



,--- Peiayanan Minima! (=ir%Ej menguiang ~e ias iintuk Sk4AiPv!A ydIiu maksimaj 
I - .   YO, maka persen?ase rnenguiang keias tersebut sudah rnenggembirakan 

yaitii sueah berada tii bawah 2%. 
... 

Narnur: demikian jika diiihat dari pefiternkfigan setiap Bhunnys, 

secara iteseiurtihan, p e ~ ~ t a s e  tersebut terns menaik. S m r a  prssiai 

Kenaiitan tersebut ierjadi pada jenjang FAA. Fada jenjang SMA aan Sk4K 

kenaikan hanya :erjaai pada shun ajaran 2032i2003 saja. 

fbj. Mengulang Keias SMArMA f ahun 2663R604 

i %;zs 2 I 
I -- ! i 

EL rr ! I i 
Sumberr Didah dad data Dinss Pendidikan KahlKnta p n v  Sumbar 2#4 

Dari diagram di atas, aapat diiihei b a b a  semaitin tinggi tingkatan 

keias ternyata jumian siswa yang menguiang itelas iaki-iaki menu run, 

namun proporsi siswa menguiang iaki-iaki teiap iebih iinggi dari siswa 

perempuan. Kaiau difihat per kabupaienL!ota dI Sumbar proporsi slswa 

rnenguiang iaki-laki s m r a  urnurn iebih tinggi dari siswa psrerempiiar!. Ada 

beberapa iCabi"x~ia proporsi menguiang siswa iaki-iaki sangat men on!^! 
, - - A ,  . < - A , .  abanbingkan siswa perempuan seperli Kab.Pacarnan { E X ~ O >  ; ! w/oj, 

Pci.Panjang (95%>S%j. Raia-rah i;ntuic Sumbar prs-senbse mengziang 
. . 

keias siswa iaki-iaki tebih besa: dari persmpuan (2,2%>0,85%), Bitinjau can 

SPM, temyats pmentase rnenguiang M a s  siswa baik iakl-iaki maupun 
- 

peEzpuan pr tingkaQn keias berada di $ayah SF%, a-nya proses 

pendidikzn yzng dilaksznakzn seleme ini sudeh depzi diKategcrikZn be%. 



Sumber: Fmiii Dinas Fendiciiican prov Sumbar O W i -  fiiiP2 - CtPJ3 

GrafiK ci a8s menunjuician, untuk ang~a punus sekcr!ah paaa 

ST\iiNMNSh4K dapai dijeiaskan sebagai berikut: jaj. Tahun ajaran OBiOS : 

Paaa SMA sebanyak i ,7%, paaa MA sebanyak i ,B%, pada SMK sebanyak 

1,8%, sedangkan secam kesehruhzi.r? SMMMNSMK sebanyak 1,7% ; (3). 
- 
Tahun ajaran OZ32 : Pada SMA sebanyak ? ,3%, pada MA sebanyak 0,996, 

pada SMK sebanya~ i ,9%, sedangican secan KeseiLJ~han SMNMNSiiriK 

sebanyak 1,5% ; jc). Tahun ajaran O Z 0 3  : Patia SiviA sebanyak 1,4%, pada 

MA sebanyak 0,8%, pada SMK sebanyak i,55io, sedangka.~ secara. 

keseluruhan SMNMNSMK sebanyak 1,494. 

Dlbandingkari dengan Standar Pelayaaan fi4inirnai (SPMj putus 

sekolah uniuk SMWMNSMK yaitu rnajrsirnaf 'I%, maka persentase putis 

se~olan iersebu? fewtama padz SMA dan Sh4K mzsih berada d! atas i%, 

namun pada jenjang %4A perseniasenya sudah menggernbirskan bem-ada d: 

Sawah ?% ddan setiap tshunnja term rnenurw. 



Diagram di atas menunjukkan, bahvda pada setiap tingkatan kelas 

proporsi siswa laki-laki yang putus sekolah leblh besar Caci pada siswa 

perempuan. Semakin tinggi tingkatan kelas proporsi siswa laki-laki dar: 

perempuan yang putus sekolah fuga semakrn menurun. Namun apabila 

di!ihat prkabupaten /kota angka p~eus WkOlSh laki-laki jauh lebih besat 

dari siswa peiempuan, lebih menonjoi pada witayah kabupaten Pasaman 

Barat. Rata-rata persentase siswa putus sekolah (DO) untuk Sumbar 

adalah : I  ,92% untuk Iaki-laki dan 1,03% untuk perernpuan. Ditinjau dari 

Stzndard Pelayanan Minimum, dapat dikemukzkzn bahwa untuk siswa laki- 

laki lteias 1, peisentase putus selta!ah Berada Bi eas SPM, sedmgkan 

untuk kelompok lain pedingkatan ke!as persentase p~qus sekblahnpa 

be=& di bawah SPM. lni be~r'; i kernampian k;tahan sisvda laki-laki pada 

tingkatan kelas rendah kurang dlbandingkan siswa perernptjan. 



4). Sekolah Menengah Kejuruan 
(a). Proporsi Siswa SMK Tahun 00101 - 01102- 02103 

m 
9JIK 

Sumbec Profil Dinas Pendidikan prov Sumbar 00/01- 01/02 - 02/03 

(b). Proporsi Siswa SMK Tahun 200312004. 

I Kelas I Kelas 2 Kelas 3 I 

Sumber: Dinas Pendidikan Kab/Kota prov Sumbar t8h1~n 2004 

Diagram di atas rnenunjukkan, gap proporsi siswa laki-laki dan perempuan 

sernakin tajam dilihat dari tingkatan kelas, narnun per kabupknkota di Sumbar, 

s h  laki-laki dan perempuan hampir berimbang. Hal ini disebabkan karena SMK 

teknologi lebih didominasi oleh siswa laki-laki, sementara untuk SMK Busana dan 

Boga lebih didominasi perempuan, SMK Bisnis dan managemen hampir menuju 

keberimbangan antara siswa laki-laki d a ~  perempn. Untuk Kab 50 Kota dan 

Kota Padang Panjang petsmlze s h  perempuan sangat minim (8%<92%) Lain 

halnya dengan kab. Pd.Pariaman persen- sism perernpuan berbeda iajam 



Serkda tajam dengan laki-!ski (85 Oh>! 5%). Hal ini disebabkan o!eh variasi 

SMK yang ada di rnasing-masing kab/i<oia. 

5). F&e~gularrg Kehs Sisrva SEK 
(a). Men~utatrg SZswa SBK Tahun 0 0 W 1 -  O?/QZ- Q 2 Q 3  

i 1 

Sumber: Profit Dinas Pendidikan pmv Sumbar 00/01- 01/02 - O m 3  

Wlengulang kelas SMK dapat dijelaskan sebagai bedkui : 

(a). Tahun 00101 : 0,6% (b). Tahun ajaran 0?/02 juga 0,6% sedangkan 

tahun ajaran 02103 : seksar Q,9%. Secara keseiuruhan keadaan tersebut 

mencapai 0,7%. Dibandingkan dengan SPM yang rnaksirnai 2% m a k ~  

persentase rnengulang kelas di tingkat SMK dapat dikatakan sudah bemda 

di bawah syarat minimal. 

(a). Distribusi Menguiang Siswa SMK Tahun 200312064 



Diagrar.. di atas berasai dari data padaiabei 14, rnenunj~kkan, 

bahwa semakin tinggi tingkatan keias ternyata jurnlan siswa yang 

rneilgutang keias laki-laki jugs rnenumn: aamun pr~potsi sis\cva mengufang 

taki-laki tetap lebih tinggi dari siswa perempuan. Ks!ati ditihat per 

kabupatenikota di Sumbar propursi siswa mengulang iaki-laki secara umum 

lebih tinggi dari siswa perempuan, kecuaii Kab.Pd.Pariarna:: angka 

mengulang siswa perempuan lebih tinggi dari pada siswa laki-!aki 

(75%>25%). Ha! ini disebabkan karena SMK yang ada di Kabupaten in! 

didominasi oleh siswa pererripuan. Lain halnya di Kota Padang pmporsi 

menguiang siswa laki-laki berbeda secara tajarn dengan siswa perempuan 

(95%>5%), pada ha! SMK yang ada di kota ini sangat bervariasi. Ditinjau 

persentase mengulang kelas pertingkatan kelas dan dibandingkan dengan 

Standard Pelayanan Minimum (SPM), ternyata persentase menguiang keias 

betacia dibawah SPM. Hal ini betarti kualitas pendidikan yang dilaksanakan 

sudah dapat dikategorikan baik. Rata-rata untuk Sumbar persentase 

menguiang siswa iaki-laki iebih besar dari perernpuan (0,80%30,17%). 

6). Pubs Sekoiah Siswa SAM 
fa). PUfhfs SekoCah (DO) Siswa SMK Tahun 00101 - 0? 1'32- 02/03 
I I 

Surnber: Frofi! Dinas Penciidikan prov Sumbar 0$/0?- OV02 - 0243 

Angka putus sekoiah pads SMK dapat dijelaskan sebagai berikiit : 
- 

(a). i ahcrn ajaran 09/04 seba~yak ?,a%; (b) tahun ajzran 01/02 sebaayk 

?,9%; jc). Tahian ajaran 02/03 sebanyak 13%.  Dibandingkan dengar: 



Standar Petayanan Minima! (SPM), sekoizi: untuk SUK maksimai 

disarankan f %, maka persentase putus sekolah tersebu: beism nencapai 

batas toleransi SPU. 

b). DistriSusi Putus Seko!ah (E9) Slswa SMK T~hnn 2003ES04 

I K~!SS 2 i 
! I 

! E L C F . /  
I 
I 

Sumber Profil Dinas Pendidikan pmv Sumbar OO/O?- 01/02 - 02/03 

Diagram di atas berasal dari data pada Tabel 15. meniinjukkan, 

bahvva pada setiap tingkatan kelas pmporsi siswa laki-iaki yang putus 

sekolah sediki lebih besar da i  pada siswa perempuan. Sernakin tlnggi 

tingkatan kelas proporsi siswa laki-faki dan perempuan yang putus sekolah 

juga semakin menurun. Namun apabila diiihat perkabupaten /Kota angka 

putus sekolah laki-laki jauh lebih b a r  dari sisiva perempuan, namun ada 

kab/kota yang siswa perempuannya tidak ada yang puhs sekolah (DO) 

sepertj : Kab.50 Kota, Kofa sawahlunto, Kota Pariaman. Rata-ra!a 

persentase siswa putus sekolah (00) untuk Surnbr adalah :1,35% untuk 

laki-laki dan 0,67% untuk perempuan, berarti untuk siswa laki-faki fenjang 

pendidikan SMK Sumbar berada di atas SPf.4. Ditinjrau dari Standard 

Pelayanan Minimum, dapat dikemukakan bahwa ~ t u k  sisvda laki-laki kelas 

? dan kelas 2, persentase putus sekolzh berada di atas SPM, sedangkar! 

uattik keiompok lain per tingkatan ke!as persentase putus seko!ahnya 

bemdz di bzwah SPM. Ini berdrti kernarnguan Sertahan siswa laki-takl 

kurang dibandingkan siswa wrernpuan. 



/ E L K  E P R ~  
j 

Sumbe: DEoleh den'data Dinas Pendidken KaWKofa prov Sumbar 20M 

Diagram dari data pads tabe! tarnpiran 38 menunjukkan, bahwa darl 

3358 siswa SDIMI penerirna bezsiswa terdiri atzs 38,93% laki-iaki dan 

61,07% perernpuan. Untuk jenjang SMP/MTs dari 3473 omng penerima 

Seasiswa, sebanyak 66,0796 lakl-!ski dan 63,93% perempuan. Seianj~wa 

pada jenjang SMAIMNSMK dari 2315 penerima beasisws, sebanyak 

33,01% !ski-laiti ban 66,%??0 peernpuan. 

8). Proporsi Guru Bedasarkan Jenjang Pendldikan dan Jenis 
Keiarnin Tahun 2003!2004 

Sumber: Dlolah dan data Dinas Pendidikan KaMKofa prov Sl?rflDer Z L W  

Diagram di atas menunjuitkan, bah%va padz setiap fenjang pendidikan 

p:~po:si . . guru perempan jauh !eSih bagyak dari pads QUN iaki-isit!, namun 

pada jecjang pendidikan yang lebii; tifiggl! teeiha: proporsi j~rnlah guru 

pereEpuar; jugs semakin menurm. Apabila diliha: p~po;s I  g u ~  di masing- 



,masing Kabkoia temyata Jumlah gurd perempuan selalu iebih banyak dae 

jumlah guru laki-faki Rats-ra!a untuk SurnSar groporsi gua csrempuan jauh 

teQih k s a r  dari pada gcm laki-laki. (72%~?8%). 

Berikut ditamplikan kelayakan mengaja; para guru dari ber5agai 

jenjang pendidikan di Strrnatera Barat tahun 200312004 : 

KEAYAKAN MBUGAJAR GURU SIPlMTs 



Sumbec Didah dari dafa Dinas Pendidikan KahlKofa prov Sumbar 2004 

Dari grafik-grafik di atas teriihat bahwa pada tahun ajaran 200312004 

di Sumate~ Barat masih terdapa: 4,86% g u m  SD/M; 12,57% gum 

SMPIMTs; 12,55% gtiru SMPJ MA; serta 10,12% guru SMK yang tidak layak 

mengajar. Sedangkan yang tingkat kelayakan rnengajarnya zdaiah semi 

layak ierdapat 27,67% g u ~  SSD/MI; 14,42 guru SFJWMTs; 27,37% gu:i: 

SMA/MA dar! 23,7294 gum SMK. Narnun sernua data tersebut beium 

teriihat secara terpiiah antars gum !ski-!ski ban pecempuan. 



Sumber: Diolah dan' data Dinas Pendidikan KaWK9ta prov Sumbar 2004 

Diagram di atas menunjukkan, bahwa pzda setiap Jenjang 

pendidikan proporsi Kepzla Sekolah perempuan jauh lebih kecil da i  pada 

laki-lzki, namun sernakin tinggi jenjang pendidikan propoisi Kepafa Sekoiah 

perempuan juga semakin menurun. Apabila di!ihat proporsi Kepala Sekolah 

di masing-masing Kabkota ternyata jurn!ah Kepala Seko!ah perempuan 

selalu lebih sedikit dari pada Kepala Sekolah iaki-laki Namun utituk 

Kab-Pasaman persentase Kepala Sekolah peiempuan sangat minim yaitu 

hanya 1,14% ( hanya satu orang dari 88 omng Kepala Sekolah). Ralz-raia 

untuk SumSar Kepala Sekolah Perempuan jauh lebih sedikit dari pada faki- 

laki. (38,28%<81,72%). 

"1. Propowi Pejabat Strt?Mura: Berdasarkan EseCon dan Oenis 
KeEarnin Tahrun 2093/2004 

PWABAT S T R W i R A L  j 
j 

Sumbsr: D ~ l a h  dan' defe >!?as Fe.didiken iieb/Sofa ,pov Sumbar 2&'4 



Diagram di atas men~,-~;akkan, bahwa semakin rendah ese!on 

rnaka jumlah perempuan yang rnenduduki jabatan strirktural rneningkat. 

Namun di Sumatem Bars: tidak stuptin perempuan yang mendrrduki 

eselon il: tetapi di beberapa Kabikota ada juga kaum perempuan yang 

menduduki jabatan eselon I!! di lingkungan Dinas Pendidikan. Apabiia 

dilihst proporsi perempuan yang rnernqang jabatan stm'kt~rai sampai ke 

e-seion IV cii masing-masing Kabkota temyata jurnlah iakifakl tetap leblh 

banyak dari pada perempuan, namun sudah acta peningkatar, proporsi 

perempuan. Rata-rata untuk Sumbar prowrsi pejabat s intkt~id perempuan 

jauh lebih kecil dari pada laki-laki yaitu (24,06% : 75,94%). 

2. Pendidikan Non Formal 

Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan ptensi siswa 

dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampiiaii 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

Pendidikan non formal meliputi pendidikan anak usia dini, pendidikan 

kecakapan hidup, pendidikan keaksarzan, pendidikan kesehraan dan lain- 

lain. Analisis kebijakan pendidikan non formal berwawasan gender belum 

dapzt di!akukan secara optimal karena minimnya data pendidikzn non 

formal yang terpilah gender. 

. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUQ) 

Pendidikan enak usia dini merupakan upaya pefayanan pendidikan 

bagi anak usla 0-6 tahun yang dilaksmakan di iingktrngan yang 

bepngaruh terhadap proses tumbuh kembang anak, dengar! maksud agar 

anak kelak merniiiki kesiapan memasuki pendidikan daszr. iingkungan 

tersebut antam lain ke!uzrga, sekolah ataupirn ternpzt-tempat p~gasahan 

anak. Tujuan prograrr! ?ADU antara lain, mernperfuas dan mernperbaiki 

kese!uruhan peravratan dan pendidikan anak dini usia, teriitama bag! a~ak-  

anak yartg sangat mwan dart ktrrang berunttrng. Perawatan bagi anak usia 

dini merupakan upaya lrntuk mernberlkar! pengasuhan: periindungan dan 

perneliharaan. kepzdz anak agzr teriindungi da.j bekagai ancslmzn 



pertyakit, kekursngan gizi, tlndak itekerasan dan pen~%n&rsn serta 

tindakan lain yang rnenyebabkan kebutuhan anak tidak dapat tsrpenuhi 

S=E wajar. 

Tabei kr iku l  menggambaka:! ienis dan angkz ketedayanan progrzm 

PAUD tersebut: 

Tab!. 7 : Ratio dan Angka Keterfayanan PAED di SUMBAR 

(1). Posyandu 

Posyandu merupakan wahana kesejahteraan ibu dan ank yang 

berfungsi sebagai tempat pelayanan terpadt! yang mencakup aspek 

perawatan kesehatan dan gizi, tenrtamabagi ibu hamil dan anak usia 0-5 

tahun. Data Posyandu di atas menunjukkan bahwa masih diperiukan 

penarnbahan posyandu guna melayani pendidikan anak-anak usia 0-5 

tahun, akses la~janan pendidikan bagi anak-anak pada Posyandu baru 

mencapai 36,25% dengan demikian sekitar 53,75% lagi h iurn terfayani. 

I NO 

(2). Bina Keluarga Batita {BKB) 

BKB yzng rnempakan iembagz swadaya masyamk~t yang 

merupakan keiompk berangghkan pzra orang tuz yzng merniiicj anak 

usia 0-5 hhun, yang pengelo!aannya difakukan o!eh kade:. Di banyak 

tempat kegiatan BKB dan Posyandu dilakukan secara terpadu, narnun dari 

angka ketettayanan pads tabel di atas, menu;iiukkan Sahwa banr 5,?3% 

BKB yang aktif, sehingga pedu adanya penambahan !embags ini sebanyak 

28.U39 

~ m r q a  . .. . . ,  . . . 1. .  J m a h  Ratio i ~ l h  , i , THiayanf j ~eum Te*pni j MWhken 
i . V ~ n d d u k  I I ' ~embg 1 ! -  . i . I 

1. j Posyendu(05 th) i 548.39; 1 I:?" i826 j 18?..760[36,25j i 348.541(63,75) ; 17.65; ! 
, 2. I BKB(@5 th! 548.301 1:30 25.139 

3. i TPk(0-3 th) / 353,762 / 1:30 i 91 
28,139(5,131) / 520.162(94,87% j 2.523 

1.565!0,44%) 1 S52197(99,55i6 i 7.045 I 
4. ] KlpBermain(3-4thj ] 189.709 1 l:32 1 34 / 1.079(0,58*Yij i 188.630(98,44% j 5.&5 

j 293107 ] 1:25 ) 310 ! 751: (2,E-X) ! 295.498(97,4% 1 6,332 
6. I TK (4-6j th 1 293107 j 1:25 j 133: 1 50.606/17.27% 1 242.50i/i?2.73% 6.382 , 

Su.nbec D!!?!?as Pendidiken prov Sumbw 2E>3 



(3). Tzman PsnItipan Anak (TPA) 

TPA menrpakar; tempat pelsyanan perswatan dan pendidikan. 

terhadzp anak yang ktfungsi sebagai penggantj keiiiargs, ilntuk waktir 

terlzntu bag! anak yang omng tuanya behalangan. Dar'! @be! 1. terlihat 

jumfah Iembaga TPA masih sangat sedikit, yaiiu dengan tingkat ketedayaan 

baru 0,44Oh, sedangkan 99,56% lainnya masih beium ted-tayani. 

(4). Kelampek BemziclPIay group 

~umlah kelompok bermain baru mencapai 34 bush guna rnelayani 

1.079 anak atau 0,56% dengan ratio 1 : 32 dari jumiah penduduk usia 3-4 

tahun sebanyak 189.709 anak. Dengan dernikian rnasih banyak lagi 

diperiukan fernbaga Play Group 

(5). Taman Kanak-Kanak (TK) 

Pendidikan di TK adalah membantu meiebkkan dasar ke arah 

pengembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterarnpilan, dan daya cipta 

anak untuk pertumbuhan dan perkernbsngan selanjufnya. Dari tabe! 16 

diketahui bahwa barn 17,27%, masih dibutuhkan sebanyak 6382 TK lagi 

guna rnelayani kebutuhan pendidikan jenjang ini 

(8). Raudhatu! AthfaC (MI 

Tujuan penyeienggaman RA =ma hainya dengan TK, adalah 

untuk rnembantu meletakkan dasar bagi perkembangan sikap, peri!aku, 

penget~huan, keterarnpilan, dan daya cipta anak untuk prtumbuhan ban 

perkembangan se!anjutnya. Bdanya hailya terletak pada nuansa 

keagarnaannya. Dari tabel A .  terlihat bahwa persentase ketedayanan anak 

pada lernbaga ini mash sangzt rendah yaitil 2,6%, masih sangat Sanyak 

dibutuhkan kektadaan !embags Ini. 



b. Bendieiikan Keaksaraan Be&eianju*~n 
Kgndisi pendudtlk buts aksars dipengaruhi oieh fsktor ekonomi, 

ge~gmfis, putus sekolah dan lain-lain. D a t ~  Sttmba; tenfang k~ndisi 

penduduk digambarkan sebagal bedkut: 

Tabei .8 
Persentase penduduk f O  tahun ke z k s  menurut ke!ompck umur 

&ail kernampuan b a a  tuiis 

Dari tabel di atas tedihat bahwa kemampuan b a a  tiiiis huruf fatin 

i0-'14 
15 - 19 / 09 28 j g ~ , g 3  / -  0,92 i - i 0,70 / 0,67 j 

3. 20 - 24 S8,51 1 0.38 / 51.16 1.34 j 1,2 j 
4. 25 - 29 1 ii:;: 1 93.20 1 - I - j 7.19 j 0.85 i 

laki-iaki pada usia dewasa k ~ d a  di atttas pereinpuan. Penduduk usia 10 

5. 
' 6.  

tahun ke atas yang tidak mampu membaca dan menulis mencapai 4% lebih. 

30 - 34 ( S9,M ( 08,48 1 - 1  0,28 1 0,94 / 1,24 
35 - 34 i 5'E,t5 ( 96,ST I 0,02 j 0.0s j I ,& j 3?44 i 

Laki-iaki buta huruf sekitar 3,01°h, angka ini IeSih rendah dari perempuar; 

7. 1 40 - 44 I 07.82 I 93.52 1 0.2a j 0 . 6 ~  I 7.00 i 524  
Sunmer: !?encene Aksf PUS f ines F'e&!dikef? Sumbe,. 2XJ3 

yang mencapai 5,69%. 

Selanjutnya dapat dilihat proporsi periduduk kota dan desa yang 

bedasarkan jenis kelamin berkaitan dengan melek huruf di setiap 

Tabel .9 
Proporsi Penduduk Umur 10 tahun ke atas Melek Kuruf Menurut Kablkoa, 

Desalkota dan Jeois Keizmin 

,.. .. ; . . . . 
1 i Kab Kep Meniawai / 3.310 i 3.636 i 20.556 j 17.125 / 42 1 87 / 1.492 2.053 / 4S.fXd 

1 2 / Kab PsS Sdatan ' 15.CSi / 17.702 1 130.742 / 724.708 1 270 / 204 4.890 j 1 7.248 i 308.752 1 
1 3 i I(& Sdok 12.513 / 15.152 / 146.G25 / 150,CP / 169 j 329 1 4.374 1 7.BPL. 337.967 

4 i Keb Ss~ahluntoSij 19.551 11.384 1 l51:.768 1 5;1.70? 1 353 3.825 / I8.0!? 244.7:3 , 1 5 Kab Tanah D&ai 13 .10  / 16,5!0 / 103,151 i 717.353 I 741 1 3.892 2; 6672 251.240 1 
i S 1 Ksb Pdg Parlaman 32.343 1 3.2745 / 718.394 / 152.717 3 268 / 285 j 5378 1 13 157 334.434 / 
i 7 j Y\ab a g a r  i 3 . 3 3  / 34.003 j l'i8.:23 1 124.568 i 0 i 1.23:j i 3.8512 i 8,2F& i 329.3~3 / 
/ & i K a j  Kota j 3.571 1 3.876 j 12C.247 1 122.335 1 152 1 152 1 1.939 ! 2.741 1 256.093 j 
j 9 j K.8i)Pasamsn / 23.C66 1 23.979 1 i6G.903 1 152 561 j 458 j i.376 1 7.295 / 72.715 / 391.9% i 
j ;O j KO F'adang 25.5.553 i 38.318 i 49.5S5 i !.534 i 3.445 i 3,322 1 2,c42 1 582.436 ) 
] 11 i KG  SO!.?^ 1 17.481 1 19,593 / 13!5 i 3 .A, i LLV -70 I ! ~-2~3 i 5 / 25 j 38,227 1 

12 j Ko Savmhiunto 1 10.740 j 11.E.73 / 8.519 j D.142 j 95 i 573 1 377 / 3.95 / 41.585 i 1 13 i Ko Pdp Panjang j 12607 1 14.318 1 1.853 / 2.202 i 67 / 377 i G i i g1.4z : 
I 

i 34 i Ko auii;cinggi ! 35.311 i 37.765 / 0 / C: i 280 i :.939 / Q i  0 i 74.374 1 
! 75 i i(o Payakirmjuh 25.&44 1 26.760 1 12.055 1 12,583 ] 441 922 / 417 1 759 / 79.581 \ 
1 SumSraEaflrt / 492.C22 1 529.961 / 1062959 j 11C18454 1 3.416 / 51.545 j d4.852 1 67.563 / 3353702 j 

Sumbec Pencana Aksi PUS Dims =endidiiteti Sumbar 2003 



Clifihat dai; fekasi tempat tinggai, preparsi buts h u a f  penduduk usla 

10 tahun ke atas di daersh pedesaan lebih besar (I : %j bifa diksndingksn 

dengan daerah perkotaar; (4,7%). Proporsi ini rne~gindikasikan bahwa 

penyebab tejadinya Suta kuruf juga ditentukan oieh leiak geografis: dl 

samping fa!&: kerniskinan dan dari wafiJancz:a mendalam yang diiakuican 

pada dua kabfkota dengan IPJ tinggi dan rendah yaitu kofa Padang dan 

Kab Agam, infomasi tamhhan diperoleh bahwa faktar budaya jugs ikut 

men!adi penyebab besarnya angka Suta huruf perernpuan dibandingkan 

laki-!aki tenriama di pedesaan. 

Kemudian dilihat dati faktor iokasi ternpat tinggzl dan jenis kelamin, 

penduduk perempuan di desa (87,363) merupakan kelompok penduduk 

yang memiliki angka buta hunrf lebih besar dari lakiilaki di desa (44.952), 

demikian juga dengan perempuan di kota (1 1 .%5). 

c. Pendidikan Kesetaraan 

Pelayanan pendidikan kesetaraan dimaksudkzn untuk: (a). Men- 

dukung penuntasan wajib belajzr 9 tahun bagi peseita didik usia sekcrlah 

dari anak petanilnelayan miskin, santri salafi, anak jalanan, pekerja anak, 

etnik rninoritaslpulau2 terpencil, anak lapasleks lapas, anak PSWeks PSK. ; 

(b). Melayani peserta didik dewasa yang berasal dari petani & nelayan, 

santri salafi, karyawan, etnik fVlinoritas/puiauZ terpencil dan kelompok 

masyarakat bermasalah sosial/hukum/ekonomi. 

Tabel .lo. Program Paket A dan S 
I . .  + ..Jll; - 

. . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . .  . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . .  
- ,  . ... .: .:.: ;;::.:;,<.':..' ;. ..::;I:< ,;.:.. ... ': ..,: :.:.. - 

. :! 
. ; . .  *;;;dk- ,: -/;:: i F a g e ~ ,  :: ! ... ~gket E; .. *-.* . . . . . . .  . . 

. . . . .  . . . . . . .  . . . . . . .  . . .  . . .  i - . . . . :  : :  . . . . . . . . . . . .  . "  
. . . . . . . .  . . . . . . . . . .  .. 

r 
. . ~ l  . . . . , .  . 

1 j Jumlah keiompok beia!ar j Tbk dpi / 123 1 345 1 
2 Jumiah =Erg= belajar 1 b a s  puiis j 2.352 / 6.322 1 

i .4 - - - Y E  r 3 Fenyeienggaw : ?e:.!!.-. 1 1 
1 SKE I 

i 7 / 7 1 

Tingkat keteriayanan program kesetaraa,ai-i menurijukkan jumtah 

waQa belajar Pakei A dan Pakei B, adalah sebesar ?6,25?/c.. Kemudian 



dibanbingkan dengan jumlah sisivs SD/MI can SMPA-Ts reiatIf sangat kccii. 

Un:uk Paket A sebessr C,27% dari jurniah sisv~a SD, derniklan jugs dengar; 

jiimiah wa@a belajar Paket B sehsar ,73% dafi jumlah siswa SUP. 

( I ) .  Kejar Pakef A 

Sfanear Peiayanan Minima! untuk pendidikan icesetaraan adaiah: 

(a).Periuasan dan pemerataan kesempatan belajar pada Paicet; A seSesa: 

-I 00% terhadap Jumlah pend~duk usia sekolah yang tidak ter'iampu;lig di 

SD/MI, (b). Angka putis belajar pzlda Paket A adatah 7 %  ciari jurnla$ warga 

befajar yang terdafar. 

(2). Kejar Paket E 

Standar Pelayanan Minimal untuk pendidikan keseiaraan adalah: 

(a).Periuasan dan pemerataan kesempatan befajar pada Paket B seksar 

103% tert-iadap jumlah penduduk usia sekolah yang tidak tertempung di 

SMPfMTs ; (b). Angka putus belajar pada Paket A adalah 'I% dari jumlah 

warga belajar yang terdzfta:. 

c. Life Skii! 

Jumlah penduduk Sumatra Barat pada tahun 2002 ;;.ienurut hasil 

Susenas 4.289.647 jiwa, dari jumiah tersebut yang termasuk usia angkatan 

keja sebanyak 1.77.217 jiwa dan yang tedayani dapai diiihat pada t a k !  

beri kut: 

Tabel .1 '1. Penduduk Beke rja dzn Tingkzt Kesernpatan Kerja 

- ~ 

1 14 1 KO Suiiiittinggi 
i j Ko Fayekumbih 24.wj 1 94.45 j ?4.&5> 1 19.76 / 39.903 92.G: / 
i Sumatra Bar& i i.058.818 i 95.58 j 5.28.4:2 i 9i.43 i q.667.230 j %.OZ .- - / 

Sc.mber .F?e??cme Aks!' PUS Dhas PeendCrikar? Sc.mber 2CG3 



Pehandin:?n jumlah pnduauk usia keja dengan jamiah penduduk 

usia keja yang teriayani diperaleh kesimpular; Sahwa jumlah penduduk 

yang :id& terlayaili smrz kkuantitatif sebeszr 705.987 jiwa (5,98%) dan 

sudah iedzjiani 1.667.230 jiwa (94,02 %). Dada pecbandingan TKK anizr 

kaWk3% di a8s teeihat bahwa Kep. Mentawai menduduki peringkat 

(98.51G/0) yang berarti bahwa 100 orang angkatan kerja 98 orang Sekeja, 

kecubian harnpir sebagian besar perempuan ai Kep. Mentswal aktif 

bekerja. 

Pada umumnya pekerjaan yang rnereka laklikan adaiah pertanizn 

dengzn teknologi rendah. Kota padang berada pada posisi terendah dengan 

TKK sebesar 88,27 %. Kota Padang sebagai ibu kota provinsi Sumatra 

Barai, merupakan sentral aktivitas perekonomian yang diminaii oleh para 

pencari kerja tetapi lapangan pekejaan yang terbatas sehifigga tingkat 

kesernpatan ke janya rendah. 

Berdasarkan data Susenas 2002, penduduk bekeja dengzn 

pendidikan SLTA ke atas baru mencapai 475.189 orang atau 28,50 % 

sedangkan yang lain dengan pendidikan SLTP ke bawah ada yang be!urn 

sekolah. Rendahnya pendidikan tenaga kerja mencenninkan masih 

rendahnya mutu pekerjaan yang dilakukan masyarakat yang mefigakibatkan 

lambannya perkembangan perekonomi masyarakat: 

Kegiatan life skill yang teriayani dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel. 12. Data Pokok Program Kejar Usaha Sumbar 2002 
i No i Kegiatar! I .hdmlah 1 P~sQFLG / 

i 1 :5 1 
i i Leinfiya , I i 

Sumbe?: Rencana Aksi ?gS Dinas Pendidikan Sumbar 2&?3 

D a ~  dztz ?&& pmjram kejar usah2 dj atzs hanya ijzpzt dizmbif 

kesimpulan 5ahwz adz 33 keja: usaha yang melayani 1545 1va:gz beizjzr 



yartg disetenggarakan ofeh SKI3 . PKBM, pond,i, pesantren dan setexsrtya 

namun jumlah sasara~ dicapai dan jurniah warga belajar yang sildah 

berhasil belum darjat ditrngkawkan. 

3. Anaiisis Materi Pelajarax Sekolah Dasar : Mceu dan Relevznsi 
Pertdfdikan 

(1). Bahan Ajar Muafsn Loksi 

Berciasarkan SK Kanwil Depdikbud Provinsi Sumatra Barn: Nomor 

012.08.C. 199a tanggal 1 Febmari ! 994, dan disesuaikan dengan SK 

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatta Batat nomor KPTS 

001/08.KP/2002 tanggal 11 November 2002 tentang Kurikulum muatan lokal 

pendidikan Dasar, mata pelajaran Buda~a Alam Minangkabau atau 

disingkat dengan BAM menjadi sa!ah satu mata pelajaran muatan lokal 

yang wajib diberikan mu!ai dari kelas tiga seko!ah dasar (SD) sarnpi kefas 

tiga sekolah menengah pertama (SMP). Pernixlajaran BAN1 kfiujiian agar 

tata nilai budaya afam Minangkabau yang Sedaku di Ranah Minang dapat 

dilestarikan. Tujuan itu sangat mulia, hanya saja dalam cukup banyak ha1 

nilai-nilai tradisional masih mengandung bias gender yang pada kn aSUS- 

kasus tertentu cenderung diskriminatif terhadap persrnpuan. 

Sehubungan dengar!  it^, penellti menganafisis buku BAM yang 

dipakai rnulai dari kelas tiga SD sarnpai ke!as tiga SMP yang diterbitkan 

oleh penerbit Angkasa Raya Padang, dan Usaha ikhlas Bukittinggi. Penulis 

buku in! berjumiah enam orang, seguanya iaki-laki. Analisis buku 

difokuskan pada dua aspek yaitu petas dan posisi laki-laki dan perempuai; 

yang tergambar &!am kalimat mmaupun illistrasi ganbar. P e ~ n  dilihat &!am 

tiga kategori yaitu peran repmduktif (domestik): peran produktif (pubiik), dan 

perm sosiai kemasyarakatan. Sementara posisi diiihat dari kategari 

penentu kebijakan dan bukan penentu kebijakan. 



(sj. Perm 

Tidak berSeda dengan kcndisi bukei-bukti pe!ajarZn lainrrya yang 

pemah diana!isis7 buku BAM juga dan bahkan mencgambakan sears tebih 

ketat pernilahar: pemn laki-laki dan perempuzn. Peiempuan mend~minasi 

peran reproduktif dalam wiiayah domestlk, sedangkar? la:~.i-iaki mendominasi 

peran produktif &!am wiiayah pubiik. Hal ini ditemukan misa!nya dalam 

iiustrasi yang menagambarkan hanya laki-iaki yang kraba di sawah pads 

halaman 30 (buku BAM keias 1 SMP, Angkasz: Raya Padang), dan pads 

haiaman 85 (buku BAM keias IV SD, Usaha lithias, Bukittinggi) . Sernentam 

perempuan di ranah domestik tergambar dalam iiustrasi dimana eorzng 

perempuan meletakkan air minum untuk dua orang laki-iaki yang sedang 

be&incang-bincang di rumah kalimat dengan judul gambar "Sumando 

sedang memperbincangkan sesuatu dengan mamaic" p ~ d a  halaman 51 

(buku BAM keias V1 SD, Usaha lkhlas, Biikitinggij. Pada iiu~ti& yang yang 

lain ditemukan seorang ibu yang mengasush bayinya pada haiaman 103 

(buku BAM Kelas Ill SD, Usaha Ikhlas, Bukittinggi). 

Dalam model yang berbeda, domestikasi perempuan teriihat jelas 

disosialisasikan dalam buku BAM kelas tiga SMP, Usaha Ikhlas, BukiHinggi 

pada haiaman 24 dalam topik Fungsi Ada! dan Penerapannya, yang 

dimuiai dengan kato pusako: sigai mancari anau, anau fatap sigai bamnjak, 

datang dek bajapuik, pai dek baanta, ayam putiah tabang siang, basuluah 

mato hari, bagalanggang jo mato rang banyak. Se!anjutnya d ijefas~an oieh 

penulls tentang posisi perempuan dalam perkawnan dar! perceraian, 

berikut kutipannya: 

"... Ksiau terjadi perce~ian, laki-laki (sua-i) yasg rneninggaikan 
rumah. Bekas istrj tetzp tinggai di rumah krsama anak dan 
farnitinys. Hal iiu rnenunjrrkkan adz! Minzngitabau sangat 
menghargai perempuan atati kzgm ibu yang iemah. Jika isiri yang 
per@ k a i a ~  terjadi perceraian, !a akar: menderlta karena S a r a  
kodrati ia makhluk yang !emah dibandingkan dengan taki-!ski 

Ku'iipan kaiimat di atas seczi-2 jelas menggambarllan bias gender 

yang sailgat kental dalam rnefiafsisirkan niiai-nilai adai ientang iaki-laki dan 



perempuan di Pliinangkabau. Kaiimat tersebut jgga mengand~ng makna 

bahwa da!am perspeMif penuiis btlku, prempuar! sangat tergar!tung baik 
I 
! s e c z ~  ssoia! maupun ekoncrni kepada orang lain (laki-taki). Pactabal dalam 

kenyataannya perempuan Minangkabau adaiah perernpuan yang rnandiri. 
I 

Hal iai d a p t  diamati dafarn kehldupan sosial rnasyarakat R4inangkabau 

i dimana perernpuar! mempunyai kemandirian yang !eWh baik dibandingkar! 

dengan peEmpuan dalam masya~kat lain tertrtama daiam kerniskinan 
I 

keluarga dan ketiadaan suami karena bercerai atau meningga!. Bahkan 
I 

dalam cukup banyak kasus ib" tungga! banyak behasii rnendidik anak-znak 

mereka menjadi "orang". 

Selanjutnya dalam pemn social kemasyarakabn hampir semua buku 
I 

BAM memperiihatkan adanya kesetaraan antara laki-laki aan perempuan. 

I Hal ini rnisalnya dapat dilihat dalam kegiatan-kegiatan yasig terkait dengan 

I upacara adat seperti turun mandi, aqikah, perkawinan, dimana laki-laki dan 

! perernpuan berperan bersama. Hanya saja dalam beberapa aspek tetap 

terlihat pembagian peran domestik bagi perempuan dan publik bagi laki-laki. 
I Pemisahan yang kefat antara wiiayah peran faki-laki (publik) d m  

perempuan (domesiik) dalam adat Minangkabau dapat dilihat daiam kato 

adat kr ikut ini: 

Kamtau madang di hulu 
Babuah babungo bairn 
Niarantau bqmang (laki-laki) dahulu 
DI ru.mai! ba,armo balun 

Artinya, secara adat laki-laki d ik r i  keleluasaan dan di suppw! un!~k 

memasuki dunia luar, yang blasanya tidak hanya dimanfaatkan untuk 

menmri uang (krdagang) tet;lpi juga dimanfaatktkan untuk menune~t i!mu. 

Hai in: disinyalir sebagai saiah satu penyebab rnengapa raslo gertde: daian: 

pendidikan di Sumatrs Saet rs!atif tinggi. Sernentars perempuan tetap 

bemda di lingktfngan rumah gadangnya dalam arti persnnya yang utama 

adaiah da!am canah domestik, sebagaimana katc adat krikut: 



menyatakan bafnva ranial: (publik) adalah dunianya laki-lzki, sedangkzr! 

kampung (domectIf;) ada!ah dunianya perempuan. Dengan merantau !ski- 

iaki minangkabatl menjadi !ebih dimamis dan m~bilitasnya ti~ggi, sebaiiknp 

karrrn perernptran mesjadi statis atau rnobi!itasnya re!a$f rendat?. 

Selanjutnya adat Minangakabar: juga rnempunyai dua sudut pandang 

yang berbeda dengan tujuan yang berbeda da!arn rnernbefi pengajarzn 

kepada anak laki-laki dan anak perernpuan. Perempuan ciidjdik untuk 

menyiapkan mereka pada peran dornestiknya, sedangkan anak laki-laki 

dididik untuk menyiapkan dirinya memasuki dunia publik, yang dapat dibaca 

dalarn kutipan kaba beriku! ini 

Sanyampang baranak parampuan, aja mangaji jo manyurek, aja 
mayukie jo baianun, taku maiukih manarawang, fahu @sun mato 
k a r ~ k ~  fshu dipakan rabah fagak, tahu diarnba jo nan asin, kok i ~ y o  
indak baitu, gadang sasaian kamudi~n, agak suka buliah minaniu, 
anfah kok jadi sumba~ngnyo 

Kalau baranak laki-laki, baru barumua anam tahun, siang masuakkan 
ka sikoia, patang di rumah diajari, maiam c!isuruahnyo ka sung, due 
tigo jarek tafahan, salzh satu manganai juo. Kok sampai baljg Oamka 
ditarnbah juo pangajian, ajzn' banaiu nak kanduang, limbago pakaizn 
urang muda (Kaba fiancak Di Labuah, Pamuncak 1958:7E) 

Artinya; 
Jika punya anak perempuan ajar mereka mengaji dan menuiis. Ajar 
menenun, rnembcrrclir, menjahit, arif bijaksana? pandai mernasak, 
ka!au tidak begitu akan teajadi penyesalai! di kernljdian hari karena 
suiit rnendapatkan jodoh, kecuafi laki-iaki sernbarzngan 

Jlka punya anak !aki-laki, usia enam tahun masukkan ia ke sekofah, 
sore ajari di xmah, mafam mengajl di surzu, dengan persiapan 
maksima!, maka dapat diyakini anak iaki-iaki akar! berfiasii, beisjar 
tetap diianjutnya sampai dgvvasa 



Oari kaba tersebut di atas tercemir! perbedaan. pendidikan dan 

hazpan adat minangkabat! tehadap anak laki-laki dan anak perem-puan, 

dlmana anak pere.empuan diwrsiapkan rrntuk Sepemn di dunia dcmestik 

rnenjadi istri dan bwndokanduang: sedangkan taki-laki dipewiawkan uniuk 

beperan di dunia pubiik m~njadi r?I~Isk mama.k: s!i.m ulama, clan csdIa.k 

pandsi 

(b,l Pgsisi 

Posisi da!arn peneliEan ini difokuskan pada kedudukan laki-taki dzn 

perempuan dan perannya sebgai pengambiian keputusan baik dafam 

wilayah domestik maupitn wilayah pub!ik. Perbedaan peran ban vviiayah 

peran laki-laki dan perempuan yang relatif berbeda akan berpengaruh 

tethadap posisi rnereka sebagai gengambil keputusan. Berdasar!!an ana!isis 

terhadap buku BAM dapat dikemukakan beberapa aspek terkait dengan 

pcsisi laki-laki dan perernpuan sebagai pengambii keputusan baik di da!arr! 

rumah tangga, maupun di luar rumah, atau &!am rnasyamkat dan 

pemerintshan. 

Mengarnati topik "kepernimpinan daiarn rnasyarakat mi~ang-kabaun 

dalam buku BAM keias 1 SMP, Angkasa Raya, Padang, baik dalam kalimat 

maupun aalam garnbar yang ditampilkan pads halaman ? 6-1 7 yang mefijadi 

pemimpin hanya iaki-laki. Pemimpin dalarn rnasyarakat Minangkabau terciiri 

dari iungku iigo sajsrangan, yaitu niniak mamak, a!im ulama dan cadiak 

pandai. Ha! yang hampir sama juaa ditemukar~ dalam buku BAM ke!as 3 

SMP, Usaha Ikhlas, Bukittinggi pada i !ust~si  gambar halaman 28. 

Persoalannya adalah, dalam zaman yang semakin mdem dan peritbahar! 

yang te jadi penulis buku tetzp menafikan kebewdaan perempuan dalarr! 

konstefasi kepernimpinan dafam rnasyarakat hdlinangkabau. Menurut hemt  

penulis dengan pendidikar! yang semakin baik maka perernpuar! 

Minangkabati dapat berpemn sebagai pemimpin dalam psis! abiak pandai 

dan alim ulama. 

DI da!am ~drnah tzngga laki-laki baik sebagal Bapak (ssmandc) aBrr 

sebagai rnamak rnernpunyai posisl yang re!atif tinggi. Karma  it!^ daiam 



cuki;; Sanyak hai terularna daiam ''rnernberi pei?gajarann laki-iaki iebii! 

berperan. Ha! ini dapat ditemukan dalarn buktr BAN keias iil SD, Lisaha 

Ikhlas, Bukittinggi, dalam topik" Nasihat mak datuak tenbng k&icaran. Ci 

samwinc: tokoh utamanya a t a  pembei peiajarznnya adalak mak daiuak 

(laki-!ski), yang diberi pe!ajaran dalam ha! ini tokohnya juga iaki-!ak: yaw 

Budi, dan ihsan. Secara iebih jeias penuiis buku mengggambarkan 

ilustrasinya pada halaman 16. 

Dalam buku yang sama pada topik "berbicxra dengan orang !ain" 

semua tokohnya juga laki-laki, dan satu laki-laki dewzsa yzng dapat dilihai 

dalam gambar pada halaman 22 dimana gambar tersebut menceritakar? 

bagaimana seorang anak berbicara dengan anak lebih kecil, sesarna besar 

dan dengan o m g  tua. llustrasi ini akan menjadi lebih baik apabiia tokob 

tokohnya terdiri dari laki-laki dan perempuan, sehin~ga dapat 

disosialisasikan kesetaraan dalam menghargai antar sesarna. Namun 

daiam topik "sopan santunn sudah terlihat iebih setara yang dapat dilihzt 

dalam gambar pada ha!aman 27. 

Sebuah kesimpulan yang dapat ditarik dari buku BAM keias lii SD, 

Usaha Ikhlas, Bukiffinggi ini adalah bahwa d pemberi pelajaran adalah faki- 

laki. Artinya laki-laki digambarkan punya posisi (ilmu pengetahgan, 

kedudukan, kekuasaan: mora!) lebik tinggi. Sernentara perempuan di 

sarnping sangat sedikit juga diposisikan sebagai orang yang tidak 

mempunyai power. 

Selanjutnya da!am perundingan a&u musy~~arah dalarn rumah 

teriihat bahwa yang ikut bennusyakvarah adalah laki-laki, baik dalam 

posisinya sebagai mamak, sumando: atau pun sebagai kemenakan. Ha! Ini 

dapat ditemukan dalam garnbar-garnbar pada buku BAM keias VI SD 

Usahs! !kh!as, Bukittitinggi pads ha!aman 51, dan 57, 63 dengan Judui 

gambar " Sumando sdang memperbincangkan se3uah dengara mamak di 

rirnah gadasg Mina9gkabaun, dan "k4amak dar; kemenakan sedacg 

bermusyawarah di rumah gadailg", "Mamak sedang menuitjuki kemenakan 

iaki-laki dan kemenakan pere-empuan di dampingi o!eh ibunya". Dalam 



garnbar terakhir, meskipiin dua riari empai tokof; yang adz adafah 

perernpuar;, rnereka hanya berada pads posisi sebagsl penerima (pasif). 

(2) Bukc Ajzr Te.&itzn Lokzi 

Berdasaf~an obsewasi yang diiakukan temadap beberaps 

sekuiah dan wwancara Gengan beberapa ura-ang guru, sem:a urnurn buku- 

Suku yang dipakai di Seko!ah Dasar di Sumatra Barat terdiri dari bukt;-buku 

paket dari Departernen Pendidikar; Nasional, buku-buku yang diterbitkar! 

oieh penerbit di Sumatra Barat,, dan buku-buku yang dite:diikan oieh 

penerbit di Pulau Jawa. 

Berikut penerbit buku-buku pefajaran SD yang urnumcya dipakai di 

Sekofah Dasar di Sumatra Bara?: 

0. Grafindo (Bandung) 

0. fntan Pariwara ( Kiaten) 

0. Tiga Serangksi (So!o) 

0. Yudhistira (Jakarta) 

0. Usaha lkhlas (Bukittinggi, Sumbar) 

0. Angkasa Raya (Padang, Surnbzr) 

0. f iga Sari Ubma (Padang, Sumbar) 

0. Gunung Bungsu (Padang) 

Ds!an penelitian ini buku-buku pelaja~n SD yang dianalisis 

tediri dari buku-buku yang diterbitkan oleh penerbii di Sumairz Saizt. Hat 

ini karena buku-buku yzng dite&jtfcan dI Jz\ca\ra slidah p m a h  ciiana!isis oieh 

peneliti-peneliti ddi Pulau Jma. Seianjutnya dari sekian Sanyak buku-buk:! 

pe!sjaran SD yasg ditererbitkan di Sumatra Barat, analisis difckuskart pada 

bi~kt! mztapeI@aran Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS, defigan 

pedimbangan kefiga mats pelsjarzn tersebut ceiatif bznyak 

rnenggamba&zn dinzmika kehidupan rnasyazzkat yang samt dengan niiai- 

nilai sosiai Suda'yz! masyamkat, yang diasumsikan fuga akan sarst dengan 

nilai-r;iIai gender. 



Gender dengan bas yang terfiandung bi dafamrrya c,,~i?;pakan 

kons'iruksi yang meiastik ke krbsgai asp& cfalam pendidikan tidak 

ter'lecuali dalarn bukti-buku pefajaran sekotsh. B!as gender tersebut akzn 

disosiaiisasikan o!eh guru-guru kepada s i s ~ a  rneiaiui wernbeisjamn di 

sekofah. Buku-buku peiajaran yang mernuat maieE pernbelajara:: baik 

terbitan Depdiknas maupun buku-'ttuku yanS did~rbitkan oiek bemagai 

penebit baik nasionat maupun lokal yang dipakai di Sekotah Dassr rsiatif 

banyak memuat konsep bias gender. Jiks dikelornpokkan bias gender yane 

dirnaksud rnensosia!iasikan ('l)peran reproduktif bzgi perernpuan, peran 

produ!dif h g i  laki-taki, (2)wilayah domestik bagi perernpuan, wilayah publik 

bagi laki-iaki, dan (3) sifst femInin bagi perernpuan, sifat maskufin bagi 

lakilaki. Bias gender tersebut tennanifestzsi dalarn berbagai rumusan baik 

kalimaf, topik cerita, garnbar, suasana, petmainan, peran, dan profesi. 

a. Anaiisis Gender Terhadap Buku Petajaran Bahasa Indonesia SD 

Ana!isis terhadap buku peiajaran Sahasa Indonesia SDIM? 

dengan meiihat kepada tiga peran yaitu: 

(7). Pemn Gender dalarn Kafegori Peran Produ.!dif GIan Perat; 

Re,mdtsktif 

Sumber: Buku Bahasa Indonesia untuk kelas i SD, o!eh Magdaiena. 

Penerbit Angkasa Raya Padang 

Sebahagian kalimaf dar; gambar-gambar yang terdapat di 

dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia sudah rnefiggarnbaritan 

kesetaman gender, narnun masih cukup banyak pernbagiar! peran 

yang singat kenta! antma laki-!aki ban perecpuan yzng dapat 

dizmgti daizm beberz#z cupfikan italimat dan gambar-gambar di 

bawah in!: 

"Bunda memk!i !2bu, tabu akzn dikupas, susi ambilkzr! pisau!' 

"KUe JSU onde-mde" 

"lbu hidangkan makanan" 

"Ayai7 seorang petan!! ayah sedaag mer?~ngkui" 



Kalimal-ka!imat di a&s menggambarkan polarisesi pemba-gian 

kegs antara perernpuan, termasuk anak perernpuan dengan iaki-laki sears 

tegas. Perempuan dan anak peiernpuan rnelakukan p ran  reprotiuktif: yaitu 

peran ysing di!akukan untuk memenuhi kebutuhan kons~rniif dan peiayanan 

iemadap anggota keluarga. Sernentara iaki-!ski digambatian meiakiikan 

peran produktif, dalam arti melakukan kqiatan yang di sebut "bekerja" . 

Konsep bekerja secara umum daiam pemahaman masyarakat cenderung 

hanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan yang dapat menghzsilkan Gang 

atau bemiiai ekonomis. 

Di samping itu, laki-iaki juga digambarkan meiakukan pekejazn 

yang memerfukan tenaga yang kuat. Akan tetapi dalam realitas kehidupan 

masyarakat, khususnya masyarakat Sumatra Barat, perempuan tidak hacya 

bekerja di sektor dornestik. Pekerjaan bertani, berdagang tidak hanya. 

dilakukan oleh laki-laki. 

Garnbaran yang hampir senada juga dapat ditemukan dalam 

buku yang diterbitkan oleh penerbit Usaha ikhlas. 

Sumber buku bahasa Indonesia kefas I SD, oleh Ramayulis dkk. 

Penerbit Usaha lkhlas Bukittinggi. 

"lbu menjahit baju Agus" 

"Abang membetulkan atap" 

"lbu menanam bunga" 

"la memanggil-manggil ibunya., Rupanya ibu sedang memasak di 
dapur" 

"lbu menggoreng ikan" 

"Nenek membe!ah kayu" 

"Belikan ibu bavvang di warung" 

Ticiak berkda dengan paparan pada buku untiik kefas f l S D :  

buku Bahasa Indonesia untuk keias 2 SD juga memuat kalimat-kalimat yang 

meneminkan polarisasl penbagian kegs. 

Surnber bukii bahasa Indonesia ke!as 2 SD, oieh Wamayiiiis dkk. 

Penerbit Usaha fkhias i3ukitlirrggi. 



"Ayah ke kebun ibi: ite pasat' 

"Ayzh ielah berangkat . . . kantot' 

Sefanjstnya di dafarn buku Sahasa Indonesia untuk keias 5 SD 

oieh Syarifudin. Penerbit Grsfindo ditemiikan gambarsr; perbedsan gender 

daiam topik dan penokohan seperii: 

"Keiuarga Sederhana" Cerita yang mengganbarkan kesuksesan 

seorang anak yang menjadi sarjana dari keiuarga miskin karena ke j a  keras 

ayahnya. Tidak ada kaiimat yang menyaiakan bagaimana puia peran ibunya 

Tidak hanya di daiam kzfimat-kalmat lepas, poiarisasi peran 

iaki-laki dan perempuan juga mewamai cerita-cerita yang ditampilkan. 

Seperti di dalam cerita yang bejudul " Keluarga Sederhanaw, rnenonjofkan 

peran produktif seorang ayah (mencari uang) sehingga mengantarkan 

anaknya mencapai kesuksesan. Nilai yang terkandung di dalam cerita ini 

memperkuat persepsi anak didik bahwa peran ayah dalam "bekerja" 

menghasiikan uang sangat menentukan, dan sebaliknya peran ibu-tidak 

ditampilkan secara berimbang. Bahkan dengan kaiimat-kaiimat yang 

dipakai, semakin memperiihatkan ketidakberartian peran perempuan. 

Mencermati buku bahasa Indonesia mulai dari ketas I SD 

sampai keias 6 SD yang diterbitkan oleh penerbit Usaha I k h ! ~  Buic.ittinggi, 

ditemukan bahwa poiarisasi pembagian ke j a  gender masih reiaiif banyak 

ditemukan sebagaimana kutipan-kutipan kaiimat dan gambar-gambar yang 

dipparkan. fekerjaan-pekcrjaan yang dilakukan oleh perempuan tetap 

terbatas dan dibatasi hanya pada peran repruduktif seperti kalimat " lbu 

sedang memasak di dapur"? " ibu rnenggoreng ikann, Nenek membelah 

kayu". Sedangkan laki-taki digambarkan m!akukan peran produktif "Ayah 

ke kebun", "Ayati telah berangkzt . . . kantoP'. 

Sebagaimana yang teiah dikemukakan dl atas, rea!itas peran 

perernpuan dan laki-laki di datam masyarzkzt sesungguhnya sudah sangai 

beragam. Cukup banyak perempuan yang Sekeja di kebun: di kanto:, bi 

pasar sebagai penmri naRai? untuk kebtituhan hidup keiuarga. Akan tetapi 



karma peran rsprodtlktifnya yang befurn seirnbang dengan faki-faki 

rnenjadikan beban kerja perempuan sernakin berat. 

i/2). VWayah Pe.m Gender Domest& e'sn Pub/& 

Pernbagian peian antsra laiti-iaki dsn perempuan pads 

giiirannya Juga menyebabkan muncuinya pembagian wilayah peran Iaki-iaki 

dan perempuan yaitu wilayah domestik Sagi perempuan dan wjlzyah publik 

bagi laki-laki. Pembsgian wilayah peran iiu aapat diamati daiam kutipan 

kalimat berikui: 

Sumber: Buku Bahasa Indonesia untuk kelas I SD, oleh Magdaiena. 

Penetbit Angkasa Raya Padang 

"Bundakekedai" 

"Ayah pulang dari ladang" 

Kedua kalimat di atas membuat batasan yang tegas tentang 

wilayah peran laki-laki dan perempuan. Bunda ke kedai sangat erai 

kaitannya dengan peran reproduktifnya untuk menyispkan makanan aiau 

pelayanan kebutuhan keluarga. Demikian juga halnya dengan ayah yang 

pulang dari ladang. Ladang adalah wilayah pubiik dimana seorang laki-laki 

memainkan peran prduktifnya. 

Hal yang sama juga ditemukan dalam Buku Bahasa Indonesia 

untuk kelas 2 SD, oleh Ramayulis dkk. Penerbit Usaha lkhlas Bukiitinggi. 

Di dalam latihan, ditemukan soal-soai isian yang secara tegas teiah 

menggiring siswa untuk mengisi dengan kata yang sesuai dengan kategon' 

gender yang dipelajari. Hal ini sebagairnana kutipan di bawah ini: 

....... " 15s mernasak di.. ." 

"Bapak pergi ke.. ....... .." 

........ "Pak tani beke ja ." 

Pernbagian wila~ah peran tidak hanya ditemukan di dalam 

kaiimat-kafimat tetapi jugs dipr'!uat mefaiui soai-soa! yang dibeekan 

sebagairnana kutipan soat di atas. Siswa diminta rnenjxiohkan soal 



dengan kaia-kata yang s ~ d a h  di sediakan bi sebefah kanannva. Pi!ihan 

tersebut mengarah pada kedua pembagian wiiayah kerja gender. Dengar; 
. - 

demikian: siswa tidak rnempunyai aliematif jawaban. Fa! :ni sekali lagi 

sernakin memperkua'. keyakinan siswa laki-laki dai? perernpustn terhadap 

witayah perannya masing-masing yang "diharapkann oieh masyarakatnyz. 

Sefanjutnya di dalam Buku Bahasa Indonesia r;n'iuk kelas 3 SD, 

oleh Ramayulis dkk. PenerbIt Usaha ikh!as Bukittinggi jugs biternuitan 

kaiimat dalam ben:uk percakapan kegiatan sepulang sekoiaf? (gerakapan 

dua orang anak perempuan), kr ikut  kutipan percakapan mereka: 

"Sehabis makan aku istirahat sambil bermain-main cfengan adikku. 

Setelah itu mencuci piring atau membersihkan rumah". 

Percakapan tersebut di atas juga menegaskan peran dan 

wiiayah peran seorang perempuan. Anak perempuan akan merasa 

bersalah biia tidak melakukan pekejaan teisebut di rumah~ya. Namurr 

bagaimana dengan anak laki-laki? Apakzh mereka tidak dapat diminb 

bertanggung jawab sebagaimana yang diminia pada anak perempuan?. 

Hal ini bagi anak laki-laki akan menyebabkan dirinya merax t i da~  enak 

dan tidak pantas bila turut mefakukan pekerjaan rumah seperti yang 

dilakukan anak perempuan. Karena sejak dini mereka teiah tersosialisasi 

dengan nilai pernbagian ker:la gender seperti itu mulai dari keluargznya. 

Bila ha! ini tetap diiestarikan dzn disosiaiisasikan mzka 

ketimpangan gender dalam masyarakat juga akan tetzp lestari. Secara 

lebih tegas pembagian wiiayah peran ini ditemukan d4am Buku Ba5asa 

Indonesia untuk kelas 4 SD, oieh Ramayulis dkk. Penerbit Usaha lkhias 

Bukittinggi, diantamnya: 

"Ka!au kakak rnemang hams tinggal di rumah dengan ibu" 

Kalirnat di atas sekali lagi rnemperkgat keyakinan siswa bshwa 

tempat anak perernpuan, perempuan pada urnunya, dai? ibt;, adatah di 

rumah. 



(3). Nii--.i Gender maskdin d ~ n  ;Feminh 

Selain pembagian perm gender, dan wilayah perm gender. di 

dalam buku pl~jaraa.n bahasa Indonesia j ~ g a  dapat ditemukan psmbaglan 

niiai gender yai:u !aki-laki maskuiin dar; perernpuar, fe:emlnin. Pemisahan 

s=ra tegas kedua nilai isrsebut pada glfirannya akzn rnenimbutkan akibat 

yang kurang baik tehadap laki-faki maupu:? terhadap perempian. 

Polarisasi niiai gender dapat diamati da!am kalImatl cents 

maupun gambar yang ditampiikzn dalam buku Bahasa Indonesia ketas 

mulai dari keias 1 sarnpi kefas 6 SD yang diterbitkan oieh Penerbit Usaha 

lkhias Bukittinggi. 

(a). Mode! itokoh di daiarn k h a n  pe!ajamn lebih dominan anak iaki- 

iaki 

Ha! ini dapat diarnati dafam bekrapa perczka~r;,  ced?a, maupun 

artike!. 

"Genbira di Desa" tokohnya Saiim, DalI, dan Paman 

"Hati-hati Agar Selamat" tokohnya Ahmad, Hamid, Poiisi(iaki-iaki) 

"Memancing ikan" tokohnya Asiirn, Tulus, dan seorang teman 

(iaki-laki) 

"Nasehat Bu Gurun tokohnya Dani, Tono, Bu Guru 

Pemkapzn, tokohnya: Arii, Rahmai, Rahim 

"Terhindar dari Perbuatan Tidak Saik tokohnya; Taufik, 

Rahim, ibu 

"Menunggu Hadiah Naik Ke!asn tokohnva; Rahrnat, "ak 

Rahmct, Bu Rahrnat 

Pemkaparr, tokohnya: Wandi, 41ari 

(b). Anak laki-laki lebih sering didahulukan dalam kberapa keglatsn. 

Keadaan ini dapat diiihat dalam kegiatan beisjar dl keias, sepeei: 

Daiam rnengajiikan pertanyaan, rnisainya 



"Yanto, ceba sebutkanl" kata bu gut G samhi! rnenunjuk Yanfo. 

Se!a3jstnya7 invin segeE rriefiunjuk, ialu disuxh bu guru 

rne~jetaskan. 

'UVl'iwIk coba sebutkzn iata tei-tib yznc lain! 

(c). Anak !ski-iaki digambaden lebih pints: 

Hal ini uapat diamati dalam dalam perakapar? antara dua aaak 

laki-iaki dengan Bapak psn!~lal kue berlkut kutipannya: 

"Apakah dibungkus dengan rapi pak?" 

"Pintar kalian. Jikamau memkli makanan hams dipehatikan 

kebersi hannyan 

(c!). Anak laki-laki cenderung digambarkan melakukan kekerasan 

Hal ini dapat diamati dalam kalimai-kaiirnat, misalnya: 

" Dino dan Kalid berkelahin: 

gambar yang memperiihatkan anak laki-laki sedang mengganggu 

anak ayam. 

(e). Dalam cerita naik kerek api wisata, ibu digambarican sanga: 

pasif. Ayah lebih dominan karena sernuanya inisiaiif dari ayah, 

semenbra lbu hanya mengikutinya. 

(f). Dalam cerita seringkali biia ada anak yang tinggal hanya dengan 

ibunya digambadcan da!am keadaan miskin 

(g). Kegamangan keluarga yang ditinggalkan oieh orang tua laki-iaki 

!ebih besar Keadaan tersebut dapai di!ama+,i daiam ceita yang 

berjudui "baut minta korban". 

Hal inI mempdihatkan tingginya ketergantungar! temtama 

ketergantungan ekonomi keluarga tehadap ayah 

(h). Tokoh laki-laki digambarkan bedah kaszr dan kejari? 



Hal ini dapat diarnati da!am ce*a yang begudui "Pemba!aban 

anak angkat': 

. Pada basian yzng ialn ditsmukan bahwa perexpuan 

digarnbaf~an cengeng dan suka menangis, semenlara 'zakl-faki 

dig~mbarkan tegar. Ha! ini dapat dilihat dalarn kalimat-kalirnat 

yang terdapat di dalam sebuah artikel yang bercerita tentsng 

kematian setlmng nenek. Berikut kla!imat yang menggamSa&an 

ha1 tersebut: 

"lbu tak dapat rnenahan tangisnyaii 

"fa meratap dan meiarau-larau". 

"Di nrang tengah laki-iaki dewasa sudah krkumput dan 

membagi pekerjaan" 

Qj. Anak perernpuan men~adi m d e i  daiarn topik yang shtnya iebih 

menekankan pada s M  kasih sayang, kemiskinan, kesedihan. Hal 

ini dapat ditemukan mixinya daiarn topik 

"Keluarga Mak ijah" Asnah anak mak ijah digambafian sanga? 

sedih dan penuh perhatian pada ibunya yang kondisinya miskin, dan 

sakit 

Buku Kewarganegaraan (PPKn j 

pentifis Drs. Rarnayuiis, drs.Aii Dasni, dra. He!miyartj. penerbit 

Usaha Ikhlas, tahun 1999, Bukittinggi. 

(?) Pads buku jilid ? unkk keks I SD 

%adz Ifustrasi halaman "3-14-15: te&esan seolah~!ah unrsan 

pekenjaan rumah tangga (mencuci piring, membereskar!  ah dan 

i?a!aman) rnerupakan t!qas perempuan. 



Akan lebih baik seandainya daiam iiustrasi dan kaiimat-kaiirnat dl 

halaman tersebut juga digambarkan anak !aki-laki dan perempuan Sersama- 

sama agar tampak pen geitder dalam menye!eszika~; pekerjaan rumah 

tzngga. 

Pada iiustrasi maupun ka!irn& ddi halaman 27 

Tertulis kalimat sebagal berikut : "lni bapak Haiim; Bzpak Ha?!% 

petmi Ia bekerja di sawah; bapak k k e j a  untrtk keluarga", 

selanjutnya 

"ini hbu MalCrn; ibu sedang rnernasak; ibu beke j2 u m k  keiuaya". 

Keadaan di atas secara tidak sengaja teiah mengkondisikan bahwa 

bapak selalu bekerja di sektor gublik dan ibu bekerja di sektor domestik. 

Dalam kenyataan sekarang untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga 

bukan hanya bapak, akan tetapi ibti juga bekeja sencukupi kebtituhan 

sehlngga tmp& dan bu sehamnya mendapat kesempatzn dan peran yang 

setara daiam bekeja balk dl sektor pubiik ataupun domestik. 

iiustrasi halaman 81. 

"lbu sering rnenyuruh Salmi. Saimi se!a!u patuh pada ibtrnyan. 

Kalirnat dan ilustrasi di atas menggambarkan stemtipi Sahm 

perernpuan selzlu beke ja  dan rnenyeksaikan tugas di sektor domestik. 

&A-I seisab i t i  perlu ditsmahkan gsrnbx an& perempuan dan iaki- 

laki yang sedang menyelesaikan pekerjaan urnah tangga agar tampak 

peran gender dalam kegiatan tersebut. 

(1) btiku jilid 2 untuk kelzs I! SD 

Pada liustrzsi haiarnan 70, Menghagai Ha4 Besar Keagamaan 

Digamb~rkan umat isfarn yang =:gi ke mesjir: hanyalah faki-laki, 

dalarn kenyataannya iaki-iaki dan peremp1;an juga pergi ke rnesjid. 

Pada perayaan keagamaan hendaknya diperlihatkan iakl-laW dan 

perempuan sama-sama p e ~ i  ke tempat ibadah: khususnya pads saat per@ 

ke mesjid. 



?ei-;-- :G:G; -9 5 Q., halaman 99 

". . . .. .Hampic i a p  minggii Pak Arman sekeiuar~-ca bergotonc; c0:jcng 

membe&hkz~ amah d a ~  pekarangan. Pak :qm!a- da- Didi 

rnernbersihkan pekarangxn." ...... . ."Ay'ii membniu ibz membesi hksn 

rimah. Mengepei iantai dan menge!ap kacz jendela. Merapikan 

perabo: rumah, serta nemkrsihkan dapttr dan slat-aiat yang biasa 

dlpakai. " 

Daiam w a ~ n 2  di atas ada stereotipi gender karenz karma ibrr dan 

anak perempilzn digambarkin bekerja di dalzrn ~ m z h  sedangkzn bzpzk 

dan anak iaki-iaki bekeja di iuar rumah. Agar tidak steredip, daiam I!usirasi 

dapat ditam5ahkan garnbar anak iaki-!aki dan perernpuan bers-sama 

memkrsihkan dapur, rnenyapu dan rnenyifam bungs bi hsiaman. 

(3). Buku ;;/id 3 untuk kelas lll SD 

Da!am wacana dan ilustrasi di haiaman 24 - 25 

"Dalam uefuaqa, ayah d m  itJu sudah jelzs rela brkoSan seqsrp saat 

demi kepenengan selun31 aqggo-ia keiua~a. Ayah Wrsusah ?ayah 

mencari naRah untuk memenuhi kebutuhan hidup kefuar~a.".. .. . .."lbu 

juga sepanjang hari bekerja menyiagkan sega!a kebutuhan keluarga. 

Daiam iiustrasi digambarkan syah bekerjz di saw& dm ibu kkef ia  di 

dapur. 

Komentar : dalarn wscana terdapat subordinasi terhadap perempuan 

karena selalu perempuar; sefafu diidenciikkan dengan dapiar, :ugas 

mernbersihkar! dan rnenyiapkan makanan. Padaha! 'iugas dan 
. . . .  

pekejaan ini dapzt diizkukan baik oieh perernpgan rnaqun faki-taici. 

Begltu p u ! ~  dengan pekejaan di iua: nmah, bslk Cfi kantor maupun 

bewIrssi%~asta atatrpun berttni, peke jaan ini juga dapat diiakukan o!eh 

iaki-iaki mattpun perempuan. 



(4,). B ~ f i g  ji!je $ mfi~fi ke!ss V SD 

Pada il~strssi di halaman 73, digarnbap~an anggota TNI yang 

ke=muarrya adalah prajirrii lakl-laki. Pekeijaan rnern~rtshaskan rregarz 

dapai. di!akukan o!eh laki-laki dan ~rempuan, sehingga pzdu ditambahkan 

gamba~ iaki-iaki Frempuan sebagai prajue- TTNi yang sedang 

mernpedahankan dan membe!a negara. 

(5). B ~ ~ k ~ ? j ! j d  6 iliritilk keias Vi SC 

Pada hatarnan 46 daiam wacana dituiis sebagai beekilt "Setiap 

keiompok masyzzikzt mernpunyzi pimpinan. .. .. . . Pimpinan hams bijaksanz, 

rnemiliki pengaiatnan dan pengetahuan lebih, sehingga marnpu Sertindak 

cepat dan tepaf'. Daiam iiustrasinya tergambar seke!ompok kaum iaki-iaki 

sedang berdiskusi dan  pat di satu ruang. 

Sebaikny8 &!am ifustiasi digambarkan juga pesetla dan peminpin 

perempuan, karena peren pemimpin dapat dipegang o!eh faki-laki rnaupun 

perernpuan 

Mama Buku : Pendidikan Pancasi!a dan Kewarganegaraar; 

Penulis : Drs. AIi Dasni, Amru Zein, hrneti, S.Pd., Zufkasti, S.Pb., 

Dra. Magbaiena. Penerbit Gunung Bungsu Padang, hhun 2000. 

(7). Buku kelas f SD 

Parla hatarnan 15, hmpiian tentang Sumatra barat diitustrssikan 

gambar penari Minang adalah perernpuan. 

Untuk kegiatan kesenian umurnnya dan menad khtisusnya dapa'i 

dilakukan baik oleh laki-laki alau perernpuan, sehingga periu diiampiikar: 

juga penari zbu penyanyi perempuzn dan !zki-iaki. 

Pada tiaiamar; 22. Peiajarzn 4 : Keberaniar; 

Dii!ustrasikan pada gam9ar kegiatan anak perempuaz sepiitang 

sekolah adatah mencuci piring, kegiaizn ini rnenu;iiukkaa siere~fpi 

perempzan yzng sialu bekzja di & p ~ r ,  menc-ci piring . Kegia-ian 



cernaam Ini dapai dikerjakan krsarna-sama a3ak iaki-faki dan perempuan. 

Gieh sebab itu pedu ditambahkan ilus?rssi o,amSar yang rnenamplikan anak 

iaki dail perempuan yang sedang krsama-=ma rnelakukar! pekerjaan di 

dapu: dai? m e n a c i  piing. 

Seianjuhya pacia wacafia di haiama:: 62 tercanturn kafimat, sebagai 

berikut :"Upik anak Bundo Fafimah. Rurnahny;! rsp: dsn bersih. Up% 

membantg bundo. Mernbersihkan kamar. Menyaps hal'amar;. Afencsci 

piring. Pzkaian dishpan daizm lernasi . . . . . . . ". 
Komentar : sernua apa yang diizkukan ofeh Upik dzpzt fuga difakukan 

oleh anak laki-laki , ofeh karena iiu periu juga digambarkan anak laki dan 

perempuan yang sedang menge rjakarr sernua kegiatan yang difakukas; ofeh 

upik agar nampak kesetaraan gendernya. 

(2). Buku keias 2 SD 

Haiaman 3. ~ n a k  perempuan mengajzr adiknya membuzt ?R 

Haiaman 58. flustrasi membantu fakir miskin dilakukan oleh RIni 

Kegiatan - kegiatan tersebut tidak hanya dapat dikerjakan oleh anak 

perempuan , anak laktiakipun dapa: menge jakan kegiatsn tersebut 

sehingga dalam wacana maupvl ilustrasi gambar perlu dijeiaskari pemn 

yang dapat dikeiakan baik oieh anzk iaki maupin prempuan s e x m  k n a r  

agar tidak bias gender. 

Pada hafaman 71, baik wacana maupun iiusiras! ~enggambai-kan 

keadaan dan peran yang tidak bias gender. 

Kegiatsn gotong royong di daiam mmah Giketjakan sxara bersama- 

s a m a  oleh ayah, ibu, anak laki-laki maupin anak perempuan. 



Nama Buku : Perrdidik7- PancasiEa dan Kevrrargansgaraan 

Perruils : Milsrial, S.W., pnerf;i% Tigaa Sari E%ama 

/!). &ku $ SD 

halamar: 11 dar: 32, vgzana dac gamba: sznoat .d bias 0p5dpr - 
sepe1-5 k ~ i p a n  ~erikut : '....-...pukui iima pagf Narra sudah bangun. 

Meepikan tempat tidar ..... rnandi pakai sabun .... .shafat suSuh 

....... membanfu ibu mernbersihkan rumah dan haiaixan .... cans p r ~ i  

seko!ah setelah sarapan psi .  ..... B d i  kakak Nana krjalan kaki ke 

sekoizh dengan pakaian rapi dan indahn. 

Segaia ha1 yang dilakukan oleh nena dapt  jugs dikerjakan oleh budi. 

Cleh karenanya dapat diilustrasikar; kegiatan yang c!i!akukan oleh 

mereka s m r a  krsama. 

Pada haiaman 28, terdapat kalimat berikctt : ".....ayah sedang tidur. 
Kita jangan ribut. Ayah pedu istjrahat. Tadi ayah bekeja. Leiah seka!i 
U 

Bekerja tidak hanya dilak~kan oleh ayah, ibupun dapat k k e j a  dan 

pada saat istirahat, sama-sama perlu mendapat ketenangat?. 

Oleh karenanya kalimat tersebut periu disesuaikan c?eng?n petan dan 

tidak bias gender. 

Halaman 32. pada ifustrasi garnbar I (hanya laki-!ski yang p r g i  ke 

mesjid)- 2 (hanya perempuan bemain Qlij - 6 (hanya perempuan 

yang rnencuci piring dI daput). 

I lustmsi gambar hendaknyz dikmbat?, sehingga memperfihaikan peran 

yang dapt  diiakukan ofeh kedua jenis keiamir: semm nyata. 

(2). Btrkg ~ & S S  2 SD 

Haiaman 28 tedapat wacana dan iiustmsi gamaar yaag bias gender. 

Dalam katimat dinyatakan : "Mengurus rumah bukan hanya Pugas i5u saja. 



Anak-anak hams ikut membantu". Namun kenyataan d' daiam garnba- 

hanya Wati yang membantu rnembersihkan rdmai-i. 

Kegiatati rnembersihkan dapat di1akukai.l oleh anak laki-iaki dan 

perempuai?.. 

tpdacana pada haiarnan 47 : "....O~angtua bekeja keras mernSa~3ng 

tulang. Ayah telah berusaha memenuhi keperiuan keiuarganya. ibu bekeja 

mengurus rumah tanggan. 

Haiaman 15 memperiiha&an peiakfan peran aMs,zra izki-taki dan 

pemmpuan, namun daiam wacana di halzman 17 tefah bagus pemuncuian 

tokoh laki-laki dan perarnpuan dengan peran yang seimbang. 

Bias gender muncut iagi di haiaman 38 dalam wacana :..."...oak Anwai 

adafah kepa!a keluarga. la mempunyai kewajiban memenuhi kebutuhan 

kekra~anya. Pag hari pak A m r  sud& pergi beke j a  sebagai pedagang. 

Has!! keja pak Anwar dinikmati selutuh anggota keluarganya ". ...." bu 

Anwar wajib mengurus keluarganya. Pagi-pagi bu Anwar sudah bangun. ia 

menyiapkan sampan pagi untuk suami daa anak-anaknya ....". 

Di sini nampak polarisasi pembagian keija secara tegas bahwa laki- 

iaki bekeja di sektor pubfik sedangkan perernpuan di sektor domestik. 

Kegiatan seperti wacana d i j s  justru tidak mempedihatkan persamaan 

derajat. 

6. Resport Gum Teaadap PemSelajar2r? 

Menginga? sosiaiisasi bias gender telah rnerasuki berbagai aspek 

kehidupan manusia dan telah berlangsung berabad-sbad, dapat dimakiumi, 

sangat sullt rnernutus rnala rafilai s~sialisasi bias gender. Befbagai pinlu 

telah diketuk: pakar dari behzgzi iirnti sudzh rnulai menyzdari dar! bergemk 

uniuk mengeiiminasi keatizan ini, narnur; masih riiperlukan usaha yang 

yang !&if? iiat. Dafam biciang pendidifcan salah usaha yang patit 

digiatkan menggandeng gi ix  atau ormg yang krgersk dalam 3Idang 



pendidikan. Guru SO merupakan safah satu agen yang potensial untuk 

dinornorsatukar; . 

Gun! dan siswa rnerupakan dua kornponen yang paiing penting 

dalam proses pembelajaran di sekoiah. Daiam hai ini guru menjadi ujung 

t~rnbak dafam serangkaian proses pembelajaran sehingga mela8t;i gut-it 

pula!ah sernua proses sosialisasi diiakukan. Sehubungan dengan itu, mate5 

pefajaran yang bias genderpun akan ikut disosialisasikar: kepada siswa. 

Sementara itu, s iwa menjadi subyek yang menerima sosiaiisasi. 

Sebagaimana telah dipaparitan pada bagian terdahu!ti, garnbar, 

kalimat dan ilustrasi yang terdapat di dalam buku-buku pelajaran masih 

cenderung bias gender baik dalam kategori perm, wiiayah peran maupun 

niiai-nifai. Menyikapi berbagai bias gender yang terdapat di daiam buku- 

buku pelajat-an SD tersebut, lalu bagaimana guru meneruskan "pelajarann 

yang demikian? 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dari 

beberapa sekolah yang terdapat di Kata Padang berkaitan dengan berbagai 

persoalan yang terkait dengan bias gender dapal dikemukakan sekgai 

beri kut: 

a. Respon Guru Terhadap Bias Gender Daiam Buku Pe!ajaran 

Pada umumnya gun! tidak merasa bahwa adanya pembedaan 

peran, wilayah peran, dan nilai-nilai yang ada dalam buku-buku pelajaran 

baik dalarn kallmat, topik cerita, tokoh-tokoh, rnaupun nilai-nil& addah 

sesuatu ha1 yang biasa dan rnemang begiiulah abanya. Guru juga 

rnengatakan bahwa ha1 itu juga "sesuai dengan budaya masyarakat kitan. 

Sehingga "kami tidak merasakannya sebagai sesuatu yang salah". 

Meskipun daiam realitasnya tidak semua masyarakat atau keluarga sesuai 

dengan garnbaran yang ads di dalarn buk.u-buku pela!aran tersebut. 

Masih rnenurwt guru, sejauh ii?i juga beium ada siswa vang 

menpmtes rnateri-materi yang membedakan perst? gender tersebut, 

sebingga gum juga 5dak mefasa penla mernpmasa!ahkannya. Akafi tetapi, 



ketika peneiiii menmSa menjziaskan darnpak yang mungkin tejadi dengan 

pe~bedaan tersebzt terhaeap dlr! sisws dalam memahami dirifiya dar! 

orang lain: mzka sears krangsur-angsur guru mulai rnenyadatinya. Hanya 

saja menurut rnereka: "kami selarna ini pada unumnya mengajarkan seperti 

apa yang ada daiam Suku". Kondisi ini memperiihatkan bahwa gum sangat 

tergantung kepada Duku-buku peiajaran, dan iturang dapat 

mengembangkan temasuk mtuk rnengkritisi iriateri-materi psiajami;. Hal Ini 

diasumsikan te jadi karenzi guru masih beium mernahami persoalan gender. 

b. Respon Gum Terhadap Bias Gender DaEam Proses Belajar 

Niengajar 

Beberapa peneiitian terdahulu menernukan bahwz bias gender 

juga ditemukan dalam proses belajar menga!ar. Misainya guru cenderung 

mendahulukan anak-laki-laki daiam menjawab pertanyaan. Dalarn penelitian 

ini berdasarkan wawancara dengan guru diketahui bahwa bita ada 

partanyaan yang diajukan kepada siswa guru tidak pemah berfikir, bahwa 

mesti yang ditanya lebih dulu adalah anak laki-laki, rneskipun ketika gum 

menyuruh anak laki-laki terlebih dahufu untuk menjawab pertanyaaan. Ha! 

ini sebagaimana dikemukakan oieh salah seorang gum: " Meskipun kaml 

menunjuk anak laki-laki untuk pertama kali menjawab prtanyaan yang 

diajukan, kami tidak pernah berfikir bahwa anak-lakiilaki memang harus 

iilidahulukann. Narnun guru menambahkan penjelasannya bahwa 

mendahulukan laki-iaki mew-pakan kebiasaan kita dI rumah, atau bile zda 

kegiatan-kegiatan yang meiibtkan laki-laki dan prempuan. Misainya 

dalam pertemuan-pertemuan kita lebih seringlbiaxnya mendahu!ukan laki- 

laki untuk mengambif makanar;. 

Di sarnping itu pada urnumnya gum rnenyatakan bahwa pads 

urnumnya peringkat sepuiuh Sesar di setiap kelas adalah siswa peiempuan. 

Hal ifil menunrt rnereka karenz. siswa perempian ieSih mjin dan teilti, 

sernentara anak iski-laki kumng tekun &!am beisjar. Namun menurut salah 



sectrsna U guw: "sebenamya anak !ski-!ski itu iebif? pinkr dari anak 

perempuan". f etapi rnereka cende~icg nakai. 

Da!arn pelajaran keterampiian, menurut salah smrang ~ W J  

ketsrampiian, tidak ada pemkdaas praka~ia antara siswa iaki-iaki dan 

sisv~a perempuan. Misainya biia ada ksferazpilan me~ji'ahit, semua siswa 

harus me!akuka.nnya. Hariya saja meni~rut giiru tersebii';: seringkaii SISVJS 

Iaki-laki tidak tekun dan tid2k tcilil dalzm mengerjakar! e~gas-tugasnya 

sehingga pada umumnya hasit ke j a  sisv~a !ziti-iaki tidak sebaik hasil kerja 

siswa perempuan. AIasan guru tidak mernbdakar; materi antara anak laki- 

laki dan anak perempuan dalam mata pelsjaran kerajinan! adaiah agar 

semua siswa mempunyai keterarnplan dasar yang sama. Dan Sahkan 

rnereka rnenambahkan bahwa "pada urnumnya penjahil yang terkenal itu 

kan laki-!akin. 

c. Respon Guru Terhadap Peri!aku Sbwa 

Pada umumnya guru mengatakan bahwa anak laki-laki 

cenderung keras, nakal, dan kasar. Sementara anak perempuan lebih 

tenang, sopan, dan tekun. Oleh karena itu, dalam menghadapi rnereka gum 

juga hams mernbedakannya. Menurut gum, daiam hai ini sekoiah !ebih 

banyak menyesuaikan dengan apa yang sudah dipemleh siswa di dalam 

keluarganya. Sehubun~an dengan ha1 itu, perbedaan lingkungan keluarga 

siswa akan mewamai perbedaan perilaku siswa pada masing-masing 

sekolah. Misalnya seko!ah yang siswanbfa dominan berasal dari keiaarga 

nelayan, akan berbeda dengan sekolah yang sis~anya berasal dari 

lingkungan keluarga pedagang, atau pega~mi. 

Suatu ternuan yang rnenarik c u k ~ p  rnenarik rfalarn penelitian 

tentang perilaku siswa ini adalah Sahwa hzmpir di semua keias di sekolah 

yang diteiiti ketua kelasnya adalah laiti-taki. Aiasar! yang dikemukakan pads 

urnunya adaiah anak taki-faki lebih berani sehingga ia Sisa rnengarnankan 

ternan-temannya apalagi biia guru tidak ada. 



Lali! Sagaimana dengan anak perempuan? Apakah anak 

perempuan ildak memenuhi kriteria sebagai ketua kelas?. Beber~pa o~zng 

gu?~  yang diva\vzncatai mengemukakan bahwa keka keias itu dipiiif?. 

Namun kecendertngan siswa akan rnenmlonkarr dan nernitih sisw, laki- 

iaki %eSagai ketua ke!as. Seh!ngga sangat jarang difeemilkan sisthda 

rnenmionkan sisvsa prempuan antuk menfadi ketua keias. 

Dalam wawzncara seianjut,?ya: beberzp orzrq guw 

mengemukakan b~hlca aria keendemngsn anak taki-laki yang rnenjarii 

i<e?~a ketas akan rnenunjukkan "kekuasaannya" kepada ternan-ternan, dan 

bahkan mereka mengamankan kelas seringkali dengan kekerasan seperti 

memuku!, atau menghzdik, dll. Sementara seorang guru ke!as yang pemah 

mengalami mernbina keias yang ketua kelasnya seorzng erernpuan 

mengahkan bahwa anak perempuan bifa rnenjadi kefua ketas Ceflde~ng 

lebih lembut, dapat mengorganisir teman-teman, ketas menjadi aman, 

bersih, dan =pi. Hanya saja menurut gum tersebut, anak ,oerernpuan yang 

menjadi ketua kelas sering diremehkan, diolok-oiok, dicemooh oleh ternan- 

temannya yang laki-laki. Dan bahkan menurut guru tersebut ketua ke!asnya 

dipnggil dengan "ibuk Zar" (nama guru keiasnya). 

C. Kesenja~gan Gender: Pendararnan Kasus KoPa Padang dan 

Kabupaten Agam 

Sebagairnana diutaikan pads kgian tedahuiu beberapa asp& 

yang mengalami kese~jangan gender diantaranya adaiah: proporsi siswa, 

putus sekoiah, mengu!ang kelas, proprsi kepsia seke!sh, pejah: stndktura! 

di !ir?gkungan kzntor Diknas. Pada bahagian iili akan diursY,ikan anaiisis dsts 

kualitatif d a ~  dua kabupatenlkots terpi!ih bedasarkan ranking lndek 

kembang~nan Jender (PJ) tertinggi yaitu Kota ?adang, dan tPJ ketiaa - 
tererrdah yai*~ Kabupaten Agam teflaii, dengan kesenjangan gender yang 

tecadi, SIIihat darI fzktor akses, parkislpasi, icontroi, dan manfaat bag! 

$umber days pendidikan. 



1. Kok Padang 

Kots Paciarig pada tahun 2002 daiam penbangunan gender 
9 x bemda pada rzckiag 18 seam Nasiofial yang sekaiigus sebagai aaerah 

dengan 1"J C,ee+,inggi dl ":avifisi Sumatra Barat. Arr,inya, Kcta ?a&ng tiiuicur 

dafi indikator pernbangunan genuer yang terdii dad harapan tiidup, angka 

melek humf, mta-rats iarna sekolah, dan prcporc,! angkatan kerja afitzrz 

laki-laki cian perempuan sudah relatlf seimbang. Ha! ini ciapa.'; dimakiumi 

karena Kota ?adang adaiah ~SLI kota provinsi, pusat pzrneriniahan, pusat 

pendidikan, masyarakztnya cenderung heterogen bzik dilihat d z i  aspek 

sosiaf maupun budaya, serta sistem sosiaf masyarakat sudah mengarah 

kepada masyarakat perkotaan yang modem. 

Meskipun demikian tidak berarti bahwa keseimbangan gender 

telah terjadi secara rneraia tiiseiuruh kota Padang. Pada daerzh-daerah 

dengan ciri khas tertentu misalnya secara geografis daerah yang terielak di 

pinggir kota, pinggir pantai, dan dengan mata pencaharian yarig szngat 

tergantung pads alarn, tingkat pendidikan penduduk yang refatif rendah, 

serta masih kuatnya niiai dan tradisi yang daiam cukup banyak ha1 bias 

gender dalam masyarakat pada gilirannya cenderung merugikan pada salah 

satu jenis kelamin baik terhadap laki-laki, dan teriebih terhadap perempuan. 

Dalam penelitian ditemukan bahwa kondisi ini relatif banyak bedampak 

terhadap akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat pendidikan bagi laki-iaki 

dan anak perempuan di Kota Padang. 

Pendudlrk Kota Padang berdasakan data dari Dinas 

Pendidikan Kcfs Padang 2003 relafif seimbang antara laki-!aki dan 

perempuan. paitu dengan perbandingan 49,85% !aki-faki dan 50.35% 

perempuan. Sila ditinjau dari usia sekolah, ternyata !aki-laki iebih banyak 

3,35% pada usia 7 - 12 tahun, dan : 35% pads usia 13 -15 tahtli?, 

sedangkan pada usia 15 - 18 tahun jumfah pnduduk laki-taki relatif iebih 

sedikit. Dats in! dapat dlzekzn bahwa until& 2 - 3 &hui: mendabfig 

penduduk pad2 usia sekoiah SMP dan SMA feSIh dominar! laici-iaki. 



(?) Fskfiy A.l&-es 

Hampir pada semua tingkatafi sekoiah akses 12%-laki ban 

perempuarj sudsih reistif tinggi, Ececxai: pads bebe~pa kea-mshn yang 

sears ge=gm=s te$&& di pinggir k&, dan masyamkat-ya yang &atif 

homogent dengan penaharia8 :dams bertsni atzu r:elayan. &la 

diiiha': dari jenic sekoiah, ternyak? akses perernpuan masih rendah pada 

jenis sekolah kejuruan teknologi, cian akses iaki-laki nasih renciah pads 

sekoiah ke ju~an  seni!Msnis/pariwlsata. Ha! ini btrkan dlsebabkan o!eh 

sistem seleksi penerimaan siswa, tetapi ieblh banyak disebabkan oleh nitai 

budaya yang stereo3p terhadap peran iaki-!ski den perempuan. 

Persmlan yang timbul dengan kondisi di atas adalah tejadinya 

ketidaksesuaian antar2 tenaga kerja pang dihasilkan oleh sekofah ke; ~ttruan 

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Hal ini sebagaimana diungkapkat; 

oleh beberapa orang gum bahm pasar saat ini dan diasumsikan juga pads 

masa datang membutuhkan tenaga keja perempuzn di bidang teknologi 

seperti: etemonika, sernentara tenaga keja yang tersedia adafah tenaga 

kerfa laki-laki. Sebaliknya pasar ke rja mernbutuhkan tenaga kerja laki-laki di 

bidang pariwisa+~isnis, yang tersedia tenaga kerja perempuan. Untuk 

mengatasi ketimpangan jumiah siswa lakilaki dan perempuan yang pernah 

dI!akukan di SMK tekno!ogi addah dengan mernbetikan beasisvs kepada 

siswa perempuan. Hal yang sama mungkin dapat diterapkan untlrk 

mengatasi kesenjangan gender pads sekolah kejuruar! 

bisnis/seni/pariwisaia. 

Se!anjutnya! daiarn kbempa aspek lain yang te!%ait ciengan 

akses perempuan dan lakl-!ski daiam pendidikan pada urnirmnm tidak 

tedaeat kesenjangan, seperti akses terhadap biaya wendidikan, beasiswa, 

pemilihan jefiis sekoiah, dan jurusan. Para orang tua, dan siswa rnengakui 

bahwa mereka tidak mendapalkan perlakuan yang beheda balam bai Ed, 

dan pertirnbangan !ebih banyak karena faktor manfzat, dibandingkan fakter 

jenis ketamln. Akan tetapi ba!arn beberepa aspek meskipun dlaiami o!eh 

laki-Iaki dar: peEmptian seca= bersama-sama; damp& ierhadap 

perempuan cende~ng kurang menguntungken. Seperti jar& sekokh yang 



refatif j u h  dari iempat tinggai, daiam cukup banyak ha! mei?jadI pengha!anc 

bagi perer??puan karma ia "perempuan". Sebatiknya tidak n?znjadi haianaan .2 

bagi laki-laki. Sebagaimana yans dIkernilkakan deh sa!ah seora~g siswa 

SMFbbahwa anttlk peqi sekolah hams krjzlzn kaki 5 km, dzr! ksnudian 

h a ~ j s  naik ojeic.. xcndisi ~eqrags ,  dan ssraca iransportasi yzng sepefii j ' ; ~  

kurzng kondusif bagi anak perempuan. Sehingsa dalam cilkup banyak 

kasus menyebabkan orang tua enggan untuk melepas anak perempt;ann.ia 

pergi sekolah. 

Seianjutnya akses perernpuan, dan laki-laki terhadap SeasIswa 

cenderung lebih k s a r  pzda perernpuan hampir di senlua tingkatan sekoiah. 

SepertI untuk tingkat SDiMi 40.3Ohpenerirna beasiswa adaiah laki-laki, dan 

59,7% perempuan. Tingkat SMPm(iTs 31,25% laki-faki, dan 68,75% 

perempuan, sedangkan di tingkat SMAIMAIASK, penerirna Seasiswa adalah 

16,74?& laki-iaki, dan 83,26% perempuan. Kenyataan ini berdasarkan 

wzwancara dengan para gum dan bekrapa pimpinan sekoiah disehbkan 

oieh jenis beasiswa yang diberikan dengan sprat.-syarat yzng febh banyak 

terpenuhi o!eh siswa perempuan, misalnya prestasi. Karensl data 

menunjukkan bahwa harnpir di semua sekolah aan semiia tingkatan kelas 

pemegang mnking 10 besar ada!ah perempuan. Namtrn karena yang 

banyak putus sekolah adaiah siswa laki-laki, maka perlu dipertimbangkan 

prioribs pernberian beasisws kepada anak iaki-!aki Hanya saja yang periu 

dipelajari adatah apakah putus sekolah anak iakj-faki itu karena masaiah 

ekonomi atau tidak. Bila tidak, pernkrian beasiswa kepada laki-fakl rnenjadi 
t;&., efektif untiik mengu~ngi angka ptftus sei<o!ah anak iaki-!&I. 

Di tihat dari akses gum, data menlrnjlikkan bahwa semakin iinggi 

tingkat penclidikan pmporsi gum perempaan semakin sebiki'.. Namuii 

demikian jumfah g ~ ; m  perempuan untuk sernua jenjan~ pendjdikan mulai 

dari Seko!ah Dasar, Seko!ab Merrengrah; dan menengah Atas leSih banyak 

darI gum iakl-laki. Demikian juga bita dilihat dari status kepegawaiannya 

yaitu guru tekp dan guru tidak t e t ~ p  jugs lebih banyak gtirct perempuan 

Akan teiapi biiia diliha'. dari akses gum peremprran datam bebeffipa jabatzri 
sepefii menjadi kep&a s&&h, a'.ag \;&if kep& sekofzi-1, ds,n iabatzn 



pimpinan iair;fiya di sekoiah, masih relatif se&kIt. Di Kota Padang, S;ep& 

sekolah unt~k setiap jenjang pendidikan yanc deminan adarah iaki-iakl 

kecuali trntuk sekoiah dasai, dari 410 sekoiah: 100 orzng kepaia 

sekolahnya adalah Mi-laki. Un'iuk tin&& SSMP!$ATs da i  84 sekolah, 65 

dianbranya jcepaia sekoiahnya taki-!aki, sementara untuk iingicat SMAEk44 

dafi 48 sekdah ferdapai 36 orang icepala sekoiah ia~i-[ski. 

Rendahnya pesenkse perernpuan rne~jadi kepala sekolah biia 

dibandingkan dengan pmporsi guru perempuan lebih banyak terkai! dengai; 

faktor internai perempuan. .ffirena bi!a dii ih~t dari kebijakan dan aturan 

tentang pengangkztan kepala sekolah tidak adz diskriminasi tehaciap 

perempuan. Artinya kebijakan cenderung nekat gender. Dari data FGD 

aitemukan bahwa sedikitnya perempuan yang rnenjadi kepaia sekolah 

menunrt beberapa orang guru perempuan adaiah karena mereka 9- I G ~ U S  

mendahuiukan peran reproduksinya tiarjpada karir. Sernei-ikra bag1 iaki-laki 

tugastugas reproduksi tidak menjadi halangan untuk berkarir. Selain ifu, 

juga zda persoalan Oudayz ketikz seorang perempuan harus pergi un'iuk 

menjadi kepala sekofah di salah sah wilayah yang jaiih dari ternpat tjnggat 

keluarganya. Biasanya masyarskat, perempuan itu sendi;i, dan te-ama 

laki-laki tidak dapat menerima kenyataan tersebut. Terkait dengan ha1 ini 

salah seorang responden laki-iaki dengan tegas rnenyatakan bahwa: "bila 

masih zda laki-laki, mengapa mesti perempuan?". Pendap~t ini temyata 

tidak hanya didukung o!eh sebahagian laki-laki, te+api juga masih didukung 

oleh beberapa responden perempuan. Narnun dernikiarr salat-! seorang 

responden perernpuan yang lain rnenyatakan Sahwa: " dalam cukup banyak 

kegiatan di sekoIah terbukti perempuan mampu, hanya saja laki-laki belum 

ikhias menghargai kekrhasiian psrernpuan itu". 

Di samping iiu, dilihct ddari pejabat str~kturat di Dinas Fenciidikan 

Kofa Padang dikehhui bahwa baIk esefon i i ,  rnaupl!n eselon !ii sernuanya 

laki-laki, hanya pads ese!sn !V ads e%pat perempuan dari bua beias 

jsbatzn yang ads. 

Da+ keny&a_aan di atzs &pat disimp~ikan b&wz bila dihadaakan 

pada k ~ ~ d i s i  dimanz perempuzn harts memilih sa!ah satu zntzrz kar',r atzu 



rumah tangga, biasanya psrempuan lebih memiiih riirnah iangga dan pads 

kari;. Namw ini :ibak beratti bahwa masya~kat dan pengambji kebijakan 

dapat rnenjabikai.1 fsnorneila tersebut sebagai justifikasi bahr...a iiemampuai.1 

dan kualitzs keperninpican perernpian iebih refidah dari laki-laki. 

"elafihan, sFddi I~E~L$, dan kq&n-kegi&an menunjan~ - 
kualitas dan wawasan guru 3dak ditemukan adanya kese~jangan gender. 

Adinya, Saik kebijakan yang ada dan impiementasinya di la9angan fidak 

menjadikan perbedaan gender sebagai atasan un:uk mendahutukan iaki 

Izki. Hanya saja datam beberapa perminiaar! un'irrk pela'iihan adaka!anya 

disyamtkan b g i  perserta %dak sedang harnii, rnenyusui, dan membawz 

anak. Semua syarat tersebut terkait dengan perernpuan. Pada umumnya 

guru perempuan tidak me~sakan bahwa syarai-syarat fersebut sebagai 

bentuk diskriminasi bagi perempuan. 

Dalam ha1 kepangkatan, juga tidak ditemukan adanya diskriminasl 

terhadap perempuan. Bahkan menurut k k r a p a  respmden karenz gubu 

perempuan "rajin", ,maka guru peremwan mderung lebih cepzt naik 

pangkat. Sementara laki-laki &up banyak yang laiai mengwus naik 

pangkatnya. Kenyataan ini menunjukkan ba5vda akses perempuan dan iaki- 

laki tjdak terbapat kesenjangan. Namun dalam hai-ha1 krtentu, meskipun 

pangkatnya -sudah tinggi perempuan masih banyak yang belum ierlibat 

dafam pengambilan kepukrsan di sekoiah. #arena kehnyakan vrnpirrzn 

sekolah dijabat oleh laki-laki. 

Di sisi lain, akses perempuan sebagai psnu!is Suku peiajaran 

masih sangat sedikii.Ka1aupun menjadi genuiis buku, kebanyakan 

perempuan tidak menjadi pnulis utama. Buku-buku iokai pada umumnya 

ditulis oleh penulis laki-laki, dan salah salu buku pelzjzmn mua8n lokal 

(Sudaya A!am MinangkaSau) BAM semua penu!iszys! lag?-iaki Keq&aan 

ini pada Glirannya i&ap akan memperrgamhi kadar bias gender daiam 

buktl-Suku pels;jawn loitsf, yang pads kuafitas fettentt; bahkan biskrjrninaW 

terhadap per?rnpuan. 



(I!  Fskfor Fa-tisipasi 

Seja!ar! dengan pi-oprsi penditduk usia sekolah dasar (7 -12 

tahun), proporsi siswa SD Jilga re!aiif banyak laki-faki dibandingkan dengan 

perempuan: namun dalam persentase yang tidak iedalu Sesar, ksuzli di 

Kecam~%n Pauh pmposi sils~rz iaki-faki !ehih banyak 1726, bar: 1496 

siswa perempuan. Angka menguiang keias biia dibandingkan anfa% bki- 

iaki dan perempuan, tampak bahwa angka mengu!ang keias faki-iaki reiatif 

IeSih banvak pada semua tingka'i keias dengan perbandingan 6-4,25% : 

35,7496. Namun bila dibandingkan daiarn keiompok yang sama, menfiuiang 

kelas perernpuan dengan lurnlah siswa perempum, pm-~rsi i-rreiigulslng~~z 

5,8% . Sernentara angka putus sekoiah biia dibandingkan anfara iaki-laki 

dan perempuan terdapat 67,4%:32,S0h. BCfa dikndiriykaii dalarn keioiitpok 

jenis kelamin yang sarna terdapat 11% laki-!aki, dan 0,05% perempuan. 

Artinya, angka putus seko!ah anak !ah-!aki jauh lebih be=; dati pada anak 

angka putus sekolah anak perempuan hampir dalam semua tingkatan kelas. 

Berbeda dengan data pnducf'cik usia "1 --is isihun yzng leb% 

banyak laki-lakinya sebesar 1,55%, proporsi siswa SMPjNITs iebih Sanyak 

perempuan dengan perbandingan 52,!8% perempuan, dan 47,82% laki-laki. 

Ini berarti bahwa iebih banyak anak laki-laki usia SMP yang tidak 

mendapahn akses pendidikan SMP atau tidak melanjutkan seteiah tamat 

SD di bandingkan anak perempuan. Meskipun demikian, angka mengutang 

keias anak-a!aki t&ap laBitt besar blknciingkaii ai-iak perempan yeitu 

80,88%: 19,12%. Bila dibandingkan dalarn keiornpok jenis ke!amin yang 

sarna maka angka mengulang kelas laki-iaki terdapst 4,000/0, sedangkan 

mengulzng kelas perempuan hanya 0,86%. Demikian juga dengan putus 

sekoiah, angka putus sekolah Iaki-iaki dibandingkan angka putus sekslah 

perempuan terdapt perbandingan 73,00Y~:27,00%. Sernentsra daiam 

keiompok jenis ke!amin yang sama angka pubs sekofah anak !ski-iaki 

terdapst 1,15%, dan perempuan 0,3796. 

Pada kelorr;pok usia SA4A jurnlah penduduk iaki-laki refatif lebih 

sediki'r dari penduduk pzre-empuan, demikian juga ~ropmsi slswa lab-takl 

hanys! A2,19% dibandingkzn de~gan 57,81% siswz perempuzn. rizmpir 



sA?a dengan kondisi di SM?, meskipun proporsin~a sedikii, arrgka 

mengutang ke!asnya mndening febi'n besar, yaitu 70,26%:29,74%. Biia 

dibano'ingkan dalam keiomp~k jenis ketamin yang sama terdapzt 1 :44% 

!ziti-lakl, dan O , U %  peEmpitan yang mengulang keias. Demjkian jug3 

dengan puius sekolah, terGapat perbandingan 54,46Y~ iaici-iaki, dan 45,54% 

perempuan. Da!arn kelompok jenis kefamir: yang sama ierd-ciapat 0,97% iaici- 

iaki, dan 039% perempuan. 

SelanjuLqya bi!ihat dari pmporsi siswa laki-laki dan peremptlan bi 

SMK di Kota Padang: dalarn SMK ke!ompok teknolwi perbandingan !ziti- 

laki dan perempuan terdapat 92,72%:9,65%, SMK bisnis managemen 

59,75%:40,2S0h, SMK paritvisata 7,64Oh:92,36%, dan SMK seni dan 

kerajinan 49,55%:55,45%. Data mengulang keias untuk dua kelompok SMK 

pertarna yaitu industri, dan managemen menun!ukkan bahwa angks 

mengulang kelas dan putus sekolah tetap iebih banyak dialarni siswa iaki- 

IaW dibandingkan siswa prempuan. MesMpun secara umum tidak terdapat 

afasan yang menguatkan bahwa orang hta dan anak rnemi#h jenis sekolah 

berdasarkan gendemya, data SMK tetap mengindikasikan adanya 

perbedaan dominasi proporsi siswa laki-laki dan perempuan yang menco!ok 

untuk dua jenis SMK yaitu SMK teknologi yang bemuansa maskulin, dan 

SMK senikepariwisataan yang bemuansa feminin. 

Berdasarkan data hasil FGD dan wawancara dengan berhgai 

fihak baik orang tua, siswa, masyarakat, guru, maupun penyeienggara 

pendidikan dapat dikemukakan beberapa iaktor yang mefatarbeiakangi 

kondisi ketimpangan gender daiarn pendidikan di Kota Padang dalam dua 

kelompok yaitu faktor Interns!, dan kktor eksternai dimana antara yang satu 

dengan yang yang !ain sa!ing terkait. Pertama, hktor internai faktor yang 

terkait dengan diri s iwa s e p e ~  mativasi beiajar yang rendah. Menurut para 

guru, ha! ini dhndai dengan ada kecende~mgan siswa iaki-iaki tidak sedus 

dalarn belajar, tidak menger_iakan tugas, dan kumfig disipiin. Kcndisi siswa 

seper'ij itti dapa: disebabkan oieh rendahnya days sersp!ke;.;?ampuar; 

inte!engensi yang dimiiiki; sees rendahnyz motivasi. &fa dit&r_tszG lebih 

jauh kmdisi in! juga szngat ter'r'\ait dengm makanan dz:: gizi anak yang jug2 



sangai terkalt dengar; faki~r  ekoc~mi, pengeiahuar;!penciidikan orang iua, 

kondisi yang masyarakat yang kt;;ang rnenunjang bagi suksesnya 

p&ildid!~~n anak, yang sernraanya ili meripakan %k-;zli- eks'lcmal. 

Dalarn pene!itian inI ditemukan bahws, taktor ekonomi mefijijadi 

salah saiti fak-icr yang reiatif banyak menyebabica:: te jadinya pemasatahan 

pendidikan pads anak, seperfi rnenguian~ keias, cian putus sekolah, 

te~dtama pads dae%h/kawasar; pingsir kots dan pantai. Karena ekonomi 

orang tua yang sangat teibatas, anak tidak dapat meianluttan pendidikan, 

dan bahkan anak "terpaksa!' aiau i'sukarela" Sekerja membantu ekonomi 

keluarga yan~ dzpat mmgganggu proses betajar, dan pada akhimyz. 

menyebabkan mereka putus sekolah. Ini bisa te Qadi pada anak laki-!ski 

maupun pada anak perempuan. Sebagaimana diungkapkan salaii seerang 

orang tua siswa, seper'ci kutipan di bawah ini: 

"Biaya sekoiah sangat mahai, SPPnya mahai, beium iagi harus membeii 
baju, sepatu, buku-buku. Biia tidak bisa rnencukupinya anak tidak Soieh I t masuk sekolah, dan bakkan anak juga tidak mau pergi sekolah kaiau dia 1 
tidak mempunyal alat yang cukup untuk sekolah. Bifa sudah begitu, ya : 
terpaksz tidal.. sekoiah, apa !agi kaiau sekolah di seko!ah swas:an. I 

I 

Di sernping itu, rendahnya pemahaman masyarakat dan orang 

tua tentang makna pendidikan bagi anak-anaknya juga rnenjadi salan satu 

penyebab anak-anak menguiang kelas dan putus sekolah. Tidak banyak 

orang tua dikalangan anak bemasatah yang membantu anak-anaknya 

daian? pendidikan. Sebagairnana dikatakan salah swrang sistva yang putus 

sekoiah bahwa: " bagi orang tua terserah says, mau sekolah atau tidak . 

i-lal yang sama sebagairnana dikemukakar! oieh safah seorang gum BP 

bahwa:" ada kecenderungan bila anak sudah disekolahkan, orang iua lepas 

fangan temadap anaknya, padaha! waktu GI sekoiah sangat terbatas, dan 

Sila ierjadi rnasalah pada anak, sekolah parig disaiahkan". Kenyataan ini 

jugs menjadi penyebab timbulnya permawlahan bag! anak di sekoiah. 

Dengan kata lain, pernaharnan orang tua ientang tanggung JawaSnya 

?eerf?zdap pendidikan anak re!aiif masih rendah 



Oata yang menunj~klcan bahwa banyaknya anak I&!-faki yang 

menylang kelas dan gutus sekolah dibandingkan anak perempuan, dapat 

dikemukskan bebempa analisis disntsranya: periama, sierzoiip teniang 

artak-kki-lakl ban anak perernpuan. Stereotip yang pants5 adz pads anak 

peFe3puan s e p e ~  tekufl, p&h, &fit:, rajin: d ia~zoap  w w tid& p z t 2 s  ad2 

pada anak laki-laki. Sehjngga ads kewnderungan anak laki-laki rnenjadi 

!ebih agresif, nakal, dan kurang disip!in. ICedua, ada sernac8m fmme bahwa 

"mengajar!" anak laki-laki hams dengan kekerssm. Bile tidak cfernikian, 

maka rnerekz akan ietap nakai. !ni diakui ofeh k b e r z p  orang guni, bahwa 

di sekoiah SMK yang jurnlah siswa laki-iakinya hanya lo%, pernasalahan 

80% ferjadi pada anak laki-laki. Artinya, guru dan orang-orang yang teriibat 

dalam pendidikcn terperangkap dengan stereotip yang bias gender, yang 

pads gilirannys akan merugikan salah s t u  fihak baik taki-laki, rnaupun 

perernpuan. 

Se!ain fahor-faktor di atas, beberzpa ha! yang Juga dianggap 

berperan terhadap putus sekolah dan mengulang ke!as anak iaki-laki adalah 

cernakin banyaknya sarana bemain anak laki-laki seperti playsfation, VCD, 

dan untuk beberapa kawasan di Rota Padang kegiatan ekonomi seperti 

menjadi tukang ojek, dan menjadi nelayan juga turut mernicu meningkatlan 

jumlah anak-iaki-iaki menguiang kelas dan putus sekoiah. Sernentara putus 

sekolah anak perempuan pada jenjang pendidikan yang febih tinggi 

sebahagian ada yang disebabkan karena perkawinan. Narnun jumlahnya 

ticfak banyak. 3agI sekhagian orang tiia blia anak peren-tpuan puius 

seko!ah, jalan said saiunya yang Siasa dilakukan, abaiah dengar! 

nengawinkafi anak perernpuan. Apaiagi menukt mereka dua tai?ut! izma-t 

SMP anak perernpuannya sudah pantzs untlik rnenikzh. Se!ain ifu: mereka 

jug2 beranggapan bai'lwa dengar! menikahnya anak perempusnnya, Wra* 

"se!esaiw tanggung jawah orang h a  iefiadap anak perempual-.;. Akan teapi 

ada kecenderungan orang tua kurang memikirkan febih jauh mass depan 

anak-anak mereka setelah perkawinan. Poia pikir seperti ini masih re!atif 

banyak ierdapat pada rnasyzmkaf y a y  sesara eekon=mi: dan pendidikan 

yang rnasih :.ergolong rendah. 



DI sisi !air;, menucut para guru, dan siswa dafam rr;efaksanakan 

kegiatan-kegiatar; ekstra kurikuier, mal;pun organisani sisiva tibak terjadi 

kesesjangan gender. Dada umtrmnya yagg :xcpres'iasi adalah sislva 

pei-emprran; sehingga datarn itegiatzn-keglatan sekciah mereka jugs, 

Sanyak berperan, bahkan patla saiah satu sekolni: SM.4 pads: saz: 

penefiiizn keha os'isnya perempuan. Namu:! yans meniadi pernasalahan 

bagi mereka, yaitu kecemasan dalam menghadapi inasa depan karena 

dalam masyarakat masih terdapat bias gender, sehingga mzreka khawatlr: 

walaupun berprestasi daiam pendidikan mereka akan meilgalami 

diskriminasi dafarn duniz kejz, dan datam kefuzrga. 

(4) FaMor Konfml 

SebagaIman dikemukakan di atas, akses ban prtisipasi 

perempuan terhadap jabatan-jabatan pimpinan cii tingkst sekoiwh masih 

reiatif sedikit. Kenyataan ini menyebabkan peiempuan kt.rsng tenibat daiam 

pengambiian kepuiusan menyangkut berbagai zturan dan kebijzka:: 

pendidikan di sekolah. Ha! ini disebabkan karena menum sebahagian 

perernpuan, mereka lebih mengutakaman keluarga dari pada kari:. Padahal 

dalam salah satu diskusi vang dliakukan dengan para guru dapat diamati 

bahwa para guru perempuan cenderung iebih csre dalam menyeiesaikar; 

berbagai persoalan antar guru, maupun antat siswa, dibandingkan dengan 

para guru laki-laki. 

Masih kuat~ya sirereo3p da!arn masyarakat tentang apa yang 

pantas, dan apa yang tidak pantas bagi perempuan dan laki-iaki, 

menyebabkan tirnbu!nya kesenjangan gender di sekotah-sekofah kejiiiu~fi. 

Sekolah kejuaruan yang maskulin didominasi o!eh siswz lakl-laki, sekolah 

kejlrnran yang ferninir! didominasi o!eh siswa psrernpuan. Kondisi ini 

berdampak kurzng menguntungkan bag! !uiusan uniuk rnengakses 

!,spangan ke ja. 

Relatif ksamya kontrci patriakhi dl dalam masyar~kat dan 

keluarga rnenyebabkar; banyak perempuan yang berkuali'ias kurang 

mendapatkan kesempatan uiltuk mengaktiaii,wsikan din sebagaimana 



mesilnya. misafnva untuk rnengikuti pendidikan lan_ii;i, dan menjadi kepara 

sekolah. 

(3,) Fzktor PAsnfzsf 

Pernahaman cwng tua akzn gj=n$ngnyz pe-didikan b z ~ i  - as&- 

znsk tanpz rnernbedakzn fenis kelzmin: memkrj keuntungzn yzng re!s:E 

baik OagI anak perernpuan. Ha! ini tampak dari :elatif iingginya APM anak 

perempuan. Di samping i:~, para gurri jugs rdatif "suka" mendidik anak 

perempuac karena dini!ai lebih patuh dan rsjiti. Di ~ m p i n g  Itti, pembeiian 

beasiswa juga semakin rneningkatkan par';isipasi anak perernpuan dalarri 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

Keterbukaan beberapa sekolah untuk menehma siswa 

perernpuan sebagai ketua keias, ketua osis jug2 akan semakin 

meningkman kuaiitas kepemimpinan dan permya diri perempuar: pads 

masa yang akan datang. Serta dapat "mendidikw masyarakat seko!ah untuk 

semakin rnenyadari pentingnya kesetaean dan keadilan gender. 

Ni!ai sosial budaya yang patriakhis cenderung rnengtintung-kan 

laki-laki, dan merugikan perernpuan terutarna &!am mengisi jabatan- 

jzbatan pirnpinzn di tingkat sekoizh, maupun lembaga pendidikzn Izinnys, 

dan akses terhadap krbagai pefatihar: yang dapat meningkatkan kuaiitas 

dan wawasan guru. 

2. Kabtapafen Agzm 

Berbeda dari kcta Padang, kabupaten Agam pada tahun 2002 

dalam pembangunan gender berada pada ranking 215 seem Nasionai 

yang sekaiigus sebagai daerah dengan iW mmor tiga terendah setelah 

Kep. Mentawai, lran Kotz! Sav~zh ildnto di Provinsi Sumztra 6s:at. Ariinys, 

Kabupaten Agam diukur dari Indikator pembangunan gender yang terdiri 

dari harapan hid~p, angka me'lek huwf, m?a-rata lama sekolah, dan 

proporsi angkatan kerja antgra Iaki-laki dan perernptian mengalami 

kesenjangan gender yang reiatif besar. Hal ini tejadi akibat dzri kondisi 

geogrzfis, scsial: budzyz, dar! ekon~mi masyzzikzf yang retatid jauh 



berSeda dengan kondisi Kota Padang vang mendilduki rsnking iP4 iedinggl 

d! sum at^ Bars:. 

Kzlbtigaten &am mmilikj kettnika- yang &-pat dilihat daci 

kondisi geogafis wilayahnya yang terdiri dari dataran rendah: tinggi: dan 

pantai. Perktedaan daerah tersebut menyebabkan ben~ziasinya maia 

pencaharian penduduk seprt,i Sertani, Serdagang, neiayan, dan iadustri; 

rumah tangga. Sebahagian wilayah Agarn terletak dI pusat kota (dekat kota 

B~kiEinggi), dan sebahagian lain t~rietak di pedalaman. Per3edwan kondisi 

ini juga akan menyekbkan pe:hedaa:: daiarn msiai dan budaya 

masyarakat yang pada gilirannya akzn tumt berpengamh tehadap 

kernajuan pendidikan baik bagi laki-laki maupun bagi perernpuan. Di 

samping masyarakatnya yang hamqen, sebagai salah satu luhak, daersh 

asal Minangkabau, masyarakat dI kabupaten Agam cendetung masih 

memegang nilai-nilai budaya Minangkabau, dimana perernpuen mempunyai 

peran yang strategis di dalam mmah tangganya. Artinya perernpuan &!am 

masyarakat Mangkabau febih banyak berperan da!am sektor domestik. 

Sernentara laki-laki berpersn di seMor publik, dan keqa nafkah, yang ~ a d a  

gilirannya akan berpengaruh temadap pernaharnan masyarakat tentang 

makna pendidikan bagi laki-laki dan pemmpuan. Kondisi yang demikian 

juga zkan berpetan sangat signifikan terhadap terjadinya kesenjangan 

gender dalam pendidikan di kabupaten Agam yang dapat d!ihzt dalarn 

beberapa faidor yaitu faktor akses, par!isipasi, kontroi, dan manfaat 

pendidikan bagi laki-laki dan peternpuan di kabupaten Agam. 

Penduduk kabupaten Agarn relatif iebih banyak perempuan dari 

pads laki-laki, yaitu dengar, pet5anGingzin 51,47% perempuan, dan 48,5394 

iaki-laki. Bila ditinjau dari usia seko!ah; berdasafian data Susenas 2003 

temyata propclrsj iaki-iaki ieSi!? barlyak dag psda perempuan pada usia 7 - 
12 tahm yam dengan pe?-bandingan 32036:29624. Demikian jags pada 

usk 13 -15 tahun jum!ah laki-iaki juga febih banyak daripada prempuan 

dengan perbandingan 12519:1?9Q!. Sed2ngka.n pada usia 15 - 18 tahun 

jumlah penduduk taki-laki lebih sediklt dibandingkan dengan jrsrnlah 

pendudirk perempuzn :mi+,u ? 0458: .11520. DziLa ini dzpat dizeikzn bahwa 



. . .  untgk 2 - -? , iahsi? . . . L : ,  ~cn"a+a-~- r.,L i-iiY peccuau~ pads usia sei;oiai! Ship dan ShM 

akan izbih o'ominan iaki-iaki. 

[Sj :=-ynr AAQGS , , d:.Lvf ,, 
1 - . . .  

~e*eda deRgan K ~ t a  Pa&r;a : o w ,  in>; A a r .  n ~ r ~ n n n a i - n  -, C?,-Z- :cZ?,:-:c7,: c-:: p-:-:::yuc;: 

masih reigiif ;endah, dafi bahkan semakin reyjgh pa& iii;akgtan sekolah 
! L 

1 yang lebii; tin@. Ha! ifii &pat eilihst Susenas 2063 &mafia APM 
sisws, SDjf14i sz 5 3 % ~ n p i k  i&j iai.,i, dag @'2,34% g ~ t u g  n = r ~ e m ~ s r ;  

i La.&.. . .- -. v+:u:: :+' -. .. 
A- -- .- -- siswa ~MY:%-  : S  79,Wya untck iaki-lzki, t-jan 69,59% ~ n i c k  Wre-pQan. 

-- Sedangkai; APM sisvda SFt4NMA 4934% ~;ntuk iaki-iaki, dan su,iz%. 
Attinya, masih reia~f banyak jurniah anak iaki-iaKi rnaupun anak prempuan 

usia i s18  tahun di daerah irii yang tidak mendapa2qari penciidikan 

SMNMNSMK. 

Sama hainya dengan cii KO% Fadang, akses perempuan rnasih 

rendah pada jenis S ~ K O ~ S ~  Kejcruan ie~noiogi, dan akses iaki-iaki masih 

renciah paus sekoiah ~ejuruan bisnisirnanagernan. Hai ini bukan 

aisebabitar! oieh sistem seleicsi penerimaan siswa, tetapi iebih banyak 

disebabkan oleh nifai budaya yang stereotip terhzdap taki-tzki dan 

peiempuan. 

Seianjuinya, daiam beberapa aspeic yang ierkaii dengan akses 

perempuan aan iaki-ia~i aaiarn pendi~ikan pads urnumnya tidak terdapat 

kcsenjangan, seper% akses terhadap biaya pendidikan, can keasiswa. 

Narnun uaiarn merniiih jenis sekoiah cukup sering omng tua berpendapat 

bahwz "sekolah semacarn STM lebih pas bus: anak laki-!zki dibandingkan 

anak perempuan". Dzlzrn beberapa zspek meskipun dlalami oleh laki-iaki 

dan perempuan secara brsama-sama, dampak terhadap perempuan 

kurang rnengi?ntungkan. Seperti j jai~k sekelah yang relatif jauh dari ternpat 
C. ;ingga!, dalam cukup bariyak ha! menjadi pengha!ang bsgi pesmpuan 

karena is "perempuan". Sebalikfiya :idak menjadi halarigan Sac! iaki-lak'i. 

Hal ifii te:utama bagi sisbva sekolah S M b z n g  masih rids*= iauh dari 

kempung mereka, den tidak memungkinkar! merekz unhk ksst 

sebagaimana hafnya sis~ri~a yang Sersekofaf? di SMA yang pads umumnya 

tzfletak di pusat;.ptisat pemerintahan sezegi 4; Lttbuk F;asung. S%W-!:Sra 



slat Lrsnspo~asi ye--rg tersedia di kampung-karnpurig sangai ternatas, dan 

sas! iitsi yanc, re!a!if banyak adaiah ojeic. Narnun dari s q i  kearnanan anak 

pe:empuan Juga rrtasih restan. 

Dlbandii?gkan dengan C(oB Fadang, di kabupate~ Aaam - pmposi 

perempuan rialarn a k § ~ ~  iemadap SeasIsv~a tebih besar bar; pads laki-iaki 

di sernua tingkatan sekoiah kecua!i tingkafan SMNMA. Dan bahkan 

semakin tinggi tingka! pendidikan, semakin banyak propursi sisiva 

perempuan yang memperoleh beasiswa dibandingkan laki-lakl Cata d a ~  

Diknas Kabupzteir Agarn rnenunjdkkan bahwa untuk tingkat SD/IdI 39,3% 

penerirna beasiswa adalah laki-laki, dan GOIT% perempuan. Tingkai 

SMP/MTs 26% laki-!ski, dan 74% perempuan, sedangkan di tingkat 

SMNMNASK, penerima beasiswa adalah 20% laki-iaki, dan 80% 

perempuan. 

Kenyatzan ini bedasarkan wavtancarz ddengan para guru dan 

beberapa pimpinan sekolah disebabkan oieh jenis beasiswa yang dibeikan 

ciengan syarat-syarat yang iebih banyak terpenuhi oleh siswa perempuan, 

misainya prestasi. Menurut para guru pada umumnya pemegang ranking 

teriinggi di setiap kelas adaiah perempuan. Akan tetagi, kebija!an ini pedu 

dipertirnbangkan untuk memprioritaskan beasiswa bagi anak laki-laki, 

karena besarnya angka putus sekolah anak taki-klti. Agar lebih efektif 

terlebih dahulu perlu diidentifikasi faktor-faktor apa yang dorninan yang 

menyebabkan anak iaki-laki putus sekolah. Bi!a fakt~r ekonorni mejadi 

faktor utama, maka prioritas beasiswa patut diperilrnbangkan. 

Di iihat dari akses guru, data menunjukkan bahtva sernakin tinggi 

tingkai pendidikm proporsi gum perernpmn sernakin sedikit,. Namur! 

derniklan jurn!ah gum perernpuan uniuk jenjang pendidikan Sekolah Dasar, 

Sekoiaft Menengah masih lebih bsnysk daripada gum iaki-iaki, sedangkan 

uniuk iingkat sekoiah menengah ktas guru iaki-!aki !ebih banyak dari guru 

perempuan. Artinya, semakin tinggi tingkst seko!ah, gun; yang dibutuhkan 

jugs yang berpendidikan ieSiR tinggi. Serrrentam yang !ebih banyak 

memenuhi standar tersebut di kabupaten Agam adaiah iaki-13%;. Ini jauh 

bemecia dengar! )rang tejadi di kotz ?adang bahvva di serr?ua tingktar! 



sekoiah jilm!ah guru perempuan iebih banyak daripada guru laki-iaki. 

knyataan ini dapa? disebabkan oleh rnasih kuatnya niiai-niiai p . t r i ~ ! ~ ~ h i s  

&!an masyarakat, dimaita pendidikan yang !ebih tinagi - bagi przmpuan 

daipada !ski-iaki ieium dapat diierima dengan ikhias apzlaai - dafam 

berumah tangga. Di samping its, sebagairriana banyak tejadi di dalam 

masyarskat iainnya, satu ha! yang "tidak baik" bagi prempuan adaiah pezi u 

bekerja meninggalkan keluarganyz jsuarninya), sebaiiknya mertrpakan 

"suatu keharusan" bila seorsng istri mengikuti tugas silaminya. 

Selanjutriya biia dilihat dari status ftepegawaiannya yaitii gum 

tetap dan guru tidak tetap juga leblh ciidominasi guru perempuan. kkan 

tetapi biia dilihai dari akses guru perempuan dalam bebrapa jabatan 

seperti menjadi kepala sekoiah, atau wakii kepaia sekolah, dan jabatan 

pimpinan lainnya di sekoiah, mash reiatif sedikit. Di kabupaten &am: 

kepaia sekolah untuk setiap jen!ang pendidilcan yang dominan adaiah iaki- 

laki temasuk Sekolah Dasar. Dari 593 sekolah, hanya 188 orang kepaia 

sekoiah yang perempuan. Untuk tingkat SMP/FdTs dari 103 sekolah, hanya 

I 2  orang perempuan yang menjadi kepaia sekolah. Sementara untuk 

tingkat SMA/MA peneiiii tidak dapat mengakses data, karena data terpilah 

tidak tersedia. 

Rendahnya petseniase perempuan rnen!adi kepaia sekolah biia 

dibandingkan dengan proporsi guru perempuan lebiti banyak ierkaii dengan 

faktor internal perempuan. Karena biia dilihat dari kebijakan dan aturan 

tentang pengangitatan kepala sekoizh tidak adz diskriminasi terhadap 

perernpuan. Artinya kebijakan cenderung netfal gender. Dari eats FGD 

ditemukan bahwa sedikiinya perempuan yang menjadi kepaia sekoiah 

rnenurui bebempa orang guru prempuan adalah karena rnereka hams 

mendahulukan peran reproduksinya daripada karir. Semeniara h g i  laki-laki 

iugas-tugas reproduksi tiaak menjsdi haiangan untuk berkarir. Seiair: itu, 

jugs ada prsoaian budaya ke?Ika seorang perempuzln harus pergi unttik 

menjadi kepa!a sekolah di salah satu wiiaysh yang jauh dari temps: tinggai 

keluarganya. Biasanya masyarakat, peEmpuan itu sendiri, dan tecuiama 

laki-iaki tldak dapat mmenerima kenyataan tersebut. Masyaraicat mengaitkan 



persoalan kepemimpinar! perernpL;an dengart agarna, sebagaimana 

disampaikan ofeh saiah seorang ieswnden peremptran dafarr; FGCI, 

D a i  pernyaiaar! dl atas dan k k m p a  peneiitian terdahuiu dapat 

dikemukakan bahwa terdapat kecenderungan da!am masyarakat 

Minangkabsu di pedesaan pernaharnan keagarnaan tentsng kedudukan dan 

peran faki-laki dan perernpuan masih sangat bias gender yang terjadi baik 

pads laki-laki maupun pada peremptlan. Kenyataan ini nenjadi semakin 

tidak rnenguntungkan karena masih re!atif banyak gum yang dihampkan 

akan menjadi agen sosialisasi kesetaraan gender melalui pendidikan dt 

seko!ah, temyata masih sangat bias gender. 

Di sisi lair: menunlt salah seorang responden (perempuan) bahwa 

perempuan jarang dijadlkan pimpinan, lebih banyak ditentukan atau 

disebabkan karena fsktor internal dari perempuan itu sendiri sebagaimana 

kutipzn pendapainya berikut ini: 
I 
i "Perempuzn setafu disibuktan dengan u~dszin anak d m  I keluarga. Hzi Ini dltxj~fkannyz. Miszinya adz mpt, ma& 

/ teilambat anak saya ..... abu  suami say2 .... , sehingga oraxg leak 
j mau rnemi!ihnya jadi pernlrnpin karena bislbukkan ofeh urissn 
i anak dan suami, Sukan % nrspcr - n m s l n h  . -L~A-A= I 0: -., :Q t i  :QJ-.IO: : 0'5;'Q: 11Q 

DarI pendapat di atzs dan kenyataan yang tejadi tiaian masyztakat 

dapat disimpuikzn bahwa bifa dihadapkan pada kondis! yang dernikian 

biasanya perempuan lebih rnemiiih rimah tangga daripada karir. Namun In! 

iidak berarti bahw masyarakat dan pengambii kebijakan dapat rnenjadikan 

fenomena tersebut sebagai justMkasi bahwa kernamptian perempuan iebih 

regdah &ti laki-!ski. 



Tidak jauh berbeda dengan Keta Padang, daian pefaaihan, studi 

ianjut? dan kegiatan-kegistan yang rnenunjang kuaiitas gun! tidak tegabi 

kesenjangan gender. Adinya, baik kebijakail yang zda dail implementssinyz 

di lapangan tidak rnenjadiicar, perbedaan gender se5ai;ai alasan untirk 

r?lendahuiukan iakl-!ski. Har?ya wja da!arn b e b e ~ ~ a  peminiaan unhk 

pe!afihan disyawikan bagi perser!a untui: tidak harni!, menyusui, dan 

trrembawa anak. Semua syaEt tersebu! terkait defigan peremperan. Pada 

umurnnya gum perempuan tidak merasakan bahivs syarat-syarat tersebut 

sebagai bentuk diskrirninasi baki pemmpuan. 

Dalam hat kepangkatan, juga tidak ditemukan adanyz diskriminasi 

terhadap perempuan. Kenaikan pangkat sangat tergantung dengan jumlah 

jam mengajar guru. Yang pads umumnya sama untuk setiap g u ~ .  Di 

sarnping itu, ads kecendemngan guru perempuan iebih " ~ j i n " ,  sehinggzi 

rnereka lebih cepat naik pangkat. Sementara guru laki-laki cukup banyak 

yang lalai mengums naik pangkatnya. Meskipur! demikian, ternyata tidak 

selalu ada koreiasl yang signifikan antara pangkcit dengan penghargaan 

abu promosi jabatan bagi guru perempuan. Sehingga perernpuan rnasih 

sangat sedikit yang ieriibat dalam pengambilan keputusan di sekolah. Pada 

umumnya pimpinan seko!ah dijabat oleh gum iaki-laki. 

Selan:iutnya bila dilihat dari pe!abat struktural di lingkungan Diknas 

Kabupaten Agarn dapat dikemukakan bahvda dari dua eselon yaitu eselon If 

dan III tidak satu orangpun perernpuan, sementara eselon IV terdapat dua 

perernpuan, dan delapan laki-iaki. 

Sama dengan di Kota Padang, buku-buku pe!aj!ja~fi !oka! lfsnG 

dipakai di Kabupaten P,garn jugs berasai dari penerbit dan penulis yang 

sarna. Hal ini juga menunjukkan pemasaiahan y2ng sama k h w z  akses 

perempuan sebagai penulis buku pelajaran masih sangaf sedikit. Kaiaupun 

menjadi penulis buku, kebanyskan perempuan tidak menjadi penrrfls ~earna. 

Buku-buku lokal pads umurnnya ditulis oleh ~ f i u l i s  iaki-iaki, dan salah satu 

j3i?k?t pelaj~ran muatan !cks! (B~tdaya Alam h4inangkzit=.au) BAM yang 

dijadikan mat8 pelajaran wajib (muatan lokal) muiai dari SD szrnpai SMP dl 

Sumatra Barat, semua penutisnya laki-laki. Kenyaiaa:: in! pada gilirannya 



tetap akan mempengaruhi kadar bias gender daiam buku-buku pelajaran 

tokai, apaiagi buku-buku yang terkait dengan niiai-niiai budaya tradisionai, 

yang pada kuaiitas terientu bahkan cendewng diskriminatif terhadap 

perempuan. 

(2). Fa.kior Pafiisipasi 

Sejalan dengan proporsi pendudtlk usia sekofah dasar (7-12 

tahun), sekolah menengah pertarna (13-15 taRun), dan sekotah menengah 

atas (A6-18 tahun, pmpoisi siswa SD dan SMP juga reiatif banyak saki-laki 

dibandingkan dengan perempuan, namun dalam persentase yang tidak 

terialu besar Sedangkan untuk tingkat SMA jurniah perempuan lebih banyzk 

dari pada laki-laki Secara kuantitatif angka menguiang kelas untuk semua 

tingkatan kelas dan sekoiah secara terpilah laki-laki dan perempuan di 

daerah ini tidak tersedia, namun berdasarkan wawancara dengan parx guru 

tian beberapa pimpinan sekolah diketahui bahwa tidak berbeda dengan 

kondisi rnengulang kelas yang tejadi pada umumnya di Sumatra Barat, di 

Kabupaten Agam jurniah siswa mengulang kelas proporsinya juga lebih 

banyak laki-laki diba~dingkan dengan proprsi siswa perempuan. 

Sementara dilihat dari angka putus sekolah, data Susenas 2003 

menunjukkan bahwa persentase putus sekolah anak perempuan jauh lebih 

banyak dibandingkan dengan laki-laki yaitu 18,94%:14,78% . Akan tetapi 

pada tingkat SMP persentase putus sekofah laki-laki sedikit lebih banyak 

dari perempuan dengan perbandingan 5,19%:4,09%. Demikian juga putus 

sekolah di tingkat SMA persentase laki-iaki relztif banyak dibandingkan 

perempuan, yaitu 3,53%:2,@7%. 

Berdasarkan hasil FGD dan wawancara dengar! berbagai fihak 

baik orang iua, siswa, masyarakzi?, gum, maupun penyelenggarz 

pendidikan dapat dikernukakan bberapa fakter yang rneiatarbelakangi 

kondisi ketimpangan gender terutarna banyaknya angka putus sekolah dan 

menguiang kelas anak laki-!aki dibandingkan dengan anak perempuan di 

Kabupaten Agam. Pertarna, faktor yang berasa! bah dalam diri siswa 

bem~a  rnctivasi beiajar yang rendah. Hal in: sebagaimana dikemukakan 

oleh salah seorang kepaia sekofah bzhwz: 



i "...anak !ski-!ski iti; seolah-otah banyak yang agak putus asa 
I katai; dia tamat na~t l .  Mereka rnengatakan 'kaiau tch kits nanti jadi 

/ sarjana ki!a akan begin! juga' . .. .'a/ah jadi t ~ (  ekvek kesarupo i:u 
c.g;i~e.' : tjegi';u yang ';2riwp darj mu!ut anak-gnak.': 

i 
i 

Menumi para guru agak sulii uniuk menghiiangkan pesimisrne 

anak-anak. Seiain karena fakior ekonomi bi mans kebanyakan anak-anak di 

pedesaan terpaicsa beicer!a dulu untuk mencari uang irntuk membaya; uanG 

sekoiah, biaya sekoiah yang tedalu tinggi jugs mernbuat rnereka putus a s .  

Biaya sekoizh tidak hanya uang sekoizh yang dirasakzn berat oieh orang 

tua, tetapi yang juga cendenrng mernbebani iebih berat adalah biaya buku, 

pakaian, periengkapan sekolah, uang pembangunan, dan beberapa 

pungutan lainnya sehingga tokinya menjadi rdatif besar. 

Kedua adalah faktor ektemal yang terdirl cjari faktor ekonomi 

orang traa, pendidikar, orang tua yzng relztif rendah, peiigaiuh T d ,  VCE, 

dan alat-alat permainan seperti playstation, dan kondisi fingkun~an yang 

kurang mendukung terutama adanya kebiasaan masyarakzt (iaki-faki) di 

daerah ini duduk di iapau sampai larut malam dengan berbagai kegiatari 

seperti nonton W, main domino, atau maota. Sebagairnana yan9 

dikemukakan salah seorang kepala sekolah bahwa: 

"....situasi lingkungan yang tidak mendukung pendidikan 
anak,. Ksrena warung-wsrung di daerah ini terbuka sampai 
jam 2 maiam, sehingga semhagian hesar anak iaki-laki 
bebas sajjta per@ ke warung. Kepduiian orang tua dar! 
masyamkst kumng, sehingga anak iaki-laki besarnya di 

I warungn. 
i 

- - 

Kondisi cii atas, di sztu sisi mernberj manfaat pasitif bagi znak 

nagari uniuk menjalankan kehidupan ekonominya, ternpat berkumpui, dan 

bertuka; pendapat, narnun disisi iain karena tidak adanya k03ir~i yang 

memadai dari Gang tua dan masyamkat, maka iapau rnenjadi kondisl yarrr; 

tidak kondusif bagi pencapaian pendidikan anak-aiiak di daetah te~ebi i t .  

Ofeh karma itii, pedu adanya konir~! sesiaf masyzrakat terhadap 



perne2f-3atan iapau tet-mama Oagi peisjar faki-laki. Ha! ini penting karena 

sebagairnana yang dikemukakan saiah seorsnli Ibt; ketlka ditanyakan 

kapan Ibrr mengofitmi anak-anak untuk belajar? ia mengatsitan bat-iwa : 

" .... tidak sernpat: karma kadang-kadang anak-anak ini puiang dari iapau 

i jam ? 1 atsu fam 12 matam" ........ 

#amplr sama dengan yang diatami oleh sebahagian siswa di kcfa 

Padang, faktor ekonomi di daersh ini terutama di daei-ah pantrai dan 

peitanian menjadi faktor utarna yang rnenyebabkan masalah pendidikafi 

bagi anak-anak. Ekonorni yang tidak rnemadai tidak hanya mernaksa anak- 

iaki untuk rnembantu orang tua bekerja rnencari uang, teQpi juga mernaksa 

anak perempuan untuk berhenti sekoiah karena harus menjaga adik- 

adiknya selama orang tua bekerja di ladang. Peneiitian Suasti dan 

Fatmariza 2003 menemukan bahwa ads kecenderungan di daerah in! 

ke!uarga miskin mempunyai ariak ysrrg jtimlahnya relasf banyak y a h  

antara 5 sampai 9 orang. Kondisi ini daiam kenyataannya menjadi kendais: 

bagi kebanyakan orang tua untuk menyekoiahkan anak-anaknya sam~ai ice 

jenjang yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, berdasarkan data yang menunjukkan bahwa 

banyaknya anak laki-laki yang mengulang kelas dan putus sekoiah 

dibandingkan anak perempuan, dapct dikemukakan beberapa analisis 

diantaranya, pertama, stereotip yang diyakini oleh banyak orang baik guru, 

siswa, maupun masyarakat tentang anak-laki-laki dan anak perempuan. 

Stereotip yang pantas ada pada anak perempuan seperti tekun, patuh, teiiti, 

rajin, dli disnggap tidak pantas ada pada anak laki-laki. Sehingga ads 

kecendemngan anak laki-laki rnenjadi lebih agresif, nakal, dan kurang 

disiplin. Kedua, ada sernacarn frame bahwa "mengajari" anak laki-!akl harus 

dengan kekemsan. Bifa tidak demikian, maka mereka akan teisp nakaf. !ni 

diakui oleh beberapa orang guru, bahwa ai sekolah SMK yang Jumlah siswa 

laki-laklnya hanva 1Q%, pernasalahan 90% terjadl pada anak iaki-!ski. 

Artinya, guru dan orang-orang yang teriibat dalam pendidikan terperangkap 

dengan stereotip yang bias gender, yang pada gilimnnya akar! memgikan 

bait; iehadap laki-laki, maupun terhadap perempuan. 



Sementara putus sekuiah anak perempuan pada jenjang 

pendidikan yang IeSih tinggi sebahagian ads yang disebabkan karena 

perkawinan. Narnun lumiahnya tidak banyak. Sagi sebahagian cmng tua 

teruiarna di pedesaan biia anak wererpuan putus sekoiah: jalan satci 

s a t ~ n p  yang Siasa difakukan adafah dengan mengawinkan. Apalagi 

menunri mereka dua tahun tamat SMP anak perempuannya sudah pantbs 

untuk kawin. Selain itu, mereka juga beranggapan bahwa dengan 

rnenikahnya anak perempuan mereka betati "selesai" tanggung jaws9 

orang tira terhadap anak perempuannya, tanpa memikirkan lebih jauh ma= 

depan anaknya seteiah perkzwinan. Pol2 pikir seperti ini masih reiatid 

banyak 'terdapt pada masyarakat yang secara ekonomi, dan pendidikan 

masih tergoiong rendah. 

DI sisi !ah, para gum, - ban siswa mengakl;i bahwa daiam 

kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler, rnaupun organisani siswa tidak 

ditemukan adanya kesenjangan gender. Karena pada umumnya siswa 

berprestasi adalah siswa perempuan, sehingga dalam kegiatan-kegiatan 

sekoiah mereka juga relatif banyak berperan, seperti mengikuti kejuaraan, 

pemilihan siswa berprestasi, atau mengikuti kegiatan ko kurikuler maupun 

ekstra kurikuler. Hanya saja menurut beberapa orang siswa, mereka sangat 

jatang menemukan guru perempuan yang dapat dijzdikan model dalam 

berprestasi. Karena menunit mereka, sebagaimana juga dikemukakan di 

atas, guru perempuan cendewng jarang mengaktuaiisaslkan dirinya 

seoptimai mungkin. Mereka lebih banyak berkiprah dalam hai-ha1 yang 

sifatnya sedemana dan kurang prestisius. 

(3). Faktor Konfrol 

Sebagaimanz dikernukakai! di atas: akses dan partisipasi 

perempuan terhadap jaSatan-jabafan pimpinan di tingkat sekoiah masih 

refatif keci!. Kenyataan ini menyebabkan perempuan tidak tedibat da!arn 

pengambilan keputusan menyangkut berba~ai aturan dan kebijakan 

pendidikan di sekoiah. Dalarn safah satu diskusi yang bilakukan dengan 

para guru dapai diamati bahwa para guru perempuar: cenderung iebih CZE 

datarr! menyeleszikan berbagai persw!zn an&: guru, mailpun zntzr sisvvz: 



dibandingkan dengan para guru faki-iaki yang cende~ng "ki.=tasn dan 

terkesan mendorninasi. 

Masih kuatrtya strereotip dalsim rnasyarska'i ts~tai;g aps yasg 

pantas, dag apa yang iidak pantas bagi !ski-lakl dan perempuan: 

m-yebzbkan tImbu!nya. kesenjangan gender di sekdzh-sekofah kejuruzn. . . .-. . 

Sekolah kejuruan yang maskulin didorninasi laki-laki, sekoiai-i kejuruar! 

fetxinin dldominasi perempuan. K~nbisi ini berdarnpak kurang 

menguntungkan bagi lulusan untuk mengakses lapangan kerja. Refatif 

besarnya kontrol patriarllhi dan pernahaman agarna yang bias gender di 

dalam masyarakat, dan keiuarga rnenyebabkan banyak perempuan 

berkuafitas tidak mendapatkar: kesernpatan untuk rr?engaktt!alisasikan dIri 

sebagaimana mestinva. rdisalnya untuk mengikuti pendidikan lanjut, dan 

menjadi kepaia sekoiah. 

(4). Faktor Manbat 

Pemahaman orang tua akan penengnya pendidikan bagi anak- 

anak tanpa membedakan jenis kelamin, memberi keuntungan yang relatif 

baik bagi anak perempuan. Hal ini tampak dad relatif tingginya APM anak 

perempuan. Di samping itu, para guru juga relatif "suka" mendidik anak 

perempuan karena dinilai lebih patuh dan elin. Di samping itu, pernkrian 

beasiswa lugs semakin meningkatkan partisipasi anak perempuan dalarn 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

Keterbukaan beberapa sekolah untuk menerirna siswa 

perernpuan sebagai ketua keias, ketua osis juga akzn semakin 

meningkatkzn kuaiitas kepemimpinan dan percaya diri perempuzn pada 

masa yang akan datang. Serta dapat "mendidik" rnasyarskat sekoiah untuk 

sema kin rnenyadari penting nya kesetaraan dan kead fan gender. N ilai sosial 

Budaya. yang patriarlthis terutama sangat ier~sa da!am masyarsk~t 

pedesaan, dan masyaekat trsdisiona! cenderun~ menguntungksin laki-laki, 

dzn mewgikan perempuan terutzma dz!arr! mengisi jabatan-jabatan 

pimpinan di tingkat sekolah, maupun !embaga pendidikan tainnyz, dan 

akses terttadap berbagai peiatihar; yang dapat meningkatkan kualitas dan 

wawasan gum perempuan. 



a. Isu-?si! Kebijakan Gezder 

Serdasar'~an fenomena-fenomena kesenjafigan gender serk 
s ia~~or-faktor yang mempeflgarrthinya: bapai diidentifikasi bzbeizps isu 

kebijakan gender yang wrtu megdapat pe&atizn kbih ia~jui: sekgai 

beriktlt : 

(!) Kesecjangan gender yang pafing menonjol t~riarji pa& licgkatan 

keias tinggi pada setiap jenjang pendidikan Veskipun pada tingkatan 

kelas rendah prcrporsi laki-laki dan perempuan refztive selmbang, 

namun akibat putus sekoiah dan rnengulang ke!as sisv~z laki-laki 

relative !ebih besslr dari padz perempuzn tea-tama pada tirrgkatan 

kelas rendah. Ha! inilah yang menyebabkan rneiebamya 

kesenjangan gender pada tingkatan kelas tinggi di setiap jenjang 

pendid i k n .  

(2) Buku peia!aran yang bias gender, analisis bahan pela!aran Bzihasa 

Indonesia, PPKn, IPS, dan Budaya Adai Minangkabair (SAM! yang 

membahas status dan fungsi perempuan, sajian-sajian dari Suku 

pelajaran tersebut mempertahankan kesen-jangar; gender dalarn 

vdzktu lama. Hal ini mengakibatkan perempuan telap dianggap tidak 

memiliki mentalitas sebagai vdarga negam yang pmduktif atau warga 

negara besiht domestic 

(3) Kemampuan bertahan menyelesaikan studi bagi perempuzn relatif 

!eSih tinggi dari laki-laki. Data membuktikan bahwa angka putus 

sekolah dan angka mengulang kelas perempuan iebih rendah serta 

angka kelutusan perempuan yang leblh tinggl dari iaki-iaki. Hal irii 

berarti perempuan betul-betul rnemanfaatkan kesernpatan be!8jjar 

s m r a  optima!. 

(I) Posis! perempuan yang kurang strategis daiam proses peng-zmbilan 

keputusan di bidang pendidikan menyebabkan kesen-jangan gender 

menjadi teflembagakan (institutionalized) da!arn Sebagai dimensi 

sistem pendidikan. Sikap pars ppefigelola dan plaksana pendjdikan 

yang nasih bias gender secars konsisterr dan kf<esInambungan 



mengaiilbatkan terjadinya kesefijangan gender yang bertzhan daiam 

waktd ysng iama. 

(3) Ketidak sesuaian ijazah yang dimllik! grtnr dengan bidang studi yang 

dibina rnerupakan sa!ah sati: kkt~i- penyebab peiaksarraaii prases 

belajar mengafar tjdak herjalan maksima! hingga menye-babkan 
. . 

penczpaian mutu pem5elajaran tidak optirnai. Wai !ni akan 

Serbampak kepada angka rnenguiang keias ban putus seic~iah y a n ~  

tinggi khususnya siswa laki-laki, karena suasana kizji,iar yang kumng 

kondusif dan pengardh !ingkungan riegatif yang kuat mexpakan 

salah satu ternpat pelarian bagi siswa laki-laki uniuk rneninggalkzn 

kelas. 

(3) Rendahnya jumlah pnulis buku ajar perempuan akan ber-dampak 

kepada lambatnya proses menciptakan buku ajar yang reswnsif 

gender dltefigah-tengah rnasyamka:. 



BAS V 
REFORMULASS MEEe!JAicikM PEWBIDItKAW YAMG RESPOMSI' GENDEii 

DI BARAT 

E. Kebijakzn Pendidikan yang R~apsnsBf Gender 

Genwawasan Gender di Suaatra Sara?', dan mengacu kepada 2 dari 4 

peningkatan mutu pendidikan pads: setiap jenis dan je~jang 

pendidikan, (2) peningkzian pemeztaan kesempatzn mempemleh 

pendidikan, peritr dilakukan: 

t. RefomuEasi Kebijakara Pendidikan: 

. Mengupayakan pertuasan dan pememtaan kesempatan 

mernperoleh pendidikan yang bemutu bagi seiumh mzsyarakat 

menuju terciptanya rnasyaakai Serpendldikzn yang 

berkesetaraan dan berkeadila:: gender dengan peningkatar: 

anggaran pendidikan yang responsif gender 

. Rlenciptakan iklim sekolah yang kondusif, dan pendekatan 

pembelajaran yang rnanusiawi dan bermutu untuk menciptakan 

luiusan yang berkuzlitas 

. Meningkatkan kemampuaii akademik dan profesionai, lenaga 

kepndidikan sehingga pendidik mampu 5erfcr;gsl secars optima! 

. Meningkatkan responsivitas stske holder pendidikan terhadap 

isu-isu gender da!am pendidikan 

. Mernberdayakan !embaga pendidikan sebagai pusat 

pembudayaan ni!ai, sikap dan perilaku yang meneeminkan 

keselaraar! gender 

. k4eningkstkan kua!itas kerjasama at3tat-a seko!ah dan keluarga 

dalam mern%sititasi siswa. 



2. Prcgrsm Sinkr~wisasi dan KmrGirrasi 

a. Menyempurnakan stztistik pcndidikait yang dapa'. menghasI!ken 

indlkator pendidika:! yang &ma\*~asan gender ~ ~ d z  setiap jenjang 

dan jenis pendidikzn sears krk.e!anju:zn 

b. Memperbalki cistern pengangka-kn kepala sekslah dan pagatvas 

baru )fang lebih seimbang sehingga dapat metvujubkan kesetarsan 

gender 

e. MempsrtImSangkzn unsus jenis keiamin dalam pengangkatan para 

pejabat strukturai di lingkungan Pendididikan Nasiona!, muiai darj. 

tingkat pusat, daerah sarnpai ke jenjang terendah 

d. Mensosia!iszsikan proses pendidikan dan pernbeisjaran yang 

berwawasan gender rneiaici pefatihan dan perkmuan-pertemuan 

ilmiah lainnya 

R. Rencana Aksi Pembangtinan PenbTdiksn yang Responsif Gender 

1. Rencanz Aksi 

a. Pembebasan sernua biaya pendidikan bagi siswa guna rnencapai 

perluasan dan pmerataan kesempatan pendidikan yang bermutcr 

bzgi anak usia pendidikan dasar, dengan mra meningkatkan 

anggaran pendidikan yang responsif gender. 

b. Memotivasi dan mernfasilihsi guru untuk melaksanakan action 

research pada mata pelajaran yang dibina, sehingga akar! 

ditemukzn pendekatan pembeiajaran yang !ebih efektif dari 

bemutu. Kernudian mensosia!isasikan temuzn di lingkungan 

sekciat? dan Diknac bag! temtiar? yang dapat dipndang 

mernberjkan kontribusi ?fang febih has. 

c. Memkr!kar; kesempatan dan f ~ s i i i t ~ s  yang luas kepada gard 

untuk mer?gikuti studi izcfijut: rnagai;gt peiatihanlpenatamn dan 

pe*emuan ilmiah iainnya lrpaya mencipt&a~ tenaga 

kependidikan yang bemawasan iuas dan profesionai. 



@, Mernt=.erika~ ~rienhs! temadap g u ~ g ~ ~  SSDiMI, SGP/MTs, 

SMA!FdA dan SMKmengenai pendidikan yang t;e~;~av~..rasan 

gender 

5. Mernbe&an c-entzsi terhadap Kepafz Szkciah SD/MI : 

SMP!MTs; Shq.WMA dan SPL4K; .mengenai rr!anzfernen v 

pendidIkar! yang bwacvaan gender 

f. inventarhsi kelayakan mengaja: gun2 krdasarksn jenis keiamin. 

GUP~ yang tidak layak mengajar pedu mengikufi sfudi !anjut untuk 

mendapatkan ijazah kegurdan yang relevan. 

g. Dinas Pendidikan diharapkzn rnendistribusikan guw Bimbingan 

dan Penyuiuhan minimal satu orang pads masing-masing sekoiat-r 

disetiap jenjang pendidikan dan memfungsikannya sears 

optima!. Komunikasi dan kerjasama dengan okg siswa periu 

ditingkatkan untuk menekan angka putus sekoiah dan 

mengulang kelas. 

h. Peningkstzn pemberian beasiswa kepada siswa s m m  

proporsional untuk mernasuki program studi yang bias gender 

tenrtama pada anak perempuan di sekolah kejuruan teknoiqi, 

serta beasiswa kepada sisvva laki-laki pada kasus menguiang dan 

DO 

i. Revisi materi buku pelajaran Sekoiah Dasar yang bIzs gender. 

j. Meningkatkan kuantiias perempuan penufis buku peiajaran dan 

malaksanakan pelatihan sensitivibs gender khusus~ja pnulis 

buku di Sumbar. 

k. Periu gener'iiban aiat pemdnan mui'ii media yang tldak 

menunjang pemblajann seperii media p!ay stzticr! dan 

sejenisnya, temtama pada iokasi jingkungan sekoiat-r. 

2. endikator Renmna Aksi 

a. iempalnya perluasan dan pemerataan kesernpatan 

pendidiiian yzng k m u t u  baci a ~ z k  rrsiz pendidikar, 

dasar,dengzn pengeluaran biaya pendidikan semlnirn m~ngkin 



bagi sis\;;,a sees befiambahnva s~bcidi ~ n t ~ k  pendidikan 

meiafui P,PErD. 

5. Termotivasinya dan pemberian fasiiitas gui-u yasg 

melaksanakan pengembangan dan evatuasi (mis: ac-iicn 

research; pad2 mats peizjaran yang dibnz, seningga sican 

diiemukai-1 pendekatsr! pembeiajarsn Slang !ebih efektif, 

bemiitu dan responsif gender. 

c. Terlaksananya sosialisasi temuan ifmiah di lirigkungsn sekolah 

dai? Diknas, yang dapat dip and an^ memberIkan kontrijusi 

yang lebih iuas. 

d. Meningkatnya jumiah guru yang rnengikuti studi fianjut, 

magang, peiatihanlpenatarar! dan pertemuan ilmiah tainnya, 

sehingga terciptanya tenaga kependidikar; pang berwawasan 

luas, profesionaf dan responsif gender. 

e. Tedaksananya proses pendidikan yang responsif gender ofeh 

guru-gum SDI'MI, SMPIMTs, SMAIMA dan SMK. 

f. Terlaksananya menagemen sekolah yan responsif gender 

oleh Kepaia Sekolah SDIMI, SMPIMTs, SMWMA dan SMK. 

1. Terinventarisasinya kelaykan mengsjar gun! berdasarkan 

jenis kelamin. Guru yang tidak layak mengajar per!u rnengikuti 

studi lanjut untuk mendapatkan ijazah kegurnan yang reievan. 

m. Peningkatan pembrian beasisws kepada siswa secarz 

pro=orsional ufituk mernasuki program studi yang bias gender 

!efuiama pacia anak perempuan di sekolah kej t r~~an teknoiogi, 

sertz beasiswa kepada siswa !ski-!aki pads kaslts meftgu!ang 

dan DO 

n. f erevlsinys kuriku!um dsn mated buku pefafaran Sekola:r! 

Dasar yang bias gender 

Q. Bertambahnya jumiah perempuar! psrrulis buki; pelaiar~n 

sehingga. dapat mempexepat terseGia;zya buki! pelajazn 
sensitif gender 



- 
p. i ersediarrya buku pefzjaran, aiat peiajaran serk keiengkapar! 

perpsstakaan sekolah yang resgonsif gender 

. Tempaifiya prowrsi yang seimbang dari Fa= pe iak~na 

pendidikan yang responsif gender pada setlap jegjang dan 

jpnis peneidikan 
- . er~~dianya Bimbin~ac V dan Pen\lufuhan eisefiap 

sekofah, sehingga angka mengutang kefas dan ptittls sekoiah 

sttdah &pat ditekan, seiring dengan lancarnya kcmunikasi 

dan kerjzsama dengan orzngtua sisw. 

. Diperketatnya pemkrian. Izin uszha teempat pemainan muiti 

media dan sejenis (seperti play station) disekitar lokasi dar! 

waktu sekolah. 

3. iodikator Sinkronisasi dan KoordEnasE 

a. Dihasiikan ciata sbtistik semua komponen pendidikan yang sudah 

beiwawasan gender 

b. Terwujudnya keseimbsngan gender para pejabat stmktural bi 

lingkungan Dinas Pendidfkan, rnuiai dari tingkat pusai, daerah 

ssrnpai jenjang terendah 

c. Terseienggaranya program pembinaan jen!ang karier guru, sertz 

guru yang memenuhi persyaratan sebagai Kepala Sekcfah dan 

Pengawas dengan mempertimbangkan keseimbangan gender 

menujtr terwtljud-n~s keperrrimpinan pendidikan yang perspektif 

gender. 



Ativia, Gadis. (penyadirr), 2032. "Apa yang disebu: dengan ku~kuium?. Jcme! 
Pere-mpuan Komor 23 !afhun 2002, hataman 35 - 48. 

Anonim.2002. Pmfil Stzbtik iitan Iniitikator Gender Pr=vinsi Sumaiers B a ~ f  Tzhun 
200C1. Jakarta : BPS; Kernenterian Negara Pen?berc!ayaan Pere-empuan. 

Anonim. Rencana lnduk Pembanggnan Nasional Pemberdayaan Pere.mguan 
2000-2004, Kantor PAenteri Negara Pernberdayaan RepubIik Indonesia 

Buku Data Pokok Pendidikan Tahun 200.?/2002 Pernerintshan Pmpinsi Sumzteiz 
Baraf Dinas Pendidikan. 

Bukrr Pmfil Pendidikan Pmpinsi Sumatera Barat, Dinas Pendidikan Tahvr: 
2002/2Oi?3 

BPS, 2003, Survei Sosisl Ekonomi riksional 2002 Prgoinsi Surnafera Barst 

Chotib, Ananta Aris. 1996. Analisis Mobifitas Penduduk; Subjek penting yang 
Belum Banyzk Tergarap; da!arn Mobilitas Penduduk 61 Indonesia. 
Jakarta : Kantor Menteri Negara Kependudukan!BKKBN dan ternbaga 
Demcgtafi, Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia. 

Fakih, Mansour. 1996. Aneiisis Gender dan Transformasi SosiaL Yogyakada: 
Pustaka Pelajar 

------- 1998a. "Diskrjminasi dan Beban Keja Perempuan : PerspeMi 
Gender". Dalarn Baidar (ed), Wacana Perempusn &!am Keindonesiaan 
dan Kerndsrnan. Jakarta : CIDES-LL!i 

------ 1998b. "isu-isu dan Manifestasi Ketidakadilan Gendei" Dalam 
Muchctib MD (ea) Menmagas Jvmahme SensiS Geneer. Yowakartz : 
PMll dan INPI Pact. 

Fatmariza, 1999. Pendidikar: Anak Perempuan dslsm Keluarga d m  Masyaakaf 
Mnangkabau. iesis 52. Universiias Indonesia. Tidak diterbitkan 

Fatrnarlza; Indrati; Suasti; Suiyanef; Mafia Montesori; Av&a Khaidir; lkhl.wn.2002. 
Laporan penefitian Kzjian Pe,7_aee,7?6a8?girr: Fadisiwasi Perernpuan dzfarr! 
Pett;bangunai; Nzgari. Padafig : Balitbangda kejasama dengal? LP- 
UNP Fabang. 

Irawan dan Supamcko. 1995. Ekonomi Fernbangunan. Yogyakafia : B E E .  



isnami dan Yumi Suas'li.2002. i zp~,r i tn  Penei3zrt P~feG'ia ?&zssz 5zn Kezd%?ri 
Gender : Anafisis !si dsn Atfikef K~rsr!  taka! Sumaterz! Ba.m!. Padang : 
FIS-UNP Padang. 

Eantrz. Ida Bagus. 1 985. Pengan%r Sttrd DenogmE. Yogvakarta : Nrrr Cahava. 

Miko, Affa'an. $991. Pekegs Peempusfi peds lfidt'sf1+ 2~lt:wsh Ts~,oga Ssn.ds:?g dj 
P.mpkd Su.mafem Earn!. Yogyakarta : PPK UGG. 

Messer. Carciine. ?SES. GenGer Piznning inTfie Tfii,@ V/=fie : Meeting P r a d ~ !  
and Strategic Gender Need ,kit Kontroi temadap sumbe: daya. 

---------- . 4 , ooq ,,,. Ger;der P!hr;nIr;p and Deve,'o?:ment T~M::=; P.mctice al?d 
Tminhg, Routledge, London. 

Nurhadi Wiyono. 1 995. Tantar;gsn Pe!aksanaan Pemsmptian Pe,rempuan. LAJsrt2 
Demogrzfi tahan ke 25,1995, Jakarta. 

Rejeki Sumaryoto, Sri. 2001. Esfian PemSelajamn Pelaghzn Pengams-~'tamaan 
Gender Bidang Kesehatan Rep,mduksi dar; Kependudrrkan. 
UNFPA,Kantor Kementerian Negara ?emberdayan Perempuan RI, 
EKKEN: Jakarta. 

Sjaifudian, Hetifah. .Sensitivitas Gender dalam Perumusan KeSljakanPubtik, dafam 
Analisis Sosial ebisi 4AVovember 7996.Akatiga:Eandung. 

Syarifuddin, Amir. 1 984. Pel'aksanaan Wkun Kewafisan fsam &!am Lingkungar! 
Adat Minangkabau. Jaksea: Gunung Agung 

Supiandi ,Yusuf Pengamsulamaan Gender dafam Pernbangunan Nasional. Temu 
Pakar di Bandung 18 Desember 2002 Keme~terian Pemberdayaan 
Perempuan Ri beke jzsarna dengan Forum Studi Wanita. 

Tukirsn. 1997. Analisis Fertilitas di Indonesia dari data Sekunder disampaikan 
pada Pelafihan Peningkatan Kemampuan PeneiEian dan Anaiisis Data 
Bag;' Staf Biro Pusat Stafistik ui Yo_oskatta, 20 Oktober-1 November 
-! 997. 1-1 9. 



i ! I i I 

2GW I 2001 20E ! 29" j 
i .. Vc: Kelompok 1 i I 

! u ~ ~ ~ u ~ / L ~ P L ~ P I ~ ~ L '  j ~ /  
1 I I 

1 I 

i I i ! ! { j j 
i 1 ? - 12 i 95.96 97.12 ! 95.68 ! 96.84 1 95.86 96.48 1 96.52 ; 97.33 1 

i ! 1 13-15 / 8446 / 88.96 1 83.74 1 88.04 81.63 1 88.38 ' 84.78 1 88.81 1 
1 . . / 1 6 - 1 X  I bO6b 1 57.56 56.01 1 70.31 1 58.64 1 6926 1 58.22 ' 682 i  I 

! I I I j I j 
j f j I 

Sumbe? : Sus&c?es 2@90 - 2M3, EPS Prov. Sun?atre Eerat 

- -  - 

1 ! - 
- -- 

j 1 i ! /j 20&5 2001 I 2 0 E  j 20% 1 ~ d o m p o l i  i !! 
! 1 i // 1 ~ m u r j t / p / L ! p \ L / p i L p ,  

I I I j j j i j ji 

95.14 196.79 
! 

94.64 / 96.21 / 95.18 / 96.M / 96.33 , 96.84 // 
! ! !j 

82.91 X7.64 X l  ,SII X5.M) 77.57 i Kh,7!j 82,Oh Xh,47 :! 1 I i jj 
53.22 59.21 1 48.80 1 64.83 j 5229 61 .LS i 5l.iS 59.9'7 [i 

I I j 1 j j i 
jl 

Surnber : Susenos 2000 - 2003. BPS hov. Suma:rs 



! 2 0 ~ 2  2093 
Jeenjang 

f 

I ! I ! I 

I i i i j i ! 
Somber' : Suse:~?,ss 2f07 - 2073, BPS Frov S~l::,alia Bemi 

Pcdcsaan 
! j i 2 000 2(30: 1 roo2 i I 2W3 I 

denjang 
PendidIkao 

9 

i 

S D / M l  

i , I 

LK 1 PR LK PR LK I PR LK I PR I 
1 
j 

9ZXX / 92.97 / 9591 

I S i i s  / 57.14 1 62.57 1 61.18 
i SMU/KlNU 35.55 j45 .021 33.90 

I I ! 

Sumber : Susenas 2000 - 2033. BPS Prov. Sumatr~ Barat 

i 

64.99 

j 
93,ZX / 93.12 95.59 

57.76 

? 
93,42 

65.54 1 
92.57 

67.76 
I 

37.90 146.19 j 

61-69 

51.48,38.43 

I f 
I 

44.05 



Berkctsan 
i 

I \ 2000 j 2002 2 OC3 2 ~ 3 3  i Jcnjal:g [ 
S i I ! I t I i 

Pendidikas I LK j PR 1 LK 1 PR iK j Pfi j LK j PR j 
I I i i ! i 1 i 1 j j j i j 

g S O / M l  1109.24 111464 l i i9.31 ' l11XiX IOZXZ / i! j!)XX i 10!4,41 / 1 0 3 4 4 .  

SLTPRlrs 97.05 9'3.42 1 93.61 1 96.14 96.10 194.02 I 98.69 98.37 . 
I j SiSIIiPW3E4 1 84.31 / 93.2.5 / 74.58 j 89.43 
i 

Pebesaan 

i 
85.01 / 89.22 / 79.57 ( 92.26 ; 

Jenjang 
1 Pendidikan 

Bcrkohzn + Pcdcsiun 
r 

2000 2001 i ; 20E 2003 
1 

I i 

LK 

2OW j 200'1 Jcojang 
j PendYikan LK 1 pR LK PR 

I 1 

ZfDOZ 2G03 

LK PR 1 LK pg j 

i I 

- 
i I 

L 

SD/l%fl 
, / 110.79 1 108.52 109.35 108.59 1 i04.66 105.14 100.32 1 105.05 ; 

t I I i i 
Surr,hr. Susenas 2 W  - 2W". BPS a o v .  Sunalra Baia! 

i 
i SLTPMTs 
iSMU,!WiWi 

s 

I I 
c i K i  ! I j i I i I i 

75.33 184.87 75.10 , 82.30 / 80.07 89.68 80.97 186.80 1 
51.11 57.42 144.28 56.97 148.58 54.72 49.01 58.08 i 

I ! 8 

I 
Sumber : S~senas I'&M - 2003. BPS Prow. Sumatra Beret 

1W.63 1 
90.09 i 

g SD/%LI 1 110.40 / 107.59 / 109.34 / !08.64 / 104.1 1 / 103.91 105.79 
i SLTPIIKTs / 81.02 / 87'1 ; 79.77 1 86Oh 1 85.01 / 93.84 85-82 

I 
SMI!!K!MA / 61.82 1 6824 1 53.86. 1 60.57 / 59.39 / 66.02 18.46 / 69.37 1 

i j I I 

i i i I 
I i i 

S u ~ b e r  : Susenas T?iCC - 2KJ3, EBS ,F?O~J. Su.zatr3 Sara: 



! I I I 1 ! ! a 1 j j 
! 

i SD I MI j -8.80 j 0.u i -3.60 0.93 j -5.00 i 0.91 1 -7.00 0.87 j 
1 SLTPlNITs 1 6.00 / 1.13 / 2.80 1 1.06 1 4.40 i 1.09 1 -4.40 / 0.92 1 

i ISMUIKIIA ! 1.40 / 1.03 1 8.40 1 1.18 1 1.80 / 1.04 i 32.001 1.27 ' 
i 

! i sB 1 pi: -4.97 0.9: 1 -3.35 1 0.94 1 -2.52 0.95 / -4.26 j 0.92 1 
! ! 

isLip!@is 14.06 11.08 / 1.57 i <.g3 i 7.45 / i .16 / -1.9: / 0.26 / 
! ISMU~~(~MA 1 4-62 1-10 i 13.2C / 1.39 , -C.31 / 9.99 j 8-72 / 3-19 j 

i I t ! I ! 1 i I j 1 j j j j 
Surnber : Susfnas 2030 - 2033, EPS Prow. Stimafra Berai 

I 
f 

i i SD! M! i -3.80 i 0.93 j -3.20 0.94 1 -1.60 1 0.97 / -3.20 / 0.94 ; 

I I 1 I 
I I i i i : 

Sumber : Suseces 2K.0 - 2&E, E6PS Prov. Sums?re Beret 

\SLTP!?$Ts / 3.40 / 1.07 1.02 19.00 1.00 

0.96 1 6.40 , 1.14 ) 
1.20 I -0.80 0.95 1 

16.69 / 1.49 1 -2.00 ! SMUIKlMPi 7.00 / 1.15 
c I I c 6, I f 
I 

Sumber : Sussnas 2CGQ - 2mq. BPS Pmv. Sumstra Barai 



Perk&zsn 
i i 

I 200: ! 2002 j 2003 
i I p i i i p l i  

1 j j 
I 1 1 i 1 i i 

l t 0 - 1 4  / 0.46 1 ?.08 / 2.56 / 1.00 1 0.51 / 0.28 1 0.59 / 0.00 1 
I i 1 15 - 24 / 0.69 / 0.11 / 0.77 / 0.70 / O S  / 0.40 i 0.41 1 0.22 1 

[ Z S - M  1 0.75 1.20 0.85 j 1.59 0.52 1.03 i 0.40 1 0.80 1 
---j 

145+ 1 1.43 / 6.62 / 3.16 / 8.59 / 1.68 / 6.84 / 1.48 1 5.74 i 

I 2001 i I 2000 
I 

2W3 I 2092 j Usia 
~ i ? i ~ j p \ ~ / ? / ~ ] p I  

I i 

I 1 i i i I 
Sumber r Suseries 2W0-  2003, BPS P.wv. Sumatn E2.mt 

I 

Su,mber : Susenes 2000 - 2003, BPS Prov. Su.mfra Baraf 

0.70 
1.51 
4.50 
19.79 

z 
110-14 / 1.18 

1 i 
I 

2.47 10 .80  / 2.96 / 1.35 1 1 . 4 8  1 0 . 5 0  
1.36 1 1.19 / 2.01 1 1.25 1.23 / 1.35 1 t 

i 15-24 
- 2 5 - 4 4  
t 

3.19 1 6.22 1 2 . 4 4  / 4.60 
1.29 
1.73 1.66 / 3.61 1 

45+ 1 7.79 
1 

I Z 

8.80 / 21.42 1 8.0s / 18.02 / 1.21 / 17.44 ! 

i 
I 
I 
i 

I I 

i I 



Lampiran 6 : 

Tingkat Keragaman Akses Terhadap Pendidikan Anak 
Antar kabupatenlkota Tahun 2000-2003 



A?#, APM, dan APS Pafidubuk Usia 7 - !2 2~aE;iin 
Frcvinsi Sumatw Barat: Titisun 2000 

APK . n .. s$ 
Kabupaten i Kotz ! 

i P ; L ; F F :  P F i - 
i i _ / - ; _ \  - 01 f Kep. !i?e!entaw~i " i 

i i i i i 
KJPesisir Selsizn i 108.70 i 104.45 i 97.67 1 96.52 1 99.57 1 96.52 1 

i ! 
03 S C ~ O ~  / 403.26 i05.11 1 86.85 1 32-90 / 91 .?7 95.09 1 

i i i 
04 1 Svd I Sijunjung 1 105.65 1 104.55 j 93.02 ! 87.88 / 93.44 94.79 I 

I 1 1 74 1 Padang Panjang 1 117.61 1 104.16 / 96.02 / 90.69 ; 96.98 1 1W.K I 
1 75 1 Bukittinggi / 114.26 1 109.56 193.27 / 94-28 197.97 1 99.35 . 

05 

72 

73 

1 76 1 Payakurnbuh / 1 1 5 . ~  1 95.81 / 95.58 / 90.12 / 98.72 / 97.44 1 
i Sumi?*a Barat 1 110.40 j 207.59 $2.86 i 92.44 1 95.96 1 $7.12 1 

Keterangan : '). Masih tergabung dengan Kab. Padaiig Parizman 
Sumber : Susenas 2093 - 2K6, BPS Prov. S~trmafra Earaf 

i Tanah Datsr / 116.54 108.40 98.13 93.88 90.36 109.99 

i Solok 1 118.16 ' 101.64 / 89.93 / 86.84 / 95.44 1 94.83 i 

I 
06 1 Padang Pariaman 1 I 1 2.13 / 109.46 1 90.1 9 j 91.71 / 93.75 / 98.43 1 

Sawzhiunto 1 109.51 

07 

08 

97.53 1 92.39 1 86.30 / 97.88 1 95.13 i 

Agam / 109.72 1 117.38 / 81.49 1 97.10 / 95.97 9S.16 ! . . 
Lirnapuiuh Koh / 108.M 113.81 1 92.97 / 92.71 1 96.90 1 97.26 ] 

09 
i 

Pasaman 1 116.68 / 115.28 / 93.35 / 96.83 / 93.91 1 98.10 1 
i i I I j I ! i i i 



APK, A?X, dan APS ?endtidisk Usia ! 3 - ! 5 Tri5u.: 
Orovinsi Sumetre Earat: TaZ-run 2905 

APS AFX AP% I Kabirpatarr: Kota f 
i I i i i j P r i j P j L i P ;  

i i I / 71 Padang / 97.14 101.42 1 e8.22 1 74.05 90.79 92.18 i 
i i / 72 1 Solok / 77.43 116.44 i 58.80 78.79 92.34 1 95.05 1 

I 

~ - - - -  - -~ - -~ - - - ~  

i i - 1 -  j / 01 / Kep. Mentalmi * j - I - - 
! ! i i 02 i Fesisir Selaian 1 94.98 1 89.29 1 73.99 1 75.04 1 88.70 1 89.87 

i ! ! ! 
j 73.30 1 78.92 j 49.58 j 62.32 76.74 / 81.75 f 

( 74 1 Padang Panjang 1 101.29 / 105.76 1 81.41 1 74.35 1 95.05 1 93.59 1 
1 75 / Bukittinggi / 83.87 98.48 55.2? 71.60 90.58 1 96.97 

! 1 04 1 SKI 1 Si!unjung / 56.67 / 91.20 i 57.51 / 55.70 
i 

1 76 / Payakumbuh i 84.00 / 99.30 ) 66.70 / 75.03 1 86.76 1 93.25 
i I I 

~urnatra Barat 1 81-02 a 87.1: 59.47 66.59 ! 84.46 1 88.96 1 
K e r m g m  : *I. ,tiasif; rergoi;;izp dmpPm Ktib. PP~diinp .E~nmm 

Surnber : Suseoas 2000- 2033. BPS Prov. Su,me?..i, Eai2f 

75.51 1 86.84 1 
05 / Tanah Datai / 76.10 8 8 - 4 0  161.66 170.70 , 85.37 9 0 . 2 0  1 

/ 06 / Padang Patiaman / 93.72 / 81.09 / 61.80 / 58.91 / 88.80 86.80 1 
i 07 / Agarn / 83-09 ' 85.20 1 59.03 i 65.13 1 87.14 1 93.81 1 
/ 08 / Lirnapufuh Kota 1 78.33 / 88.57 / 50.71 1 65.07 1 79.87 1 85.37 . 

i i i 
1 60.75 i 67.92 1 44.07 i 53.82 1 81.36 / 88.94 1 

I 
i I j j 
i j i 



APK, APM, darr ADS Denduduk Usiz 15 - -IF. Tzhun 
Prwsinci Sumatra Earat, Tahun 2C00 

i 1 I 1 06 i Padang Pariaman 1 63.45 67.22 42.35 1 52.02 72.81 64.92 
i 1 07 1 kgam 1 66.66 / 70.26 / 44.04 / 57.65 1 59.94 1 75.M 

i i i 1 08 1 Limapuluh Kota / 47.26 48.71 33.57 42.53 50.14 1 60.51 
i 

09 1 Paseman / 34.07 56.73 1 17.60 1 43.05 1 36.43 53.60 
i j i i i i i I I 
: I : 

! i 
71 1 Padang / 89.67 8 6 . 7 3  6 4 . 4 9  164.92 77.59 82.97 

72 / Solok / 83.17 ' 79.28 1 62.43 62.59 1 71.57 1 83.48 

73 1 Sav#ahlunto 1 57.77 92.85 / 46.13 1 68.55 / 58.88 / 71.67 

I 
91.23 / 66.67 1 74.53 / 73.99 / 85.06 

i 
98.49 1 58.46 / 77.34 / 69.99 1 85.93 

[ *  
$ 75 Bckittttinggi / 81.30 

I 
74 1 Padang Panjang 1 73.29 92.67 1 59.70 1 78.46 1 72.97 / 87.76 

: 
Sumatra Barat 1 61.82 f 68.24 1 44.36 i 53-32 1 60.66 1 67.56 

Keteianwn : 7. fdagh tergabung d83~ai i  Kab. ?adang Pariaman 
Sumber : Susenas 20L)rJ - 22003, BPS F r w .  Smatra Barat 

1 76 Payakumbuh / 81.09 



APK: A"!& ddan APS Pe~duduk Usia 7 - '2 fahr~tn 
Provinsi Sumatra Barat, Tahurr 2001 

I i 

0! I ~ e p .  ~ e n t z i a i  : / 11 1.89 / 1 13.67 / 94.75 1 95.26 i 95.78 1 98.43 1 
i i 

02 I Pesisir Seiatan 1~4.30 92-07 j 94.59 j 94-64 j 95.67 / 
i i 

1 03 / Solok , !04.49 / 108.83 / 93.26 ; 93.04 1 94.16 / 95.84 1 
i 1 I ! 04 1 Sw! 1 Sijunjunc: 1 102.61 / 110.52 1 87.19 i 93.66 90.66 ; 95.40 1 

i i 05 1 Tanah Dalar 1 106.87 1 102.67 1 93-76 1 95.33 1 95.00 ; 99.00 t 
I I j 06 1 Padang Pariaman / 11 2.33 1 111.33 1 93.43 1 93.45 / 93.98 / 95.97 i 

! t 1 134.77 / 108.72 / 96.65 / 93.82 / 98.85 i 97.58 1 
i ! ! 

1 08 Lirnapultih &!a / 114.49 1 105.28 / 94.01 05.57 1 95.71 I 97.07 1 

i Sumatra Barat i 109.34 1 108.64 / 93.56 1 94.08 1 95.68 1 96.84 1 
Surnbfcr : Susenas 2030 - 2CAa. BPS P~OY. Su.~&ra Barat 

I 

f 09 Pasaman 1 110.42 / 112.11 95.40 1 95.34 I 96.42 1 95.85 

98.16 1 98.52 

97.35 / 99.08 

I 1 109.09 1 108.77 1 94.18 1 92.94 

! j 1 i I j i i i 

i 72 
i i 

Sofok 1 113.49 1 107.23 / 91 .I7 / 93.19 

1 73 

1 74 
i 

175 : 

j 76 

i 
Sawahlunto i 103.94 105.32 89.81 90.97 I 98.52 I 100.00 

i 
Padang Panjang I 107.78 1 97.27 ' 89.18 / 89.42 1 98.12 1 97.53 

Bukttinggi 
i / 111.64 / 112.32 / 97.26 1 93.48 , 99.32 / 99.28 

Pavakumbuh I 113.32 I I 16.31 1 97.34 1 98.00 i 98-54 i 99.33 



A?K, A=%, dan APS DenduGuk Usia i 3 - 15 Tahrtn 
ProvInci %ur?lat-ra S~aref, T a h n  2001 

~p - ~ - - -~ ~- 

i I 01 / Kep. Mentawai 1 efj.85 , 66.20 150 .45  / 52.85 1 8 0 . 4 5  i 9 G . 8 1  . 
! ! ! i I 1 02 / Pesisir Seiatsn i 76.t3 i 85.88 59.4: j 72.2: i 83.14 1 $6.65 I 

i 1 i 
1 03 i Solok 1 71.67 / 88.32 51.49 1 63.4! 1 76-24 / 84.18 1 

i / 04 SvA I Slim-un 
i ! 05 / Tsnah Datar / 82.39 1 101.31 67.99 75.19 1 84.49 92.12 

1 06 Padang Pariaman j 78.67 86.51 61.44 61.02 85.79 i 90.01 1 
I 1 79.76 94.87 1 61.57 69.24 i 89.83 1 92.48 i 

B 08 Limapu!uh Kota / 69.55 96.41 1 59.40 1 78.32 83.03 1 88.65 i 
i j 09 / Pasaman - I 

1 58.73 52.18 1 48.69 1 45.00 75.52 i 72.95 1 
I j i i I i j 

76 1 Payakumbuh 1 82.50 1 91.33 1 61.55 1 72.67 1 85.62 1 95.06 $ 
i i 1 Sumatra Barat 88.C4 A- 1 

Sumber : Susenas 20(1C1- 2P3, BPS P E ~ .  S m d r a  9anl 

i 71 1 Padang / 102.09 1 101.96 / 72.26 74.07 1 92.83 95.66 j 
i i 1 72 1 Solok 2 84.58 1 59.43 65.23 83,7! 96.41 1 

1 73 1 Sawahlunto 59.33 66.18 / 69.06 i 87.57 i 93.73 . 
i i 

64.60 1 66.74 i 86.69 / 96.25 1 
59.26 / 6Q.W 1 86.42 / 92.73 1 

74 

1 75 

Padang Panjang / 91.68 / 85.54 

Bukiinggi / 83.95 / 98.18 



APK? APP4, dan APS Pendrrduk UsEa 16 - it3 Tahun 
Provinsi Sumatra Barat: Tahsn 20Q? 

i 1 i 
C.4 1 Svs!, / Sijunjung 1 31.38 , 24.55 - 22.51 15.30 1 43.76 i 26.36 1 

L 1 
i 

1 ;: 1 RsP,":" 

:" 69.16 1 83.46 4 . 5  6902 1 72.M 82% 1 
76.26 95.00 1 55.63 ' 75.32 71.68 79.05 1 

I I 
73 j Sawahfunto 73.14 1 88.96 1 52-17 1 64-43 66.70 71-69 1 

/ 74 1 Psdsng Panj~ng 
I 

/ 97.49 1 116.21 1 70.34 I 74.09 79.98 81.50 
i 

05 

06 

1 07 / Agam 1 62.20 . 72.58 1 37.69 ' 61.33 1 55.71 1 62.98 
! 

08 Lirnapuluh Kota / 52.10 64.62 42.80 56.47 1 48.11 72.16 1 

75 1 iiukittinggi 1 77.94 1 75.26 / 58.G9 1 60.82 1 72.79 1 74.23 1 
I ! 

76 1 Payakumbuh 1 86.40 1 86.18 59.10 66.29 1 72.55 79.18 j 
i ! Sumatra Barat ! 53.88 ( 66.57 38.30 1 64.61 i 56.01 1 70.31 1 

Sumber : Susenes 2 m  - 2m. BPS Prow Sums!,-a & ~ t  

i ! 
Tanah Da!ar / 64.57 j 80.72 1 51.28 67.05 1 58-93 82.56 

i j 
Fadana Pariaman 64.47 1 67.39 / 44.61 1 58.04 1 65.49 1 78.75 i 

09 
i i 

Pasaman / 31.84 1 54.63 26.05 43.74 34-39 50.90 
I 1 ! I j I j 



APK, APK, dan APS Pendu&uk Uslz 7 - 12 Tahtfn 
ProuinsI %uma?ra Barat, Tahur! 2002 

i t 01 / Kep. Mentawai \ 1jj.52 173.75 1 96.81 1 95.64 / 97.4: 1 96.43 j 
i i ! i 1 02 1 Pesisir &latan i 134.11 /103.291 94.m 193.13 197.1O \97-?7 f 

1 04 1 SW! / Sijunjuno I 93.51 / :05.88 j SG.C;~ 1 91.92. 1 9A.33- 1 93-83 ( 
I I ! i f f 05 1 Tanah Catar 1 98.55 f 104.17 i 92.30 i 93.78 f 97.21 1 97.92 f 
i i ! ! I ! 05 j Padang Pariarnan 1 101.27 / 301.36 j 89.61 / 89.14 1 95.49 i 97.23 1 
I I / 106.30 105.49 92.38 92.37 96.22 96.80 i 

I I 1 75 / 5ukMnggi / 106.27 110.68 92-37 1 93.96 ! 99.31 i 98.49 1 
1 76 / Payakumbuh / 112.95 100.08 94.33 90.84 98.71 j 98.69 
i Sumatra Barat I 
i ! 104.11 a 103.81 82.31 i 92.22 , 95.86 1 96.48 ; 

Sumbe:- : Stisenas 200 - 2003. BPS Prov. S u ~ a t r s  Bs-i 

j j 71 1 Padang / 106.19 101.96 92.61 91.11 1 98.16 97.83 1 
i 

/ 72 / Solok 1 104.71 
i 

j 
98.43 1 89.42 1 88.92 / 94.19 1 99.23 / 

i I i i 73 Sawahlunto 1102.92 : 96.69 93.38 1 87.22 1 98.27 i 98.74 1 
i 

174 / Padang Panjang / 101.50 / 99.92 / 94.05 1 86-88 / 97.03 1 99.13 / 



AFK, A"$, APS oen&itjgk $3  - 15 Tzi?un 
?rovinsi Sumatra Bsre:, Tahiin 2302 

A M  APM APS K&up,&efi i #eta f 
: - :  i : ~ ; a : i ,  . ~ ! i _ ;  : ~ i  

01 j Kep. Mentawzi 1 71.83 j 50.74 / 48.24 / 41.8C) / 79.87 75.92 [ 
! ! 1 02 1 Pesisii Setatan 1 101.51 1 104.92 j 67.94 1 75.56 i 82.50 85.53 i 

1 03 ! Sol& 1 59.81 / 75.30 / 46.56 1 58.29 / 69.26 86.57 1 

Sumbe? : Suserles 2 W 3  - 2&-. BPS Roy.  Sumstrs Bew: 

04 1 Swf / Sijunjung i 1 59.24 

05 / Tanah Datar / 96.94 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

! i ! 68.61 / 39.76 1 55.14 1 57-02 75.24 1 
I 97.65 / 70.77 1 81.58 / 90.79 94.24 1 
I / 06 1 ~adang ~ariarnsn / 93.18 1 110.95 / 62.29 , 700.8 8 7850 0 S81.67 

Padang j 90.69 

Solok / 105.54 

! 
07 / Agam 

I i 
' 108.63 68.94 1 78.72 1 92.06 93.77 1 

Sawahlunto 

Padang Panjang 

Gukittinggi 

106.81 

118.48 

101.48 

95.03 

101.24 

91.10 

92.78 

95.14 90.61 168.84 € 6 . 1 5 1  88.77 92.93. 

Pavakumbuh 1 100.32 

89.69 

1 70.60 

i 
78.51 / 75.88 / 91.96 1 98.27 

75.53 / 72.75 / 88.82 j 92.64 ) 
79.09 1 75.37 ' 88.61 / 98.30 i i 
69.63 

105.52 1 69.03 

j I f 1 i 

102.22 

83.40 

77.04 89.86 1 96.70 / 
77.00 1 95.45 / 96.03 1 

I 
74.35 / 64.01 j 83.21 ! 80.00 1 
53.23 / 70.84 I 77.78 1 83.40 i 



! 0': ( Kep. Mentawai i j6.39 i 15.25 1 !L.LG i 9.66 1 33.32 \ j8.32 f : 

i d  

a 02 ] ~e,;,'. qlqir Sel~ian 

% 03 j solok 

1 04 / Swf / Sijunjung 

106 1 Padang Pariaman 51.80 / 59.43 / 44.84 / 45.25 ] 57.29 70.70 ( 
1 07 / Agam 1 62.23 , 78.29 1 48.96 1 57.55 1 65.62 1 73.58 1 

j / 08 1 Limapuluh Kota / 48.16 / 49.66 1 43.80 42.62 1 52.54 60.50 , 
8 09 

$72 
72 

i 

73 

1 74 
75 

I 

1 76 

I i Pasaman / 48.59 1 39.57 1 3e.27 37.42 51.35 48.59 
j i i ! j j 

i 

I ~urnatta ~ a m t  \ 59.39 j 66.02 j 45.60 ( 51.88 58.64 69.26 
Somber : Susenes 2005 - 2GLS, 9 P S  Prov. Sunietra S r e f  

Padang 1 93.98 1 86.49 1 65.26 1 64.96 74.53 91.18 

85.88 i 
Solok 1 68.03 1 98.79 ' 

I 

Savahlunto 1 52.58 / 93-10 

49.95 78.70 1 63.42 90.63 

50.56 , 74.12 1 65.88 

Padang Panjang 
I 

87.55 \ 100.29 70.50 . 75.60 / 76.30 

65.94 1 69.02 1 73.39 

64.12 / 70.56 / 77.04 

Bukittinggi 88.19 ! 84.52 
i 

Payakumbuh / 90.10 i 88.61 

a 

81.85 1 
78.74 1 
81.81 1 



APK, APM, Gar! AD$ Perjduduk Usia 7 - 12 fahun 
?rovinsi Suiiiatra earzi, Tahuri 2302 

R niz A 
.~73 . -. A?S i Kabupaten i Ksta I 

: i L ~ p ; i ~ p i ~ ;  E P ; 

I 08 1 Limapuluh Kota 1 101.74 1 102.66 1 91.70 1 94.02 1 96.54 1 97.34 1 

01 

04 Swl/ Sijunjung i 105.3? ! 104.52 1 92.92 91.48 1 96.92 i 95.04 [ 

i i P&p. b l e n t a ~ i  i 1i3.58 , 124.77 97.01 , 86.60 1 98.80 1 98.64 1 

05 

06 

t i I i ! 1 #-.T .-.-, 02 / Pesisir Seietan ; I .  105.22 1 90.40 1 90.99 94.95 97.30 
I i 

03 / Solok i 11ti.67 1 108.18 1 92.31 1 94.36 / 94.77 1 96.71 1 j 

i 
Tenah Datar / 105.70 1 102.78 / 93.04 j 95.14 / 96.20 j 98.61 j 

i 
Padang Pariaman 1 101.24 j 101.72 / 90.21 I 86.72 i 9517 / 93.66 . 

7:1 Padang 1 107.07 / 102.33 1 89.92 1 9!.46 97.51 1 98.16 1 
I i I 

73 

74 

I I 
i 
i Sumatra Samt 1 105.79 j 304.66 j S2.22 92.98 96.52 ! 97-38 / 

Sumbe- : Susenes 2033 - 2P-?. BPS h v .  Su.riia?re &,at 

72 Solok / 105.36 / 107.69 1 91.11 1 92.31 94.86 98.08 1 
Sawahlunto / 110.21 1 103.85 / 91.82 / 91 -06 / 98.49 / 99.21 1 

I 

Padang Panjang 1 99.05 / 106.96 1 90.43 92.04 / 98.57 / 96.44 

; 75 
1 76 

i 
Bukiinggi 1 99.10 / 105.25 1 87.03 / 92.01 / 97.40 / 100.00 

Pavakumbuh I 96-08 1 106.13 / 88.85 92.38 1 98.62 / 99.28 1 



APK, A?%, dan A?S Penditduk Usie 13 - 15 Tzhun 
Prcvinsi Sumatra Ear&7 Bzhur? 2083 

APK APE5 A ?S $ Kabupaten I K o b  E- 
 pie i p i ~ [ p  I 

i i i % 01 j K q .  Mentawzi / 102.45 / $2.75 69.77 i 61 -21 1 96.16 1 98-23 i 
i i . 02 j Pesisir Selztan 1 94.53 / 90.29 / 66.11 j 73.61 / 83.52 j 92.99 1 
i / 63.83 1 80.04 1 46.39 58.95 / 79.28 / 88.77 1 
i / 65.11 74.80 46.06 60.22 1 65.81 78.87 1 

I i 
05 1 Tenah Datar ! 82.26 1 103.15 j 73.40 82.53 / 87.34 1 93.64 - 

I 
106 / Padang Pariaman / 85.93 / 34-46 1 6435 1 57.93 / 85.53 j 82.33 1 

! 1 74 1 Padang Panjang / 109.96 I 91.41 / 77.22 i 71.53 

175 / Bukittinggi / 94.71 95.54 68.36 64.41 
I 

I ! 07 / Agam / 97.33 1 99.61 / 79.64 1 69.99 
i i 

108 1 Lirnspuluh Kota / 76.56 1 92.63 / 50.79 j 69.51 

t i 
76 1 Payakumbuh 1 103.11 j 92.75 / 67.58 75.88 1 91.94 j 95.90 ) 

I 
93.09 I 84.72 1 

I 
73.38 1 92.63 1 

i 
i 

94.41 / 94.60 1 
i i I i 

1 Sumair2 Barat 1 85.82 1 90.09 1 64.21 i 67.96 1 84.78 1 88.81 j 
I 

S~mmbw : Susenes 2CQO - 2002, BPS Prov. Sumetre Barer 

i I ! 09 1 Passman 1 77.47 f 82.23 i 62.61 \ 66.12 f 83.12 1 84.44 ! 

j 
i 

102.63 / 75.11 i 74.01 
: f 
71 / Padang 

: i 
98.87 / 59.54 / 76.77 80.72 / 91.88 j 
97.63 / 64.89 ; 70.20 j 88.80 1 91.23 1 

106.84 

72 1 Solok 

1 73 / Sawahlunto 

75.33 

99.11 



APK, APM, dan P.PS Penduduk UsIa 16 - f 8 Tahun 
ProvinsI Sumatra Barstl Tafiur! 2002 

: ~~ ~- ~ - -  , 
i n s  v ; i I ;(ep. Mentz;:?ai 1 43-03 1 37-19 1 29.56 ; 27.81 1 56.51 / 51.77 1 

i i 22 1 Pesicir Seia!an 1 47.72 i 72.11 38.89 62.35 \ 52.42 1 68-32 1 - 
i ! 

i 03 i So!ok i 39.90 59.05 1 30.68 46.78 i 41.44 64.16 
! 1 04 1 Swl i Sijunjung 1 38.86 1 36.05 1 31.71 31.13 / 41.88 / 42.53 . 

i i 05 / Tanah Datar / 68.77 72.71 53.13 : 63.63 , 58.25 ' 74.02 1 
I 
105 I Padana Pafiaman / 62.48 1 72.05 / 44.72 1 53.59 / 58.73 1 67.72 1 

1 
- 71  1 Padang 77.32 93.94 63.11 73.19 I 78.85 1 87.34 1 
1 72 Salok 
E i i 
1 73 / Samhiunto / 65.51 91.72 43.98 68.64 64-26 78.93 . 
i I i 1 74 Padang Panjang / 104.75 ' I? 1.65 1 71.4 1 [ 73.90 1 80.47 / 89.15 1 
i 
( 75 , Bukittinggi 1 105.21 

I 
95.99 / 73.35 1 70.25 j 81.69 / 85.14 1 

1 76 / Payakurnbvh 1 86.94 90.80 / 61.30 1 66.45 / 73.39 / 72.75 1 
Sumatra Barat 58.46 1 69.37 ! 44-82 1 54.82 ! 58.22 s 68-21 

Suniber : Susenas 2C33 - 2CC3. SPS Prov. Su.mat:re &.et 


